Hanya sedikit Ringkasan saja untuk dihafal.

Mengenai:

Kepercayaan tentang masih hidupnya Nabi Isa as di1 langit,
merupakan salah satu bahaya besar bagi agama Islam.

Kaum Muslimin yang percaya bahwa Nabi Isa as masih hidup di
langit dengan jasad kasarnya dengan tidak sadar mereka
telah mendukung dan membantu kelangsungan hidup agama
Kristen serta lebth memuliakan Nabi Isa as dar1 pada Nabi
Besar Muhammad s a.w. sendiri.

Kaum Muslimin yang beranggapan bahwa Nabi Isa as masih hidup
di langit dengan badan kasarnya, mereka telah masuk kedalam
ogolongan orang-orang yang syirk. Tentang syirk Allah swt
berfirman: “Innasy syirka lazulmun azim." Sesungguhnya syirk
itu zulman yang besar.

Sehubungan dengan masalah wafatnya Nabi Isa as in1, bahwa
maju dan hidupnya agama Islam banyak bergantung kepada
wafatnya Nabi Isa as

Dalil Pertama

Allah swt berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 117:
Alh agad Cdad s Taugnd sgalle Sy o80Ty 0T allf Tghio ) (of dy 5yl U ) pagd Sl o ) o & 80
S ¢ 08 e ooy glle

Artinya: ".. dan aku sementara menjadi penjaga atas mereka

selama aku di antara mereka, akan tetapi setelah Engkau
mewafatkan aku, maka Engkaulah yang menjadi Pengawas
mereka dan Engkaulah Saksi atas segala sesuatu.”

Keterangan: Dalam ayat in1 Nabi1 Isa as menjawab kepada Allah
swt. bahwa beliau selalu berusaha agar pengikut-pengikutnya
jangan sampai menyembah tuhan lain kecuali Allah swit.
Seterusnya - dengan jelas - beliau bersabda: "Tetap1 setelah
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Sebab kalau beliau masih hidup di langit maka beliau masih ada tanggung jawab pada
ummat beliau yang menganggap beliau adalah Tuhan dan kewajiban beliau menegur
mengawasi dan membimbing ummat tersebut selama beliau as hidup. Kenyataannya?

Perkataan tawaffa dalam ayat itu artinya mati (kematian)
sebagaimana kita baca dalam surah Ali Imran ayat 193:
Artinya: ".. dan wafatkanlah kami dalam golongan orang-orang
yang saleh."”

Dalil Kedua
Allah swt berfirman dalam surah Ali Imran ayat 55:

Artinya: Ingatlah ketika Allah berfirman "Hai Isa,
sesungguhnya Aku akan mematikan engkau secara biasa dan akan
meninggikan derajat engkau disisi-Ku dan akan membersihkan
engkau dari tuduhan orang-orang yang ingkar dan akan
menjadikan orang-orang yang mengikut engkau (khusus bani Israil pada masa pengaruh
beliau masih berlaku atau syah) diatas
orang-orang yang ingkar (yang mengingkari keNabiannya) hingga Hari Kiamat."

Keterangan: Di dalam Hadits Bukhari di bawah ayat itu
Ditulis didapati keterangan, bahwa Hadrat Ibnu Abbas r.a.
berkata: mutawafika artinya mematikan kamu.

Dan tentang arti kata: (rofiuka) di dalam Hadits
Kanzuh Ummal jilid II hal. 53 terdapat keterangan sebagai
berikut:

Artinya: Apabila seorang abdi merendahkan hatinya, Allah
meninggikan derajatnya sampai langit ketujuh.

Jika orang mengatakan bahwa Nabi Isa as diangkat ke langit karena kejaran orang-orang
roma adalah karena kekuasaan Allah Ta’ala maka pertanyaannya adalah kalau Allah
Maha Kuasa, kenapa Allah Ta’ala tidak binasakan saja para musuh itu di muka bumi?
Justru kalau diangkat ke langit karena kejaran beberapa gelintir pasukan Roma maka
justru di situ menunjukkan (Na’uudzubillah) bahwa Allah tidak kuasa melindungi Isa as
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di bumi ini???

Dalil Ketiga

Artinya: Al Masih ibnu Maryam tidak lain melainkan
seorang Rasul, sesungguhnya telah berlalu Rasul-Rasul
sebelumnya. Dan ibunya adalah seorang yang amat benar.
Mereka kedua-duanya biasa makan makanan.

Dalam surah Al-Anbiya ayat 8 Allah swt berfirman lagi:

Artinya: "Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang
tiada memakan makanan dan tidak (pula) mereka itu
orang-orang yang kekal."

Keterangan: Nabi Isa as pun tidak terkecuali waktu beliau
hidup di dunia ini harus makan Tetapi sekarang beliau tidak
makan, artinya sudah wafat.
Di angkasa tidak ada makanan, kalau orang beralasan Allah Maha Kuasa untuk memberi
makanan Nabi Isa as di angkasa (bagaimana prosesnya?), maka kenapa tidak dilakukan
oleh Nabi-Nabi lain untuk keistimewaan ini?

Dalil Keempat
Allah swt berfirman dalam surah Ali Imran ayat 144.

Artinya: "Dan Muhammad tiada lain melainkan seorang
Rasul, sesungguhnya telah berlalu Rasul-Rasul sebelumnya.”
ketika Rasulullah SAW wafat maka karena kecintaan para sahabat kepada beliau SAW
banyak para sahabat (terlebih-lebih Hadhrat Ummar ra) yang awalnya tidak percaya dan
menolak tentang kewafatan beliau SAW bahkan akan membunuh siapa saja yang berani
mengakatan Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW wafat akan tetapi ketika Hadhrat
Abu Bakr ra membacakan ayat Al Qur’an seperti ini maka para sahabatpun memahami
dan menyadarinya.

Seandainya mereka para sahabat mempercayai bahwa ada dalil Al Qur’an yang
menyatakan tentang hidupnya Nabi [sa as di langit tentu para sahabat akan berdebat dan
mengatakan “semua telah berlalu kecuali Isa! Bagaimanakah dengan Isa?...” ..tapi

para sahabatpun yang apalagi aseli orang-orang arab awwalin faham betul nahwu
shorofnya tidak ada yang mengungkit masalah adanya Nabi yang masih hidup di langit
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dan di situlah jelas sekali menunjukkan juga bahwa dalam Al Qur’an tidak ada
keterangan tertulis bahwa ada seorang Nabi yang masih hidup di langit sebagai dalil
untuk membantah keterangan Hadhrat Abu Bakr ra.

Keterangan: Di dalam ayat lain dalam Quran Karim Allah swt
berfirman: (Surah Al Baqarah ayat 141).

Artinya: "ltulah suatu ummat yang telah berlalu sesudah
habis masanya."

Dalam kamus bahasa Arab "Lisanul Arab," terdapat tulisan
(keterangan) yang bunyinya:

Artinya: Ia berlalu, apabila sudah mati.

Maksud ayat itu jelas sekali, bahwa semua Rasul yang datang
sebelum Muhammad saw semuanya sudah wafat dan tidak ada kalimat “illa Isa (kecuali
Isa)”.

Dalil Kelima
Allah swt herfirman dalam surah Al A'raaf ayat 25:

Artinya: "Di situlah kamu akan hidup dan di situlah kamu
akan mati dan dari padanyalah kamu dikeluarkan. "

Keterangan: Jadi menurut hukum (peraturan) Allah swt
sebagaimana tersebut dalam ayat di atas, manusia hidup dan
mati di atas bumi inilah. Tidak ada kalimat kecuali Isa, ia bias hidup di luar bumi jadi
manusia tidak bisa hidup di luar
bumi ini tanpa hawa (udara) dari bumi. Sebab itu Nabi Isa as
pun sudah wafat.

Dalil Keenam
Allah swt berfirman dalam surah Maryam ayat 31:

Artinya: "Dan Dia menjadikan aku (Isa as) seorang yang
diberkati dimana saja aku berada dan Dia memerintahkan
kepadaku (mendirikan) sholat dan menunaikan zakat selama aku
hidup. "
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Keterangan: Allah swt memerintahkan kepada Nabi Isa as agar
selama beliau (Nabi Isa as) hidup harus mendirikan sholat
dan membayar zakat. Tetapi pada dewasa ini beliau tidak

membayar zakat lagi, artinya beliau sudah wafat.

Dalil Ketujuh
Allah swt berfirman dalam surah Anbiya ayat 34:

Artinya: "Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang
manusiapun sebelum kamu. Maka karena itu apakah jikalau kamu
mati mereka akan kekal."

Keterangan: Menurut ayat ini, apabila Nabi Muhammad saw
wafat, tidak mungkin bagi orang-orang lain, walaupun Nabi
Isa as dapat hidup untuk selama-lamanya.

Di ayat tersebut tidak ada pengecualian untuk Nabi yang lain karena Nabi Besar
Muhammad Rasulullah SAW adalah Nabi yang paling sempurna dari semua Nabi, Beliau
adalah perhiasannya para Nabi, Beliau adalah penghulu para Nabi maka bagaimana
mungkin jika Beliau SAW wafat ada Nabi yang jauh dibawah beliau derajatnya bisa
mendapatkan keistimewaan layaknya seperti diluar kemampuan manusia biasa?
Bagaimana beliau SAW dalam perang uhud terjatuh, tidak diangkat oleh Allah Ta’ala?
Bahkan dalam ayat Al Qur’an Kariim beliau SAW diminta oleh para penentang beliau
untuk naik kelangit di depan mereka dan tetapi mereka masih belum percaya dengan
keNabian beliau SAW sebelum beliau bawa buku dari langit dan membacakannya di
depan mereka maka apakah perintah Allah Ta’ala kepada Beliau SAW untuk pra
penentang itu...yaitu “Katakanlah bahwasanya aku hanyalah seorang manusia yang
dijadikan Nabi”.

Dalil Kedelapan
Di dalam kitab Hadits Kanzul Ummal jilid I'V hal. 160,
Hadhrat Fatimah r.a. menerangkan bahwa Rasuluhlah saw

bersabda:

“Sesungguhnya Isa ibnu Maryam usianya seratus dua
puluh tahun”.

Dalil Kesembilan
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Rasulullahh saw bersabda (lihat Tafsir Ibnu Katsir jilid II
hal. 100):

Jika Musa as dan Isa as hidup, mereka harus ikut
aku.”

Soal: Banyak orang yang salah menafsirkan suratr’An-Nisa ayat
157-158. Menurut mereka, Nabi Isa agtrdak disalib, tetapi
diangkat oleh Allah swt ke langit=Yang disalib itu adalah
orang lain. (Oleh Allah swt diganti dengan orang lain yang

diserupakan dengan Nabi Isa as). Ayatnya berbunyi:

Artinya: “Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula
mematikannya di atas salib akan tetapi ia disamarkan kepada
mereka seperti yang mati di atas salib. Malahan Allah swt
telah meninggikan derajatnya kepada-Nya™.

Jawab & Keterangan: perkataan sholabuhu dalam ayat tersebut,
bukan berarti bahwa orang-orang Yahudi tidak menaruh Nabi
Isa as di atas salib, tetapi yang sebenarnya - mereka tidak
menyalibkannya sampai mati.

Didalam kamus Al Munjid kita baca:
sholabuhu
Artinya: "la menyalib tulang-tulang artinya mengeluarkan
sumsumnya.” Sedangkan Nabi Isa as tidak dipatahkan
tulang-tulangnya.

Adapun maksud perkataan syubha bukan berarti bahwa Nabi Isa

as disamarkan (diganti) dengan orang lain, tetapi beliau

Bisa dilihat rujukan Surah Bani Israil
ayat 93-94 (sangatlah jelas sekali)
jika ada orang naik ke langit maka
kalau bukan karena ilusioner
(permainan ilusi yang dilatih dan juga
memiliki batas) maka ia itu bukan
manusia...

untuk "klenik" ketiklah "klenik" di pdf
atau software.

atau lebih jelsanya lihatlah di situs
"www.alislam.org" tanya jawab
Hudzur rh dalam "ask islam" seputar
ilusi, astral, alien dll... atau klik
langsung "http://www.askislam.org/"

disamarkan seolah-olah telah mati di atas kayu salib. Yang menjadi pokok pembicaraan
adalah nabi Isa [bukan orang lain], jadi mestinya Nabi Isa yang disamarkan [seperti

mati], bukan orang lain yang disamarkan seperti Nabi Isa.
Tentang perkataan anjalna sudah dijelaskan dalam dalil kedua.

Soal: Banyak orang yang berkata, bahwa menurut Hadits
Bukhari:

Nabi Isa as akan turun dari langit.
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Jawab pertama: Di dalam hadits tersebut tidak terdapat
perkataan langit.

Jawab kedua: Perkataan anjalna artinya bukan turun dari
langit. Contohnya yang lain kita baca dalam surah Al-Hadid
ayat 25:

Artinya: "Dan Kami turunkan besi."”
Semua manusia tahu dari mana datangnya besi.

Jawab ketiga: Maksud perkataan "Isa Ibnu Maryam," tidak
berarti bahwa Isa Ibnu Maryam yang dulu yang akan datang
(sebab Isa Ibnu Maryam sudah wafat), tetapi yang akan datang
itu orang lain yang sifat-sifatnya seperti Nabi Isa as,
sebagaimana Nabi Yahya as datang dalam sifat-sifat Nabi
Ilyasa as (Matheus Bab 17 ayat 12-13).

Semoga Allah swt memberi taufik dan hidayat kepada semua
kaum Muslimin agar mereka mengerti dan meyakini tentang
wafatnya Nabi Isa as sebagaimana dijelaskan oleh dalil-dalil
tersebut di atas, sebab keyakinan atau kepercayaan tentang
wafatnya Nabi Isa as itu mengandung arti sukses dan
kehormatan bagi agama Islam dan Rasulullah saw.
[retyping dari tulisan Tuan Mahmud Ahmad Cheema, Sy]

Versi tambahan bisa kita ambil banyak manfaat dari
tambahan ini:

Ditulis pada Jumat, 23 Nopember 2007

Penterjemah:

[Perbedaan pertama antara kaum Ahmadi dengan kaum muslimin pada umumnya adalah
sehubungan dengan kematian Nabi Isa a.s . Rata-rata kaum muslimin percaya bahwa
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Nabi Isa a.s. masih hidup di langit dengan badan jasmannya, namun para anggota
Ahmadiyyah dan juga para Ulama intelektual yang menelaah percaya bahwa - seperti
para nabi lainnya - Nabi Isa a.s. telah wafat. Qur'an Suci jelas sekali membuktikan
bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat seperti manusia lainnya dan tidak hidup lagi di
manapun. Jelas sekali dinyatakan bahwa Nabi Isa a.s. hanyalah memiliki sifat-sifat
kemanusiaan, dan tidak memiliki sifat-sifat ketuhanan, beliau hanyalah hamba Allah dan
Rasul-Nya. Karena itu sejak lahir hingga wafat, dia tunduk pada keterbatasan fisik dan
biologi yang telah ditentukan Tuhan untuk manusia.]

Bukti dari Quran Suci
BUKTI PERTAMA: Semua manusia hidup dan mati di bumi ini.

Semua Nabi adalah manusia biasa, oleh karena itu mereka tunduk kepada
undang-undang Ilahi yang tak berubah-ubah, bahwa manusia hidup dan mati di bumi ini.
Qur’an Suci munyatakan:

e 1. “laberfirman: Di sana (yakni di bumi) kamu hidup dan di sana kamu meninggal dan
dari sana kamu akan dibangkitkan” (7:25)

e 2. “Dan bagi kamu adalah tempat tinggal di bumi dan perlengkapan untuk sementara
waktu” (7:24)

o 3. “Bukankah Kami jadikan bumi sebagai daya tarik, yang hidup dan mati” (77:25,26)

e 4. "Dan dari (bumi) itu Kami menciptakan kamu dan kesitu juga Kami kembalikan kamu.
Dan dari bumi itu Kami mengeluarkan kamu untuk kedua kali.” (20:55)

BUKTI KEDUA : Kehidupan jasmani tergantung pada makanan dan minuman.

Tuhan telah menjelaskan bahwa undang-undang-Nya berlaku bukan hanya
untuk orang biasa saja namun juga untuk para Nabi, bahwa hidup itu sangat bergantung
pada makanan dan minuman:

e 1. “Kamitidak mengutus sebelum engkau (wahai Muhammad) setiap Rasul kecuali
mereka itu makan-makanan.” (25:20)

e 2. "“Dan Kami tak membuat mereka (yakni para Nabi) tubuh yang tak makan-makanan.”
(21:8)

Mengenai Nabi Isa a.s. dan ibunya yang tulus dinyatakan :”Dua-duanya makan,
makanan” (5:75). Maka jika Nabi Isa a.s. tidak makan-makanan - segenap kaum
Muslimin berpendapat bahwa Nabi Isa a.s. tidak makan-makanan lagi di langit - beliau
tak akan bisa, dengan hukum Ilahi yang dinyatakan di atas, hidup dengan badan
jasmaninya. Jasmani itu membutuhkan makanan jadi Nabi Isa a.s. yang tak makan-
makanan lagi pasti sudah mati.

BUKTI KETIGA: Jasmani manusia bisa rusak termakan waktu.
Tak ada satu badan jasmani manusia pun di bumi ini yang tidak mengalami perubahan.

Kehidupan jasmani pasti menglami perubahan seiring dengan perubahan waktu. Qur’an
Suci menyatakan:
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e 1. “Dan tiada Kami menciptakan manusia sebelum engkau (hai Muhammad) itu kekal
(Khuld). Apakah jika engkau mati, mereka itu kekal (Khalidun)” ? (21:34)
o 2. "Mereka (yakni para Nabi) itu tidak hidup kekal (Khalidin)” (21:8)

Mengenai arti kata Khulud (yang diterjemahakan di atas dengan kekal selama-lamanya),
kamus Qur’an yang terkenal dari Imam Raghib menjelaskan:

“Khulud” artinya ialah sesuatu yang kebal dari kerusakan, dan tahan terhadap perubahan
kondisi. Bangsa Arab menyebut sesuatu dengan kata Khulud..... yakni terus menerus
dalam suatu keadaan dan tidak berubah (hal 153-154).

Karena itu menurut pengertian bahasa Arab, pengertian Khulud menunjukan tetapnya
suatu keadaan yang tidak mengalami perubahan atau mengalami kerusakan. Di dalam
ayat-ayat tersebut di atas, hukum Ilahi telah menjelaskan secara jelas bahwa dalam
keadaan seperti itu setiap orang akan menglami perubahan dengan berlalunya waktu. Dia
pertama-tama menjadi anak, kemudian dewasa, kemudian tua dan akhrinya mati ini
diperkuat oleh banyak ayat-ayat lainnya, contohnya

e 1. “Allah ialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, lalu la memberi kekuatan
setelah lemah, lalu membuat kelemahan dan ubanan setelah keadaan kuat.” (30:54)

e 2. “Dan diantara kamu ada pula yang dikembalikan menjadi pikun (jompo), sehingga ia
tak tahu apa-apa setelah ia tahu.” (22:5)

e 3. “Dan barang siapa Kami beri umur panjang, niscaya Kami kembalikan kepada
keadaan kejadian yang hina (buruk). Apakah mereka tak mengerti?.” (36:58)

Secara umum undang-undang Ilahi telah dijelaskan seterang-terangnya di sini, dan tidak
ada pengecualian bagi seorang manusia pun. Sejak dari anak seseorang berkembang
secara fisik untuk mencapai perkembangan yang sepenuhnya setelah itu dia mulai lemah
dan akhirnya sampailah kepada kekanak-kanakan yang kedua kalinya tatkala dia
kehilangan masa-masa yang pernah dicapainya.

Jika demi kepentingan argumentasi itu, Nabi Isa a.s. akan kembali kedunia ini, dia
harus berusia 2000 tahun, dan dari sinilah,menurut hukum Ilahi di atas beliau sudah
terlalu tua untuk berbuat sesuatu. Pada kenyataanya, sungguh dibawah undang-undang ini
Nabi Isa a.s. sudah wafat sejak dahulu.

BUKTI KEEMPAT: Wafatnya Para Nabi

e 1. “Almasih, ‘Isa bin Maryam, hanyalah seorang Rasul: sungguh telah berlalu para
utusan sebelum dia “. (5:75)

e 2. "“Dan Muhammad itu tiada lain hanyalah utusan; sebelum dia telah berlalu para utusan.
Jika ia mati atau dibunuh, apakah kamu akan berbalik atas tumit kamu?.” (3:143)

Ayat yang kedua di sini memperjelas ayat yang pertama. Kedua ayat itu sama-sama
memperingatkan, yang pertama terhadap Nabi Isa a.s. , yang kedua terhadap Nabi Suci
Muhammad. Penjelasan ayat Qur’an Suci di sini sangat jelas sekali bagi si pencari
kebenaran. Ayat pertama jelas sekali mengatakan bahwa semua Nabi sebelum Nabi Isa
a.s. telah wafat - segenap kaum Muslimin menerima ini. Dalam ayat yang kedua, kata-
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kata yang sama digunakan untuk memperjelas bahwa semua Nabi sebelum Nabi
Muhammad saw. telah wafat, dan karena tak ada Nabi yang dibangkitkan antara Nabi Isa
a.s. dan Nabi Suci, ayat yang kedua pasti diturunkan khusunya untuk menunjukan bahwa
Nabi Isa a.s. telah wafat. Karya-karya klasik tata bahasa Arab menjelaskan kepada kita
bahwa, dengan menggunakan awalan al pada kata para utusan (al-rusul, lit “para-utusan)
di dua ayat tersebut di atas jelas-jelas memberi arti seluruh utusan (lih bahr al-Muhit, vol
3, hal 68).

Arti dari Khala

Haruslah diingat bahwa kata khala (yang diterjemahkan di atas dengan
“belalu”) dalam bentuk kata lampau tanpa kata sandang, ketika ditujukan kepada
manusia, bermakna kematian mereka. (lih Lisan al-Arab dan Agrab al-Mawarad), juga di
dalam Qur’an Suci, mana kala kata gad khalat tanpa partikel ila digunakan untuk orang,
maksudnya adalah mereka telah berlalu dan meninggal, dan tak akan kembali lagi.
Sebagai contoh:

1. “ltulah umat yang sudah berlalu (gad khalat).” (2:134)

2. “...Yang sebelumnya telah banyak umat yang berlalu (qad khalat).” (13:30)

3. “....dikalangan umat yang telah berlalu (qad khalat).”(46:18)

4. “itulah tata cara Allah terhadap orang-orang yang sebelumnya telah berlalu (khalat).”
(33:38)

Dalam penafsiran dua ayat tentang seluruh Nabi sebelum Nabi Isa a.s. dan Nabi Suci
saw. telah berlalu, para mufasir umunya mengambil arti yang sama:

“Nabi Suci telah meninggal dunia sebagaimana yang telah terjadi pada Nabi-Nabi
sebelumnya, dengan cara kematian yang alami atau dibunuh” (Qanwa ‘ata Baidawi, vol.3
hal 124).

Sebenarnya ayat-ayat tersebut di atas mengenai Nabi Suci (3:143) itu sendiri
telah menjelaskan makna dari khalat (telah berlalu seluruh Nabi sebelumnya) dengan
menggunakan kata-kata “bila dia meninggal atau dibunuh” atas dirinya. Jelaslah, kalimat
“telah berlalu para Nabi sebelumnya “berarti salah satu dari mati alami atau dibunuh

BUKTI KELIMA: Semua yang dituhankan itu mati

Semua yang dianggap tuhan selain Allah , dijelaskan oleh Qur’an Suci itu
“mati”:

“Adapun orang-orang yang mereka seru selain Allah, mereka tak dapat menciptakan apa-
apa malahan mereka itu diciptakan. (mereka) mati tak hidup. Dan mereka tak tahu kapan
mereka dibangkitkan.” (16:20-21)

Begitu pula Nabi Isa a.s. yang dianggap tuhan, Qur’an Suci itu sendiri berkata: “Sungguh
kafir orang -orang yang berkata: “Allah ialah Masih bin Maryam.” (5:72)
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Ayat-ayat ini menjadi bukti secara lengkap bahwa Nabi Isa a.s. yang dianggap
tuhan oleh sebagian besar oleh manusia dan dipanggil “Tuhan Jesus”, pasti sudah mati
ketika ayat ini diwahyukan. Jika tidak, pengecualian itu pasti disebutkan di sini.

Setelah amwaat (mereka itu mati), kata ghairu ahyaa’u ("tidak hidup”)
menjelaskan masalah tersebut lebih mantap, dan kembali menguatkan tentang kematian
terhadap “tuhan-tuhan” tersebut.

BUKTI KEENAM: Qur’an Suci secara khusus menjelaskan kematian Nabi Isa a.s.

Menjelaskan berbagai macam pengertian umum dalam hal hidup dan mati,
adalah tak perlu bila Qur’an Suci itu sendiri telah menjelaskan secara khusus tentang
kematian Nabi Isa a.s. Tuhan Yang Maha Kuasa telah menjelaskan secara khusus tentang
kematian Nabi Isa a.s. di dalam Qur’an Suci. Ketika Yahudi berhasil dalam rencananya
menggantungkan Nabi Isa a.s. di tiang salib, Nabi Isa a.s. berdo’a agar diselamatkan dari
penderitaan ini, dan dijawab oleh-Nya sebagai berikut:

“Wabhai Isa, Aku akan mematikan engkau dan meninggikan engkau di hadapanKu dan
membersihkan engkau dari orang-orang kafir dan membuat orang-orang yang mengikuti

engkau di atas orang-orang kafir sampai hari kiamat.” (3:54)

Di sini Tuhan telah membuat 4 perjanjian dengan Nabi Isa a.s.

¢ i. “mematikan engkau” (tawaffa) yakni, Nabi Isa a.s. tak akan dibunuh oleh kaum Yahudi,
melainkan beliau akan meninggak secara wajar
¢ ii. “meninggikan engkau dihadapanKu” (raf'a) yakni, dia tidak mati disalib, yang mana

Yahudi mencoba membuktikan dia itu terkutuk (ul 21:23), melainkan dia akan menerima
kedekatan llahi.

e iii. “membersihkan engkau dari orang-orang kafir” (tathir) yakni, dia akan dibersihkan dari
semua tuduhan Yahudi, yang mana hal ini telah dilakukan oleh Nabi Suci saw.

e iv. “membuat orang-orang yang mengikuti engkau di atas orang-orang kafir sampai hari
kiamat”, yakni pengikutnya akan berada di atas para pembangkangnya.

Ayat di atas membuktikan bahwa Nabi Isa a.s. telah mati, karena raf’a (pengangkatan ke
hadirat Ilahi) hanya bisa dicapai setelah mati, setelah semua selubung jasmani
disingkirkan. Setiap orang tulus akan dianugrahi raf’a dihadapanTuhan setelah
kematiannya. Nabi Suci bersabda:ketika orang beriman mendekati kematiannay, para
malaikat datang kepadanya. Jadi, bila orang tulus, mereka berkata:”wahai ruh yang suci!
Keluarlah kau dari jasad yang suci, maka keluarlah ruh yang suci tersebut, lalu mereka
membawanya ke surga dan dibukakanlah gerbang-gerbang surga itu untuknya”
(Miskhat).

Karenanya, sewaktu-waktu orang tulus meninggal, para Malaikat membawa
ruhnya ke seruga. Begitu pula halnya yang terjadi dengan Nabi Isa a.s. , setelah
kematianya, ruhnya diangkat ke surga dan dia bergabung di antara barisan orang-orang
tulus yang telah mati.
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Dengan demikian Tuhan telah memenuhi semua janji-janji di atas dengan
urutan: Dia menyelamatkan Nabi Isa a.s. dari tangan-tangan Yahudi, dan kemudian
mewafatkannya dengan wajar, setelah kematiannya Tuhan memuliakan ruhnya dengan
kedekatan Ilahi; Dia membersihkan segala tuduhan Yahudi melalui Nabi Suci saw. dan
memberikan pengikutnya berada di atas kaum kafir.

BUKTI KETUJUH: Umat Kkristiani tersesat setelah Nabi Isa a.s. wafat.

Pernyataan Nabi I[sa a.s. pada hari kiamat, bahwa umatnya akan menuhankan dia
setelah kematiannya, demikianlah yang tertulis di Qur’an Suci .

“Dan tatkala Allah berfirman: Wahai Isa Bin Maryam, apakah engkau berkata kepada
manusia: ambillah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain Allah. Dia menjawab: Maha
Suci Engkau! Tak pantas bagiku mengtakan apa yang aku tak berhak mengatakannya.
Jika aku mengatakan itu, Engkau pasti mengetahui. Engkau tahu apa yang ada dalam
batinku, dan aku tak tahu apa yang ada dalam batin Engkau. Sesungguhnya Engkau Yang
Maha Tahu barang-barang gaib. Aku tak berkata apa-apa kepada mereka kecuali apa
yang telah Engkau perintahkan kepadaku yaitu: Mengabdilah kepada Allah Tuhanku dan
Tuhanmu; dan aku menjadi saksi atas mereka selama aku berada di tengah-tengah
mereka, tetapi setelah engkau mematikan aku, Engkaulah Yang mengawasi mereka. Dan
Engkau adalah Yang Maha menyaksikan segala sesuatu” (5-116-117)

Inti bukti ini sebagai berikut:

i. Nabi Isa a.s. akan menyangkal telah mengajarkan doktrin kristen yang sesat tentang

ketuhannya

o ii. Dia akan menegaskan ajaran dia yang sebenarnya yang telah ia berikan kepada
umatnya.

e ii. Selama Nabi Isa a.s. berada di tengah-tengah mereka, pengikutnya memegang ajaran
yang benar;

e iv. Setelah Nabi Isa a.s. tawaffa (diterjemahkan di atas dengan “Kau menyebabkan aku
mati”) keyakinan mereka menjadi rusak.

Arti dari Tawaffa

Kamus-kamus bahasa Arab memberitahukan pada kita bahwa tawaffa allahu
fallanun, yakni Tuhan telah melakukan tawaffa kepada seseorang artinya Tuhan
mencabut nyawanya dan menyebabkan dia mati. Arti inilah yang diberikan oleh Taj al-
Urus, Al-Qamus, Surah, Asas Al-Balaghah, Al-Sihah, dan Kalyat abi-I-Baga.

Dalam ayat di atas, Nabi Isa a.s. berkata dalam dua periode yang berbeda, yang
pertama menjelaskan kata-kata “selama aku berada di tengah-tengah mereka”, dan yang
kedua tatkala hanya “Engkaulah yang mengawasi mereka”, mereka itu adalah umat Nabi
Isa a.s. , Kristen. Dan periode kedua (hanya Tuhan saja yakni bukan Nabi Isa a.s. yang
mengawasi mereka) dikarenakan tawaffaitani atau ketika Engkau mematikan aku (Nabi
Isaas.)
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Sekarang menurut ayat di atas, umat Kristen memgang keyakinan yang benar
dalam perode yang pertama, dan berpandangan sesat pada periode kedua. Sebagaimana
Qur’an Suci memberitahukan kepada kita berulang-ulang dan seluruh umat Muslimpun
meyakini, bahwa ajaran Kristen telah menjadi sesat (atau dengan kata lain periode kedua
telah dimulai) dengan ditandainya kedatangan Nabi Suci. jadi Nabi Isa a.s. telah wafat
dengan dimulainya periode yang kedua yang telah datang setelah tawaffaitani atau
kematian Nabi Isa a.s.

Ringkasan

Menurut Qur’an Suci, Nabi Isa a.s. memegang tidak lebih dari ketiga posisi
berikut ini:

¢ i. Beliau hanyalah manusia biasa diantara manusia biasa lainnya
e ii. Beliau adalah Nabiyullah diantara para Nabi lainnya; dan
e iii. Beliau adalah di antara mereka yang dituhankan manusia

Yahudi mempercayai Isa sebagai manusia biasa tapi bukan Nabi, sementara umat
Kristiani menuhankannya. Umat Muslim menerima beliau sebagai salah satu di antara
para nabiyullah lainnya. Qur’an Suci membuktikan Nabi Isa a.s. telah wafat dalam
keadaan ketiga posisi tersebut.

I. Nabi Isa a.s. sebagai manusia biasa:

Qur’an Suci menyatakan: “Dan tiada Kami menciptakan manusia sebelum engkau (hai
Muhammad) itu kekal, apakah jika engkau mati, mereka itu kekal?.” (21:34). Ayat ini
menunjukan bahwa tubuh manusia itu tak pernah kebal dari perubahan waktu, dan bahwa
tubuh manusia itu harus hidup dan mati di bumi ini. Sebagaimana Nabi Isa a.s. itu
menusia biasa - dia juga harus tunduk kepada sunatullah yang telah ditentukan kepada
manusia karena menurut ketentuan Qur’an Suci “setiap jiwa harus merasakan mati” -
Nabi Isa a.s.telah wafat.

I1. Nabi Isa a.s. sebagai seorang Nabi:

“Dan Muhammad itu tiada lain hanyalah seorang utusan; sebelum dia telah berlalu para
utusan.” (3:143). Ayat ini membuktikan kematian seluruh Nabi yang lalu pada waktu
diturunkannya wahyu tersebut, dengan demikian Nabi Isa a.s. telah wafat pada waktu itu.

I11. Nabi Isa a.s. sebagai yang dianggap tuhan:

Dalam hal semua yang dianggap tuhan selain Allah, Qur’an Suci memberitahukan kepada
kita”mereka mati tidak hidup, dan mereka tak tahu kapan dibangkitkan.” (16:21). Ini
telah diketahui secara universal , dan ditegaskan oleh Qur’an Suci bahwa umat Kristiani
meyakini Nabi [sa a.s. sebagai tuhan dan menyerunya di dalam sembahyang mereka. Jadi
menurut ayat di atas, Nabi [sa a.s. telah meninggal; dan “tak akan pernah menjawab do’a
mereka hingga hari kiamat”.
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Karena itu secara lengkap dan tuntas terbukti bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat
lama sekali, dan kepercayaan terhadap kelangsungan hidupnya adalah bertentangan
dengan ajaran Qur’an Suci yang terang benderang.

Bukti dari Hadits

[Telah kami tunjukan bukti-bukti dari ayat Al-Qur'an yang menyatakan bahwa Nabi Isa
a.s. tidak hidup di langit melainkan beliau telah wafat di zamannya sebagaimana para
nabi lainnya yang juga telah wafat. Oleh karena itu seharusnya tidak ada lagi keraguan
sedikitpun di benak para orang bijak dan para pecinta kebenaran tentang masalah ini.
Namun untuk lebih memuaskan para pencari kebenaran, kami akan menghadirkan
beberapa hadits dari Nabi Suci saw., orang yang menerima wahyu Al-Qur,an, dan
sebagai orang yang paling benar dalam penafsiran Qur'an Suci , untuk masalah ini
seharusnya setiap dan segenap Umat Muslim tunduk sepenuhnya terhadap penafsiran
dan keputusan Nabi Suci saw. ]

Hadits Pertama: arti dari Tawaffa.

“Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Nabi Suci saw. Bersabda dalam suatu khotbahnya:
Wahai saudara-saudara sekalian! Kalian akan dikumpulkan oleh Tuhanmu (pada hari
kiamat).... Dan beberapa orang dari umatku akan diambil dan dilemparkan ke neraka.
Aku akan berkata ‘Oh Tuhan, tapi mereka adalah dari umatku’ Akan dijawab:” Engkau
tak tahu apa yang mereka lakukan setelah kepergianmu”. Lalu aku akan berkata
sebagaimana perkataan hamba Allah yang tulus (yakni Nabi Isa a.s. ): “Aku akan menjadi
saksi atas mereka selama aku berada di tengah-tengah mereka, tetapi setelah Engkau
mematikan aku (tawaffaitani). Engkaulah yang mengawasi mereka“.....

(Bukhari, Kitab al-Tafsir, dibawah Surat Al-Maidah)

kalimat terakhir dari sabda Nabi Suci saw. (‘aku menjadi saksi atas mereka...) diambil
dari ayat Qur’an Suci yang mana telah dijawab oleh Nabi Isa a.s. sebagai suatu sangkalan
pada hari kiamat. Adalah disetujui oleh seluruh umat Muslim, ketika kalimat ini
digunakan oleh Nabi Suci saw. Pada hadits di atas, arti dari tawaffaitani adalah ‘engkau
mematikan aku’ jadi jelaslah kalimat tersebut mempunyai arti yang sama ketika
digunakan oleh Nabi Isa a.s. yakni ketika Nabi Isa a.s. diambil dari umatnya oleh
kematiannya bukan diangkat hidup-hidup ke langit.

Hadits kedua: Semua Nabi pasti mati.

Pada saat menjelang ajalnya, Nabi Suci saw.. masuk ke mesjid dengan dibantu oleh dua
orang untuk mengatakan hal ini:

“Wahai saudara-saudara sekalian!. Aku mendengar bahwa kalian takut akan kematian
Nabimu. Apakah para Nabi sebelumku itu ada yang mampu mempertahankan hidupnya
sehingga aku masih punya harapan untuk bersamamu lagi?. Dengarlah! Sebentar lagi aku

14
{ PAGE }


alfiaa
Typewritten Text
14


akan menemui Tuhanku, begitu juga dengan kalian. Jadi aku meminta pada kelian untuk
memperlakukan kaum muhajir dengan baik”

(Al-anwar ul-Muhammadiyya min al-Muwahib lil-dinnyya, Egypt, hal 317)

hadits ini diakhirai dengan mengutip tiga ayat Qur’an Suci: “Muhammad itu tiada lain
hanyalah utusan; sebelum dia, telah berlalu banyak utusan” (3:143)

“dan tiada kami menciptakan manusia sebelum engkau itu kekal” (21:34); dan Dan Kami
tak membuat mereka (para Nabi) tubuh yang tak makan-makanan, dan tak pula mereka
kekal” (21:8). Bila seandainya ada beberapa nabi yang masih hidup, pastilah Nabi Suci.
tak dapat berkata seperti hadits di atas. Jadi jelaslah bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat pada
waktu itu.

Hadits ketiga: Nabi Isa a.s. berusia 120 tahun

Aishah a.s. berkata bahwa, pada saat menjelang kematiannya, Nabi Suci saw. Bersabda :’
setiap tahun Jibril biasanya mengulangi pembacaan Qur’an Suci denganku sekali, namun
pada tahun ini dia melakukan hal tersebut dua kali, dia memberitahukan padaku bahwa
tak ada nabi melainkan hidup selama separuh dari usia nabi yang terdahulunya. Dan dia
juga berkata padaku bahwa Nabi Isa a.s. hidup selama seratus dua puluh, dan aku
menyadari bahwa aku akan meninggalkan dunia ini diawal usia enam puluhan” (Hajaj at-
Kiramah, p. 428: Kanz al-Ummal, vol. 6, p. 160, dari Hadrat Fatima; dan Mawahib al-
Ladinya, vol. 1, p.42).

Tabrani berkata tentang hadits ini: Hadits nya sangatlah dapat di percaya , dan dirawikan
dengan beberapa versi:. Hadits tersebut tak ada keraguannya sedikitpun yang bukan
hanya mengumumkan kematiannya Nabi Isa a.s. malainkan menyatakan usianya yakni
120 tahun. Dan diriwayatkan paling tidak melalui tiga jalur: Dari Aishah, ibn Umar dan
Fatima. Karena itu Hadits tersebut sangatlah jelas membuktikan bahwa Nabi Isa a.s. telah
wafat.

Hadits Keempat: Nabi Isa a.s. telah wafat seperti Musa.

e i. Nahi Suci saw. Bersabda: “seandainya Musa atau Isa masih hidup, mereka pasti
mengikutiku (Al-Yawagit wal-Jawahir, hal. 240; Fath al-Bayan, vol. 2 hal 246; tafsir Ibn
Kathir, dibawah ayat 81, surat Ali-Imran)

e ii. “Seandainya Isa masih hidup dia pasti mengikutiku” (Shrah Figh Akbar, Egyptian ad.,
hal 99)

e iii. “Bila Musa dan Isa masih hidup, mereka pasti mengikutiku” (Al-Islam, dipublikasikan
oleh The Fiji Muslim Youth Organization, vol.4 oct 1974)

Hadits-hadits tersebut di atas jelas menunjukan bahwa baik Musa maupun Isa dianggap
telah wafat Oleh Nabi Suci saw.
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Hadits Kelima: Makam Nabi Isa a.s.

Nabi Suci saw. Bersabda:” semoga Allah melaknat Yahudi dan Kristiani yang membuat
kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat-tempat ibadah”. (Bukhari, Kitab as-Salat, hal
296).

Nabi Suci saw. Bersabda seperti demikian di atas dikarenakan beliau sangat khawatir
bahwa umat Muslim yang seharusnya terhindar dari kesalahan dengan membuat makam
dari nabi mereka menjadi tempat ibadah seperti yang telah dilakukan oleh Yahudi dan
Kristiani terhadap makam nabi-nabi mereka. Yahudi mempunyai banyak nabi namun nabi
yang sangat dikenal oleh umat Kristiani hanyalah satu - Nabi Isa a.s. .hadits ini
menunjukan keyakinan Nabi Suci saw. terhadap makamnya Nabi Isa a.s. dan sebenarnya
tempat inilah (makam tersebut ) dimana Nabi Isa a.s. bersembunyi setelah diturunkan dari
salib ( hingga beliau sembuh dari luka-lukanya), yang mana umat Kristiani memujanya
dengan berlebih-lebihan. Jelaslah menurut hadits ini, Nabi Isa a.s. tidak diangkat ke
langit.

Hadits keenam: Nabi Isa a.s. dalam jamaah orang yang telah wafat.
Dalam berbagai hadits tentang Mi’rajnya Nabi Suci saw. Diriwayatkan:

1. “Adam di langit pertama...Yusuf di langit kedua, dan sepupunya Yahya (sipembaptis)
dan Isa sendiri dilangit ketiga, dan Idris dilangit keempat” (Kanz al-Ummal. Vol.VI, hal.
120)

Nabi Suci saw. melihat Nabi Yahya a.s. dan Nabi Isa a.s. berada ditempat yang sama;
dan sebagaimana setiap para nabi yang terdahulu terlihat dalam Mi’raj telah wafat, maka
pasti Nabi Isa a.s. pun telah wafat.

ii. Hadits di atas dikuatkan dengan hadits lainnya yang mengatakan bahwa dalam
Mi’rajnya, Nabi Suci saw. menjumpai ruh para nabi (tafsir ibn Kathir, Urdu ed.
Diterbitkan di Karachi. Vol III. Hal. 28).

Hadits ketujuh: “Turunya” Nabi Isa a.s. di malam Mi’raj.
Sebuah hadits tentang Mi’raj mengisahkan:

“lalu Nabi Suci saw. turun di Yerusalem bersama-sama dengan seluruh nabi. Pada saat
sembahyang beliau mengimami mereka semua dalam sembahyang” (tafsir ibn Kathir,
Urdu ed, vol LII hal. 23).

Diantara “seluruh” nabi adalah termasuk Nabi Isa a.s. . Seandainya dia, berbeda dengan
nabi-nabi lainnya, masih hidup dengan badan wadagnya di langit, maka “turunya” beliau
di Yerusalem pasti dengan badan wadagnya pula. Dalam hal ini, beliau harus diangkat
kelangit dua kali dengan badan wadagnya pula, namun Qur’an Suci menerangkan hanya
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sekali raf’ nya(”’pengangkatan” yang disalah mengertikan sebagai pengangkatan secara
wadag ke langit”) Nabi Isa a.s. !

Kesulitan ini tak akan timbul bila kita meyakini, sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam berbagai hadits tentang Mi’raj, bahwa Nabi Isa a.s. berada dalam keadaan yang
sama (yakni wafat) dengan para nabi lainnya yang dilihat Nabi Suci saw. dalam
ru’yahnya.

Hadits Kedelapan: Diskusinya Nabi Suci saw. dengan utusan Kristen.

“ketika enam puluh orang utusan (kristen) dari Najran mendatangi, kepala pendeta
mereka mendiskusikan dengan beliau mengenai kedudukan Nabi Isa a.s. dan menanyakan
kepada beliau prihal ayahnya Nabi Isa a.s. Nabi Suci saw. bersabda: ‘tidakkah engkau
tahu bahwa seorang anak menyerupai ayahnya? Mereka menjawab ‘benar’. Sabdanya
lagi:

A lastum ta’ lamuna anna rabbana layatu wa anna ‘Tsa ata’alaihi-fana’

Artinya:”Tidakkah engkau mengetahuinya bahwa Tuhan kita kekal sedangkan Isa
binasa”

(Abab an-nuzul oleh Imam Abu-l0hasan Ali bin Ahmad al-wahide dari Neshapur, di
terbitkan di Mesir, hal 53).

Betapa jelasnya pernyataan tersebut bahwa Nabi Isa a.s. telah wafat dan tak lebih dari apa
yang disabdakan oleh Nabi Suci saw. tersebut.

Hadits Kesembilan: Dua gambaran Isa.

Di dalam Sahih al-Bukhari, diceritakan dua penggambaran fisik yang berbeda tentang
Isa-satu menunjukan Messiah lalu dan yang lain menunjukan Messiah yang akan datang
di akhir zaman diramalkan.

e 1. Dalam Mi'raj, Messiah yang terlihat dengan Musa, Ibrahim, dan para nabi lainnyam
menggambarkan beliau sebagai berikut:

e a. “Aku melihat Isa. Beliau adalah seorang yang berkulit agak kemerah-merahan”
(Bukhari, Kitab al-ambiya, ch.24)

e b. “aku melihat Isa, Musa, dan lbrahim. Isa memiliki kulit yang agak kemerah-merahan,
berambut keriting dan dadanya bidang” (ibid., ch 48)

dijelaskan dari kedua hadts tersebut bahwa Isa, yang terlihat bersama-sama dengan
Ibrahim dan Musa, adalah nabinya Bani Israil. Beliau berkulit merah dan berambut
keriting.

e 2. Bukhari meriwayatkan dalam sebuah hadits tentang mimpinya Nabi Suci saw.
bekenaan dengan keadaan beliau yang akan datang:
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“dalam keadaan tidur aku melihat diriku tawaf di ka’ba, dan aku melihat seorang lelaki
berkulit agak putih dan berambut lurus. Aku bertanya siapakah ini. Mereka menjawab: ini
adalah Masih bin Maryam (Bukhari, Kitab al-Fitn, ch. 27)

jadi, ketika Isa di jelaskan bersama-sama dengan Abraham dan Musa, beliau
digambarkan dengan berkulit agak kemerah-merahan dengan rambut yang keriting;
namun manakala Isa terlihat bersama-sama dengan dajjal dalam mimpi Nabi Suci saw.
terntang masa yang akan datang, beliau dikatakan mempunyai kulit agak putih dengan
rambut yang lurus. Jelaslah, dua penggambaran yang berbeda disini tak mungkin
menggambarkan satu orang Isa, Nabi Bani Israil, yang mana dilihat oleh Nabi Suci saw.
dalam Mi’raj dan Messiah yang dibangkitkan di akhir zaman untuk membasmi kejahatan
Dajjal, digambarkan sebagai dua orang yang berbeda.

Messiah Bani Israil, isa, telah wafat, sebagaimana dijelaskan oleh sabda Nabi Suci saw.
dan Messiah akhir zaman yang diramalkan oleh Nabi Suci saw. berasal dari umat Muslim
dan bukan dari nabinya Bani Israil. Hal ini dikuatkan dengan ketiga hadits berikut ini:

i ‘Ulama’u ummati ka anbiya’i ni Israil, artinya: “para ulama umat ku seperti nabi-nabi
bani Israil.”

it Ala inna-hu Khalili fi ummayi min ba’di artinya: “sesungguhnya dia (Al-Masih yang
akan datang) adalah Khalifahku yang datang setelah aku di dalam jamaahku.”

iii Fa amma-kum min-kum, artinya: “Dia akan menjadi imam dari antara kamu
kesimpulan
Dari seluruh kutipan hadits-hadits di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hadits pertama: Nabi Suci saw. bersabda tentang kematian atas dirinya dengan
menggunakan kalimat falamma tawaffaitani. Kalimat tersebut juga dipakai oleh Qur’an
Suci berkenaan dengan Nabi Isa a.s., hal ini membuktikan bahwa beliau juga telah wafat.

Hadits kedua: bertanya para sahabatnya bahwa seandainya salah seorang dari sekian
nabi ada yang mempertahankan hidupnya maka beliau juga pasti dapat hidup lebih lama
lagi. Bila Nabi Isa a.s. masih hidup Nabi Suci saw. tak dapat memakai argument
tersebut. Atau sahabat-sahabatn beliau akan menyangkal bahwa sebagaimana Nabi Isa
a.s. masih hidup maka Nabi Suci saw. juga dapat mempertahankan hidupnya. Hal ini
menunjukan Nabi Suci saw. dan para sahabatnya yakin banwa Nabi Isa a.s. telah wafat

Hadits ketiga: sebagaimana usia para nabi, seperti Musa, Daud, Sulaiman, dan lain
sebagainya, diriwayatkan dalam hadits, Nabi Isa a.s. tertulis dalam Hadits berusia 120
tahun.

Hadits keempat: Bila Nabi Isa a.s. masih hidup maka Nabi Suci saw. tak dapat bersabda
“Musa dan Isa akan menjadi pengikutku bila mereka masih Hidup*
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Hadits kelima: Nabi Suci saw. telah memberikan petunjuk mengenai makam Nabi Isa
a.s.

Hadits keenam: dalam malam yang agung Mi’raj Nabi Suci saw. melihat Nabi Isa a.s.
dan Yahya a.s. (John si Pembaptis) bersama-sama dalam suatu tempat. Yahya a.s. telah
wafat, menunjukan bahwa Nabi Isa a.s. juga telah wafat. Nabi Suci saw. bertemu bukan
dengan badan jasmaninya melainkan dengan ruh para nabi dalam pengalaman Mi’raj.

Hadits ketujuh: Di dalam malam Mi’raj seluruh nabi, termasuk Nabi Isa a.s. diimami
oleh Nabi Suci Muhammad saw di mesjid Jerusalem. Hal ini menunjukan bahwa Nabi
Isa a.s. telah wafat, bila tidak dia pasti turun ke Jerusalem juga dengan badan Jasmaninya,
lalu naik lagi ke langit untuk yang kedua kalinya-suatu hal yang tak mungkin ada yang
mempercayainya. Ru’yah yang mengenai Nabi Suci saw. mengimami seluruh nabi dalam
shalat menunjukan bahwa Nabi Suci saw. adalah Khataman al-ambiya, dan seseorang
yang mana seluruh umat dari nabi-nabi tersebut harus memberikan ketaatan.

Hadits kedelapan: Diskusinya Nabi Suci saw. dengam perwakilan Kristen dari Najran
menunjukan bahwa beliau yakin Nabi Isa a.s. telah wafat.

Hadits kesembilan: Dalam Hadits Bukhari diriwayatkan dua gambaran fisik yang
berbeda: yang satu terlihat bersama-sama dengan nabi-nabi lainnya dalam Mi’raj; dan
yang lain terlihat thawaf di ka’ba dengan Dajjal didalam ru’yanya Nabi Suci saw. yang
berkenaan dengan keadaan akhir zaman, yakni dalam masa yang akan datang.

Hal ini membuktikan Nabi Isa a.s. Nabi bani Israel, telah wafat, untuk Messiah akhir
zaman pasti orang lain. Hendaklah diingat bahwa ramalan selalu membutuhkan
penafsiran dan tak selamanya harus terpenuhi dalam artian harfiah. Alasannya adalah
ketika seorang nabi atau orang tulus ditunjukan kejadian masa depan oleh Tuhan Yang
Kuasa, adalah dalam bentuk ru’ya dan mimpi yang dilihat dengan mata rohani mereka
bukan dengan mata fisik. Seluruh kitab suci setuju bahwa kebanyakan mimpi dan ru’ya
membutuhkan penafsiran. Hal ini juga berlaku untuk raemalan Nabi Suci saw. mengenai
“turunnya Messiah”Dajjal, Ya’juj dan Ma’juj Dabbat al-ardh, dan lain-lain.

Dari ramalan-ramalah mengenai “kedatangan” Nabi Isa as keduakalinya kita bisa ambil
kesimpulan bahwa Isa yang manakah yang dimaksud untuk kedatangannya yang ke dua
kali dan apakah maksud dari “Nabiyullah Isa as” yang ke dua kali tersebut?, karena itu
tak dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi Isa a.s. Israil masih hidup sementara banyak
ayat-ayat Qur’an Suci dan banyak Hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa Nabi Isa
a.s. Israil tidak hidup melainkan telah wafat didalam usia 120 tahun.
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Kalau Al Qur’an tafsiran Ahmadiyah, untuk setiap “Bismillah” (awal surrah) diberi
nomor urut 1.

ayat Qur'an depag(57) Ahmadi (58) berbunyi :

(43:57 ) Dan tatkala putra Maryam dijadikan perumpamnaan tiba-tiba kaummu bersorak
karenanya.

(43:58) Dan mereka berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia ?"
Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud
membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar .

(43:58) dan MEREKA berkata: Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia"
...dst

Siapa MEREKA ITU? Bukankah MEREKA itu menunjuk KAUM ENGKAU/KAUM
KAMU di ayat sebelumnya

Sekarang dicermati asbab nzuzulnya:

Sewaktu Rasulullah membacakan di hadapan orang Quraisy Surat Al-Anbiya ayat 98
yang artinya Sesungguhnya kamu dan yang kamu sembah selain Allah adalah kayu bakar
Jahannam. Maka seorang Quraisy bernama Abdullah bin Az Zab'ari menanyakan kepada
Rasulullah s.a.w. tentang keadaan Isa as yang disembah orang Nasrani apakah beliau juga
menjadi kayu bakar neraka Jahannam seperti halnya sembahan-sembahan mereka.
Rasulullah terdiam dan merekapun mentertawakannya; LALU MEREKA
MENANYAKAN LAGI MENGENAI MANA YANG LEBIH BAIK ANTARA
SEMBAHAN-SEMBAHAN MEREKA DGN ISA AS Pertanyaan-pertanyan mereka ini
hanyalah mencari perbantahan saja, bukanlah mencari kebenaran. Jalan pikiran mereka
itu adalah kesalahan yang besar. Isa a.s. bahwa beliau disembah dan tidak pula rela
dijadikan sembahan.

Bahkan menurut 1bn kathir (http://tafsir.com/default.asp?sid=43&tid=47753) jika
merujuk kepada ayat2 selanjutnya yaitu ayat 43:61 maka ayat 43:57 tersebut lebih
merujuk kepada Isa as yang akan turun nanti di akhir zaman.
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Catatan untuk kita:

Jika ingin menyalin secara lengkap dalil-dalil kewafatan Nabi Isa Almasih as sebaiknya
harus benar-benar lengkap dan disertai kutipan-kutipan tulisan arab dari dalil-dalil yang
sahih agar lebih jelas dan dimengerti dan bisa diambil dari rujukan Al Qur’anul Kariim
dan Hadis-hadis sahih serta berdasarkan ilmu nahwu dan shorof atau mudahnya minta
saja buku-buku dari cabang terdekat dan dikopi, cara itu lebih praktis jadi tidak buang-

buang waktu.
Karena sepertinya jika kita harus menyalin ulang lagi khawatir ada kesalahan tulisan dan
bisa menjadi salah pengertian.

Untuk apa menyalin ulang dan meringkas dalil-dalil seperti di atas (plus kurang lengkap)
kalau kita sudah disediakan buku-buku tersebut (sangat, sangat memadai dan jauh lebih
lengkap dan akurat) dan kita bisa dapatkan secara gratis.

Baiknya kedepan kita cukup kopi saja dari yang ada dan buku itu benar-benar memadai,

lengkap dan sangat akurat.
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Muktamar NU Tahun 1963
halaman 34 dan 35
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1963

Dalam Mu'tamar N.U, ke-1 s/d ke-7
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Telah lama kami menjiapkan konsep naskah ini dan kami Ik‘i—n-‘:n. ;

kan kepada pare 'Ulama® Nahdlatul "Ulama seluruh Indonesia dengas
penuh harapan agar supaja di taschich dan disempurnakan dalil nash.
nja, akan tetapi sungguh sajang, bahwa hanja sebagian ketjil sadja dag
belfau-beliau itu jang dapat memenuhi harapan kami, sehingga terpaksa
karenanja kami mengadakan Madjlis taschich jang bersidang pada tang.
gal 5 s/d 18 bulan jang lahi di Denanjar Djombang dengan dihadlir
oieh tokoh? Nnhdiatul 'Ulama antara lain : J.M. Rois Aam Kj. H. Abdu}
‘Waliab Chasbullah, J.M. K.H. Bisri Sjansuri, Al Ustaz R. Mubhammad:
Al Kariem Surakarta, K.H. Zubair Umar, Djailani Salatiga, al Ustaz
"Adlan "Al, KH. Chalil Djombang, dan alm. K.FH.Sujuthi Abdul 'Aziez
Rembang. .
Sesudah bekerdja keras membetulkan jang salah dan menjempur-
nakan jang kurang maka tersusunlah naskah ini dengan sempurna, hanja
beberapa masalah ntertentu jang sengadja tidak kami tjantumkan, karena
keputusannja tidak sesuai dengan dalilnja atau karena tidak terdapatl
dalii*nja dalam Kitab® jang mu'tabarch. , :
Walaupun telah sekian lama kami ingin dan berminal untuk me.;

ngumpulkar keputusan? tersebut, tetapi ape daja pengetahuan pitjik,

pekerdjaan banjak dan kesempatan terbatas, akan tetapi terdorong olehl

banjaknja permintaan dari sana sini baik setjara langsung maupun dalam:

Konperensi dan Mu'tamar, maka terpaksalah kami ber-usaha mengum-
pukannja dari buku® dan madjalah® N.ll. sehingga dapat tersusun da-
lam suate kensep den berulang-kali kami sadjikan kepada tokoh® 'Ulamal

kta. 2 ichamdulillab kinj telah tersusun suatu naskah jang dibara
kan dengan keadaan jang sempurna baik susunannja maupun daliln
dan kam beri nama , Achkamu] Fugoha' fi mugorrorcti Nahdlatil
lama" dan kemi djadikan dua Djilid, djilid pertama memuat keputusa
Mu'temar ke 1 sampai dengan ke VII dan djilid ke dua memuat kepu
tusan-keputusan Mu'tamar ke VIII sampai ke XV.
: Kami pandjatkan harapan kami kepada Allah s.w.t. semoga nas
kah ini bermanfa’at bagi kami chususnjz dan ummat Islam umumnja da
mendjadi perantara untuk mendspatkan keridiaan Alizh dalam sorga
na'iem kelak bersama® dengen golongan Sjubada’ dan Sholichien.
Dan demikian itu adalah enugrah Tuhan jang mahe Esa, dan Alla
adalah sebaik-baik dzat jang diserahi.
Kemudian kami mengharap. kepads mereka jeang mentelaah na
kab ini supaja sudi memberikan ma'al sebanjak-banjaknja karena kaxn
hanja semata-mata mengutip dan menulis nash-nash 'Ulama tjerdik pang!
dai, maka apa bila terdapat kekeliruan atau kesalahan hal itu adala
kepitjikan dan kesalahan kami, dan epe bila terdapat kebenaran bal it
adaiab Anugerah Allak maha pemberi.
: Penjusun
Abdyl Dialil Chamid Kudus
Ketib 11 PB. Sjurijah N1,

Djarartz | Robiut-Tsani 1388 H.
21 September 1960 M,

é \’ o
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2n rochmat dan salam untuk
habat’ jang bagaikan bintang?

ami tulis dengan bahasa Arab
ifahami-oleh seliruh ummat

engabdi kepada Ibu pertiwi kami tuliskan dibawah garis terdjemahan-
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PENGANTAR — KATA

Dengan nama Allah maha pengasih dan penjajan i
Ha;: kami pandjatkan kepada paduka wahaj Tpuiai Jjang tl:lt:llnﬁmse:l-
4 pengetahun dengan sebatang tangkai-pena. Dan kami mchon-
gusti Rosululioh pemimpin seluruh ummat
adjam, }u_ntuk dkeluarga beserta para
emerla
Sjahdan ! lnilah tkel:mf;u.r“smg2 Mu'»tf::gr ﬁ:l;ndlz}ti? .'llcjlegiaap?:;zg
{babasa al Qur'an) agar supaja dapat
Islam disegala pendjuru dunia; dan untuk
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PUTUSAN-KEPUTUSAN MUTAMAR NAHDLATUL "ULA-
A DARI MUTAMAR KE I s;¢ KE VII 1343 - 1351 H.
(1926 - 1932 M.}

MUTAMAR NAHDLATUL ‘ULAMA KE | DI SURABAYA
{2 Rabiut-Tsani 1345 - 26 Nopember 1926)
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a. Madzhab Chanafi.
Jaitu Madzhab-nja Iman Abu Hanifahk an Nu'man bin Tsa-
bit, {lahrt di Kulah pd. Th 80 H dan meninggal pada
Tahun 150 H.}
b. Madzhab Maliki.
Jaitu Madzhab-nja Imam Malik bin Anas bin Malik. (lahir
di Madinah pd. Th. 90 H. dan meninggal pd. Th. 179 H.)
c. Madzhab Sjafi’i. .
}aztu Madzhab-nja Imam Abu Abdillah bin ldries bin Sja-
' (lah't di Gozzah pd. Th. 150 H. dan meninggal pada.
tahun 204 H.) ' )
d. Madzhab Chambali.
Jaitu Madzhab-nja Imam Achmad bin Chambal. {lahir di
© Marwaz pd. th. 164 H. dan meninggal pd. th. 241 H.)
Keterangan : Dari Kitab al- Mlezan as-Sja'roni’ Fatawi Kubro dan
Nihajatussul.

2. 5. Pendapat siapakah jang dapat/boleh dipergunakan untuk ber-
fatwa diantara pendapat® jang berbeda dari ‘Ulama Sjafi'iyah?
Dj. Jang boleh/dapat dipergunakan ber-fatwa ialah :
a. Pendapat jang terdapat kata sepakat antara Imam Nawawi
- dan Imam Rolfi'ie. :
b. Pendapat jang dipilih oleh Imam Nawawi sadja.
c. Pendapat jang dipilih oleh Imam Rofi'ie sadja.
d. Pendapat jang disokong oleh 'Ulama terbanjak.
"e. Pendapat "Ulama jang terpandai.
f. Pendapat 'Ullama jang paling wira'i,
Keterangan : Dari permulaan Kitab I'anatut-Tholibin.

1. S. Woadjibkah bagi Ummat lslam mengikuti salah satu dari empat
Madzhab 7-

Dj. Pada Masa sekarang, wadjib bagi ummat Islam mengikuti sa-

lah satu dari empat Madzhab jang tersohor dan Madzhabnja

telah di kodthkamkan (mudawwan}. Empat Madzhab itu ialah:
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pendapat ke-dua (al-qouluts-tsani} dalam mas'alah Sjiqog 7
-1 Why . 4 T véT
A B e WS dy 2154

{perselisihan antara suami-isteri)
Dj. Boleh: Hakim diperbolehkan memberi keputusan dengan mem-
5. S. Bolehkah menggunakan hasil dari Zakat untuk pen-dirian-Mas-
djid, Madrasah® atau Pondok* {Asrama®) karena itu semua

pergunakan pendapat ke-dua (al-gouluts-tsani) apa bila untuk
termasuk ', sabililah” sebagaimana kutipan Imam al Qoffal,

kemaslachatan suami-isteri tidak terdapat djalan lain ketjuali
Dj. Tidak boieh. Karena jang dimaksud dengan ,.sabilillab™ ialah

dengan mempergunakan al-gouluts-tsani tersel.:ut..
Keterangaan : Dari Kitab Al-Machalli: alal-Minhadj djuz 3 dan Ma.
mereka jang berperang dalam sabilillah. Adapun kutipan Imam '
-al Qoffal itu adalah dha'if (lemah}.

djmu’ Tsalatsati Kutub Mufidah. .
: 4. S, Apakah ada sunnah qoblivab bagi sholat Djum’ah ?
Keégrm an ; Darl Kitab Rochmatul-Ummah dan Tafsir Al-Munir &
jue 1. |

Dj. Ada. bahwa sebeium sholat Djum'at di sunnabkan Sholat
' sunnah qobliyak seperti sholat dhuzur, karena sabda Rosulul-
6. S. Bolehkah memberi ..gono-Gini" (ialah hasil usaha kedua belah |/
fihak suami-isteri) bajk masing® mempunjai andil kapiral atau

loh dalam Chadis-Shochech.
Keterangan : Dar. Kitab Imam Kurdi Ala Bafadloh bab Sholat
pun tidek mempunjai,. tetapi tidek dapat di perbeda.bedakan
hasil masing® (tertjampur mendjadi kesatuan).

Djum'ah A6t IS 143! Y
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Dj. Mu'tamar memutuskan: Bahwa memberi ..ano—_C}ini" itu bo-
Keterangan : Sebagaimana tersebut dalam Kitab al Qulyubi ‘alal Ma leh menurut jang diteraagkan dalam Hamisj Kitab Sjargowt
challi Djuz III Bab . Perwalian-Nikah"

s Bab, Sjirkah. :+ RUSID" dalam fi

: : ; : irman

9. 5. Bagaimana apabila seorang pengatjara chuthbah ({protokoll™ Apakah jang dimaksud dengan kata® .RUS] alam
Chuthbah) dengan suara keras membatja sholawat aotara dua

?\llalilc : Rusjdan. 4 dsi dal ta hall

4 : . . , 3 _ Apakah jang dimaksudkan | rusjd” itu pandai dalam segaia hal:

il:;ﬁ::}.caim:niﬁfwzﬁ :Zzi:aﬁezfap:;iﬁgfﬁ ?t?.;kah ber-ast Dj. Jang dimaksud dengan kata® ,rusjd” dalam Exrmﬁzn P&llah s.:;.-t.

‘ : i i = an meng-

Dj. Membatja sholawat antara dua Chuthbah dengan suara kera tersebut diatas. ialah ,.pandai” dalam me-nasarutkan dan 9
#tu adalah ,,bid’ah-chasanah™ dan dapat pula memutuskan mu

gunakan harta kekajaan, walaupun masih hidjou dan bodoh
walaat apa bila sholawat itu dianggap pandjang menurut ke

( dalam soal Agama. fiah Diuz 11
biasaan ('urf) dikirakan waktunja tjukup untuk dua rak'at 2 Keterangan : Dalam Kitab Thobagotus{Sjafi'jah Djuz L.
terengan.

, . 8. Bolehkah seorang jang tidak mengerdjakan ibadah sholat men-

Keterangan : Dalam Kitab Kurdi ala bafadlol. Bab Sunanil-djum'ah djadi wali-nikach anak perempuannja. Apabila tidak b»:?leh.

10. S. Bolehkah men-terdjemabkan chuthbah djum'ah selain rukun . maka siapakah jang berhak mendjadi wali pada perkawinan
nja atau beserta rukun-nja? apa bila diperbolehkan apakah jan

itu? Hakimkah atau lain-nja?
terbaik dengan bahasa Arab sadja atau beserta terdjemah-nja Di. Seorang fasieq karena tidak mengerdjakan sholat fardhu atau
apa bila jang terbaik beserta terdjemah-nja apakah faedahnja

karena lainnja, menurut Madzhab, tidak sjah, mendjadi wali
Dj. Menterdjemahkan chuthbah djum’ah selain rukunnja itu bolel menikachkan anak perempuannia, Tapi menurvt pendapat ke-
sebagaimana tersebut dalam kitab® madzhab Sjafi'i dan Mu
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Dj. Hukumnja boleh, Asalkan tidak bermaksud menggantung
- tagqwa kepada kehendak Tuhan, karena ta'liq demikian itu be
laku terhadap apa jang akan dikerdjakan. Sejogja-nja tidak u :
menjatakan ta'liq (Insja Allah), karena bertaubat dan ber-ta
wa itu seharusnja dilaksanakan' seketika. '

Keterangan : Imam Baidlowi dalam menafsini firman Allah s
dalam Surat Kahfi,

13. 8. PBagaimanakah hukumnja memperbaharui naisan dalam ta
kuburan wmum ?

Dj. Memperbabkarui naisan sebelum majatnja rusak itu hukum

boleh. Adapun masa rusaknja majat sehingga mendjadi tan
menurut para ahli : Ada jang berpendapat 15 tahun ada
jang berpendapat 25 tahun, atau 70 tahun, perbedaan ters
mengingat perbedaan iklim,
Dan boleh pula memperbaharui sesudah masa rusakaja m
apa bila tidak menghalang-halangi dipergunakan untuk pe
buran majat baru, tetapi apa bila menghalang-helangi m
hukumnja charom.

Keterangan : Dalam Kitab Nihajah.
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tamar memutuskan : Bahwa jang terbatk adalah chuthbah de-

ngan bahasa arab kemudian diterangkan dengan bahasa jang

di mengerti oleh chadlirin. Adapun faedahnja ialah: supaja

chadlirin mengerti petuah? jang ada dalam chuthbah.

Ketera.ngan : Dalam kitab chasjijatul-Kurdi ala Bafadlol Bab sja-

ratnja chuthbah.
Apakah hukumnja menjerukan ,taraddli” (membatja rodlijalla
hu ‘anhu) atau membatja ,sholawat” dengan suara keras se-
waktu chotib menjebutkan nama? sohabat atau nama Rosulul-
loh s.aw. !

. Membatja ,,solawat” sewaktu Chotib menjebutkan nama Rosu-
julloh s.a.w. dengan suara keras itu hukumnja sunnat, asalkea
tidak ketrelaluan, demikian pula membatja ,taroddli” asalkan
tidak keras. Apa bila keterlaluan membatja . sholawat” maka
hukumnja makruh, asalkan tidak menimbulkan tasjwisj dan apa
bila sampai menimbulkan tasjwisj maka hukumnja charom.

eterangan : Dalem Kitab 'lanatut-Tholibin bab ..Svananul-Chuth-

bah” '

S. Apaksh hukumnja pernjataan pendengar chutbah dengan me-

ngutjapkan ,Insja Allah”, sewaktu chotib menjerukan . Ittaqul-

fok™?




RIS Vo St

y
\‘L \% J;‘__l‘&‘)_)a-'

g ) b “.:' ‘;.‘_g_

Lpliasob s e ol il gl A sl il e gy
SB35 A o) Sl il B R L3625
o3y 20w el LAl S B A DI 5
TN AN IO E U PR LY T [ S 5
REPs AR (YR

§Y 2l Y eona) iy o5 e Vil 12 ) oY N Foy dashy) W

2 Mt 3o3leliollpy. Ly 2 5005 Selins i o3l i
il cadp L6t Wlope 3 gl pll o 3 LY 5013 o3 dydlsds
Ul S eimal Yo Sllact i, ol i 3 .4 Jaall e Uy 3 02l
T b aal e SE AN Tkl i1y sy Sl Lol ellac!

B pon a3y e Zallb Lo el LBV ESL A

1. . ey, a2

UK T R S W s LIPS S
purna, hukumnja tidak boleh, karena menjerupai berhala, Ada-

_pun permainan kanak? (boneka), hukumnja boleh.
Keterangan : Dalam Kitab 'lanatut-Thol'bien bab , Alwalimah” das
Isa'durofiq.

17. S. Apa bila seorang bapak memberikan sesuatu kepada salah se
orang anak jang tha'at, Apakah pemberian itu dapat dilang
sungkan dengan tidak sepengetahuan anak jang lain ?

Dj. Pemberian tersebut dapat berlangsung dengan tiga sjarat
Apa bila pemberian tersebut dilakukan :
a. Tidak pada waktu sakit keras sampai adjalnja.
b. Sudah diterima oleh anak tersebut {anak jang tha'at) dan
c. Tidak diminta kembali sebelum Bapak meninggal dunia.
Keterangan : Apa bila pemberian tersebut dilakukan diwaktu sakit
terus adjalnja atau diwaktu tidak/belum sakit, tetapi belum
diterima oleh anak-nja (anak jang tha'at} atau sudab diterima
tetapi diminta kembali sebelum hilang hak miliknja atas
barang itu, maka dalam keadaan seperti tersebut, pemberian

itu tidak dapat dilangsungkan, ketjuali dengan sepengetahuan .

dan seizin saudara®’nja jang lain.

Adapun pemberian dengan maksud menutup sebagian ahli wa-
ris dengar tidak untuk kepentingan sjara’ (agama), maka pem-
berian tersebut hukumnja’ makruh, sebagaimana dimaklumi da-
fam kitab-kitab Fegqih.

Bagamana hukumnja keluatga majat menjedizkan wmakanan
untuk hidangan kepada mereka jang datang ber-ta'zijah pada
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mbangun kuburan dan mengelilinginja

. 8. Bagai hukumnja merm L
S (nang:::;;?n-ja) dengan tembok dalam tanah kuburan milik sen-

dirg 7 ]
b i bok di tanah
Di. Membangun kuburan dan memegari dengan tem :
’ ‘kuburan-gmﬂik sendiri dengan tidak ada kepentingan apa? itu
hukumnja makruh. .
‘Keterangan } Dalam Kitab 'lanatut-Tholiblen.
. S. Bagaimana hukumnja menghias Kuburan dengan sutera atau
lainnja ? '
Dj. Menghias kuburan s
" (charir) hukumnja charam dan d
makruh. B .
Keterangan : Dalam Kitab Tarsjichul Mustafidien.
i uk djisim
5. Bolehkah membuat gambar binatang dengan .berbentu.
S ja(;; sempurna? dan bagaimanakah hukumnja permainan ka-
aak-kanak {boneka)?
Dj. Membuat gambar binatang

elain kuburan Rosululloh dengan sutera
engan selain sutera hukumnja

dengan berbentuk dijisim jmg sem-
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Keterangan : Dalam Kitab al Buchori bab ,.Djanazah” dan da
kitab al Muhadzdzab bab ,washijat”

Seorang isteri rosjidah (dewasa) jang mendjadi pelajen df
- rumah suaminja dengan tidak ada perdjandjian pemberian upal
apakah ia ber-hak menerima upah sepantasnja bila terdjad
pertjeraian 7 atau berhak menerima gono-gini ?

Isteri tersebut tidak berhak menerima upah dan tidek berha
menerima gono-gini, apa bila isteri itu telah rosjidah dan tida
ada perdjandjian sebelumnja dan tidak turut membantu usah
suaminja, Lain halnja djika isteri tersebut tidak Rosjidah, mif
salnja belum dewasa atau gila, maka ia berhak menetima upa
sepantasnja dan upahnja mendjadi hutang jang dibeban
kepada suaminja, oleh karenanja maka harta peninggalannj
tidak boleh diwaris sebelum ditunaikan butang tersebut, begit
pula sebaliknja, apa bila svami tidek mempunjai mata pentjd
harian dan tidak mempunjai modal dalam matapeatjaha
isterinja maka suami tidak berhak menerime upah sepantasnf’
dan tidak menerima gono-gini, hal tersebut sebagaimana tus
‘tjantum dalam kitab® fegih. :
Bagaimana hukumnja alat® orkes (mazamirul-lahwi} jang 4
pergunakan untuk ber-senang® (hiburan) 7 apa hila charas
apakah termasuk djuga trompet perang, trompet djama'ah hd
dji seruling- p—engembai;. dan seruling permaigan keush® {d4
menan. djw)?

Dj.
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hari wafat-nja atau hari-hari berikutnja, dengan maksud ber-

sedakoh untuk majat tersebut, dapatkah ia (keluarga) memper-
oich pahala sedakoh tersebut ?
Dj. Menjediakan makanan pada hari wafat atau hari ke-tiga atau
hari ke tudjuh ftu hukumnja makruh, apa bila harus -dengan
tiara berkumpul ber-sama-samz dan pada hari® tertentu, se-
dang hukumnja makrub tersebut tidak menghilangkan pahala
sodagoh itu.

Keterangan : Dalam kitab ‘lanatut-Tholibien bab ,,Djandzab”.
19, S. Dapatkan pahalakah sodagoh kepada majat 7
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23. §.. Bagaimanakah hukumnja permainan guna melatih Fkiran {o
seperti main tjatur dan sebagainja ?

Segala matjam permainan guna melarih otak seperti main tj2
tur dan lain® apa bila tidak menimbulkan kerusakan dan tida
dipergunakan berdjudi, ity hukumnja makruh. Adapun perm3
ingn jang bersifat menipu seperti main dadu, main kodok-ul
atau bang-djo (tombola) walaupun tidak terdapat untung-rug
maka hukumnja charam.

Keterangan : Dalam Kitab al Djamal ala Fatchil Wahab
24. S. Bagaimana hukumnja Gerak badan seperti renang, mengang

besi dan djalan kaki 7 - :

Dj. Segala matjam gerak badan itu hukumnja boleh, asalkan #i
menimbulkan kerusakan dan tidak dipergunakan untuk b :
djudi serta bukan mendjadi tanda® orang fasieq dan padi
umumnja berdjalan dengan baik tidak membahajakan.
Keterangan : Dalam Kitab al Badjuri 'ala Fatachil-Qorieb.

Dj.
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Dj. Mu'tamar memutuskan bahiwz s j
tan . _ egala matjam alat® orkes (ma-
}?}nz) seperti _ser.uhng dengan segala matjam djenisnja (dan
aiat? orkes lainnja, kesjemuanja itu charam, ketjuali trompet
serang, trolx:apetkzdjg;na ?h hadji, seruling gembala, seruling
ermainan - kanal n lain? sebagainja jang tidak di
kan untuk dipergunakan hiburan, e Jeng u dimaksud
Keterangan : Dalam Kitab al-Itchaf alal Ichja' djuz VI bab As-Sama’

S. Bagai 5 j ibunji
mnga :i?nakah hukumnja alat-alat jang dibunjikan dengan

i. Mu'tamar memutuskan, bahwa segala alat jang di pukul (di-

bunjikan) dengan tan i i

_ gan seperti rebana, dan sebagainja itu
hukumnia mubach (bc?leh) selama alat-alat tersebtrtgtidajzk di-
pergunakan untuk menimbulkan kerusakan dan tidak mendjadi

,handaz orang fase ket; K " .
ramnja dalam cha‘?is (Ii::h) -kubah, jang telah ditetapkan cha-

eterangan : Dalam kitab a] Itchaf bab ,.As-Sama”
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27. S. Bageimana hukumnja meng-chitankan anak sesudah beberap

hari dari hari klahirannja ? Bolehkah atau tidak ? Sdang dala

kitab Chazinatul Asrar diterangkan bahwa mengchitankan a

nak sebelum umur 10 tahun tidak boleh. '

Dj. Menchitankan sesudah beberapa hari dari kelahirannja itu bo
leh. Adapun sunnatnja ialah sesudah umur 7 hari atau 40 ha
atau umur 7 tahun,

Keterangan : Dalam kitsb Muhibah dzil Fadl bab . Agiqah djuz IV
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. 5. Apakah jang diartikan ,.Jahwu” dan ,Jagwu” dan bagaimanakah

hukumnja orang jang mengerdjakan ?

j- Lahwu" dan ,Laghwu" ialah : segala hal jang tidak memberi
faedah pada orang jang mengerdjakannja baik didunia maupun
di achirat dan tidak ada halangan apa? hila dikerdjekan, asal
kan hal tersebut tidak dilarang oleh agama dan tidak menjebib-
kan lupa kepada Tuhan, apa bila demikian maka hukumsja
charam.

eterangan : Dalam kitab as-Showi alal Djalalain, sebelum suart

‘Fatach tentang tafsir firman Tuhan jang artinja :

Bagaimanakah hvkumnja Taritarian dengan lenggang leng-

gok dan gerak lemah gemulai ?

j. Mu'tamar memutuskan bahwa tari-tarian itu hukumnja boleh
meskipun dengan lenggang lenggok dan gerak - lemah gemulai
selama tidak terdapat gerak kewanita-wanitaan bagi kaum le-
laki dan gerak kelaki-lakian bagi kaum wanita. Apa bila ter-
dapat gaja-gaja tersebut maks hukumnja charam.

eterangan ; Dalam kitab al Itchaf bab ,.as-Sama".
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Adapun Mu'tamar memutuskan, bahwa jang lebih berhati-ha

i dapat pertama (charam).‘
Keteia;ahasinszg:gaimana jang telah dxterangk'an dal
bae;ril't'gwa'n Nadho'ir dalam pembahasan ke-t:gz. ok s
: ' : ]
i endapat Mu'tamar tentang djual bek ,se
2.5 igliia'?laMningjual barang dengan p;ard_;a;djxan ﬁzl:r;leﬂaeia
. b tersebut akan dibeli lagi dengan harg
}::;:1:1 aat;ngdak djual beli sematjam ini? dan wadjibkah pe
i ti djandiji ? o
Igg::almg;?ip?ei—sefmt hukumnja sah! asal perdjandjian ters;b
tic}:lak dalam 'agad atau tidak didalam m‘ad]lxs-ch_:jar. cg.ia,nt
pembeli wadjib menepati djandjl'i :;lan djuzl. bgllt tersebut
ja ,bai'ul-'uhdah”™ (djual-beli engan djandji. .
Ketef::z;z-u : Dalam Kitab Tarsjichul Mustafidien bab ,.Djual Be
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30. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang membeli barang jarf

belum diketahui sebelum aagad, seperti: Melk dalam kalen|

brambang dalam tanah, kelapa dalam sabutnja, sah kah dj - ]

beli sematjam itu atau tidak ?

D). Djual-beli tersebut sah! menurut Imam Sjafi'i, Maliki
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S. Bagaimana

kemudian

b. Chalal
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kitab Asied TAMAR NAHDLATUL "ULA
am &ita ‘ (12 Rabiut-Tsani 1346 -

ngambil manfa‘atnja, misaln ja;

aqad diadakan demikian itu,
atau sebelum agad memakaj sjarat atau dengan perdjandjian
tertulis, tetapi tidak dibatja pa
apakah termasuk riba jang terlarang atau tidak ?
j- Dalam mas‘alah ini terdapat
kum ('Ulama) .

a. Charam :

¢  Sjubhat :
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9 Oktober 1927)

hukumnja orang jang menerima gadai dengan me-
sebidang tanah jang digadaikan,
diambil hasilnja dengan tanpa sjarat pada waktu
baik sudah mendjadi kebiasaan

da waktu aqad, hal demikiag ity
tiga pendapat dari para ahli Hy-

sebab termasuk hutan
nja (rente).

¢ sebab tidak eda sjarat pada waktu agad, sebab
menurut ahli hukum jang terkenal, bahwa adat
iang berlaku #tu tidak termasuk mendjadi sjarat,
{tidak tentu chalal-charamnja) sebab para ahli
Hukum selisih pendapat,

g jang dipungut manfa'at-
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Keterangan : Dalam kitab 'Ianatut-Tho}‘ibi'en bab ., Pembekuan

' j me:

33, S. Bagaimana pendapat Mu'tamar, tentang ?orzzgagls;ngomn
NECH t‘elina pandjang, dasi sepatu dan tE)pl_ .kamna_ S agen
o’rang Indonesia, charamkah demikian itu, |

B O ko i dia meniru orang kafir unj

. i akainja itu sengadja iry of |

Dj ‘?I:-ztbizn?:;n;rakan ke-kafirannja, ma-!'\a hlllxl.l;il;iﬁ oeranﬁg :
;endiadi kafir (dengan pasti) Apa biia sengad) :
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Chanafi, tetapi
tidak sah!
eterangan : Dalam Kitab sjarch Sullamut Tautieq bab ,Riba”
Bagaimana pendapat Mu'tamar terhadap orang jang membeli
barang seharga Rp. 0.50 {setengah rupiah) dengan menjersh-
kan uang sebesar Rp. I.- {satu rupiah) kemudian ia menesma

barang dengan pengembakan Rp. 0.50, sah kah djual beli ter-

sebut atau tidak ? Karena menjerupai djual-beli ,,Muddu-udj-
wah” (tjampuran).

j. Djual-belj tersebut hukumnja sah! menurut pendapat Imam
Sjafi'i dan.sebagian 'Ulama Maliki,
etecangan : Dalam kitab Sjamsul-Isjroq karangan Imam ‘Al a}

Imam Sjafi'i dalam qoul Djadid menganggap

Sahkah djual-beli petasan {
hari Rava atau Penganten
j- Djual-beli tersebut hukumnj

mertjor - djw.) untuk merajakan
dan lain-lain sebagainja ?

a sah! karena ada maksnd baik

3
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sebut tupyg menjemarakkan Har Raya dengan tida
ngat kekaﬁrannja. maka hukumnja tidak kafir, tetapi ber.
osa, Apa bila tidak sengadja meniry sama sekalj, tetapi hanja

sekedar berpakajan demikian, maka hukumnja $ida
tetapi makryh

:-eteran_gan : Dalam kitap Fatawil-Kubro dan Kitab Bughjatul-Muys-
- tarsjidien bap ~Murtad” '
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" dar ment. i k hannja. apa bila
dar mentjukupi kebutu

i ~ ka‘a maka madzhap Chanafj, terdapat pendapat jang memperbolehkan.-
halnja kalau s: pemungut-darmHA ltlacli: seirszsbihj i oren nja, oleh karenanja, para pemakai supaja mengikuti pendapat
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i firman a
boleh, sebagaimana

ka[a llenda n Ja Inc"{i'aga dl[[ d a][gﬁ!l ﬂle!lgamb } an
i . - ( l !
1ida sl Olang u aqler In.aka henda !1]3 mengam 1.

5
£
£
5]
=
f
B
A
g
-

charam,

erangan : Dalam kitap Badjuri ala Fatchil Qoriep Fasal ,,Be.

setjara baik. djana” ( Aaniyah)

' j ~Wali-An
: DalamKitab Tuchfah Djuz IV bab o
Ke'e"ang“m' lh bagi suatu organisasi ponc.lok menga akar
36. 3. Bolchl\af mgng‘hukum dengan pekerdjaan berat a}a !
aturan I;a":f a uang kepada orang jang.melan]ggiz:rr:ém;.ﬁ .
Dj g’fg:;huiurﬁ dengan pekerdjaan berat ity Roleh'
1.

Bolehkah Orang jang memungut darma uneyk mendirikan mag.
djid, madrasah atg untuk bantuap kepada Fagir-miskig dan .
Yatim, mengambil sebagiap untuk dirinja sendir; ? .
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38. S. Bagaimana hukumnja Ghulu” {penebusan talag) jang
rintahkan oleh seorang Hakim (bukan kehendak jang ber.
kutan) kepada orang jang akan memutuskan perka
agar supaja tidak dapat merudju’ kembali ? :
Dj. Hukumnja ,.chulu” tersebut adalah-sah! apa bila petinta
kim itu hanja semata-mata andjuran untuk kebaikan.
Keterangan : -Dalam Kitab al-Qostholani djuz IX
39. S. Bolehkalk seorang Hakim mengawinkan dengan wali-h
atas seorang perempuan jang mengaku bahwa suaminja .
meninggal dunia empat tahun jang lalu di Solo, dalam so
ia tidek mengemukakan bukti® atau saksi?,
Dj. Menurut goul jang kuat {mu'tamad) Hakim tersebut tidak
mengawinkannja, sebelum ada saksi® atas kebenaran nen

ot lom ddeare st e 2P A5y Ll a0yl
L e D S (PR

T AP (RS
f\qu)i_éE:uTV.g\V LV} E}"Gr,)\" i)b

s 5L L e s 593053 S v

CL,HJS) ﬁ‘yj ..L.JJJJO.:,ML_»,J_A
iﬁmblvuy u—*‘”ﬂcwim*ﬂdwbb L-ujjf-u‘
-6 “ldl-“l@'_” omlgs’w@muf-v SYALY A
-t -uJUm.JY.\Jj) {@Lduy,u'uéd)“cf1 s oIl
2l Sl ke S N dhe o el e e
aM&ML;&JK@l@ﬂM A a5 2 e b !
. L,_,&.l‘é_g_, mstabsl I ub)wum-w"ﬂy{‘wlc
gl 5y e el 591,
"Jbu}ﬁ\_@j .{,Q,L.L,wtuu -_Le,i,_g ,,uu__ﬂt,u, JJI

,'/,_

| al ,;Ua.e
hukum dengan denda. tidak boleh !
terangan : Dalam kitab Tanwirul Qulub bah . Ta'rier"”

AMAR NAHDLATUL 'ULAMA KE Il DI SURAB
(12 Robiuts-Tsani 1347 . 27 September 1928) AYA

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang hukumnja Ta' lig Tolag
sesudah aqad nikah berlangsung atas perintah Penghulu/Naib
sebagaimana berlaku di Indonesia. .
. Perintak penghulu/naib uatuk mcngu:;apkan ta'liq Tolag itu
hukumn;a kurang baik karena Ta'lig Tolaq 4tw sendiri hukum-
nja makruh. Walaupun demikian, Ta’ lig Tolaq ity sjah artinja
bila dilangar dapat djatuh tolagnia,
terangan : Dalam kitab I'anatut Tholibin djuz IV bab . Aiman”
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Dj. Apa bila dapat diketahui waktunja, maka perkawinan jang le
~bik dahulu itulah jang sah! dan apa bila bersama waktunja, ata
tidak diketahuinja mana jang lebih dahulu, maka jang diang
gdp sah adalah perkawinan jang dilakukan oleh walinja sen
diri, demikianlah jang dipilih oleh Mu'tamar.
Kfetérangan : Dalam Kitab Sjarwani alat Tuchfah djuz VI1:

42. 5. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentaang seorang lelaki jang tet
lah mentjerai isterinja, kemudian memberitahukan kepada Hakin
bahwa ia merudju’ isterinja itu-sebelum selesai Iddahnja, tetap
ia tidak mewberi tahu kepada isterinja bahwa ia telah dirudju
dan tidak menunaikan kwadjibannja {sebagai svami) seper

~memberi perumahan dan nafakah, oleh karena itu kemudia
sesudah selesai iddah, isterinja kawin dengan orang laki? lain
dengan kedjadian ini suaminja jang pertama mengadu kepad
Hakim. Sah kah perkawinan prempuan tadi (isterinja) denga
laki* lain, dengan alasan bahwa ia tidak mengerti kalau tela
dirudju’ !
Dj. Apa bila suami jang mendjetuhkan talaq tadi mempunjai bukt
(saksi) maka tuntutannja tersebut dapat diterima dan perka
winan isterinja dengan laki® lain tersebut tidak sah 7 Apa bila
tuntutannja tersebut tidak ada bukti bahwa ia telah me-rudiu

. S.

© Keterangan : Dalam Kitab Fatchul Mu'in bab

Er

U S 2 51 A oL 2SS 5T S
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annja atas kematian suaminja. Sekalipun dalam persozlan ini
terdapat beberapa 'Ulama jang memperbolehkannja.
Keterangan : Dalam Kitab Bughyatul Mustarsjidien bab ..Halangan
mendjadi wali-Nikach" o
Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang Hakim jang
mengawinkan seorang perempuan jang mengaku telah ber-usia
15 tahun dengan mengadjukan dua orang saksi, padahal Pa-
man dan neneknja menerangkan, bahwa usia orang perempuan
tersebut belum mentjapai 15 tahun, dalam hal ini mereka be-
rani angkat sumpah, apabkah perkawinan itu bathal berdasar-
kan tuntutan fihak Paman dan Nenek tersebut, atau tetap sah
berdasarkan perkawinan semula ?
_ Perkawinan tersebut tetap sah! dan tidak bathal, sedang gu-
gatan Paman dan Neneknja tidak dapat diterima karena tidak

mentjukupi sjarat. .
L Dal ..saksi

"S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang, seorang prempuan
jang dikawinkan oleh wali-Hakim di Djawa, sedang walinja
sendiri (wali-mudjbir) berada di Makkah dan mengawinkan-
nja dengan seorang laki® lain (di Makkah}, perkawinan ma-

nakah jang dianggap sah ?
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ia bersedia angkat sumpah, maka perkawinannja itu hukum-
mja sah! dan tuntutan suami.pertama bathal.
d. Apa bila ia (laki®.lain itu) membenarkan tuntutan suami per-
tama atau tidak membenarkan, tetapi tidak berani angkat
sumpah, maka perkawinan jang kedua itu mendjadi bathal, te-
tapi hanja si isteri tersebut tidak langsung wmendjadi isteri
suami pertama ketjuali dengan pengakuannja isteri sendiri
" atau dengan sumpah suami pertama apa bila si isteri tidak
mau angkat sumpah. Maka dalam hal inj suami kedua wa
djib membajar maskawin jang pantas (mahar-mistil) apa
bila sudah bersetubuh, tetapi apa bila belum bersetubuh ha
nja wadjib membajar separoh dari maskawin sadja. ,
Keterangan : Dalam Kitab Aspal-Matholib Djuz I1I. bab ,perse
lisihan". a
43. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang baji jang di
lahirkan terus meninggal dunia sebelum dipotong urinja (masji
mah). Bagaimanakah tjaranja merawat majat tersebut? Harus

kah memotong urinja terlebih dahulu ataukah fidak?
Dj. Urinja tidak uszh dipotong bahkan harus dirawat bersama-sama

karena uri tsb. hukumnja sutji. "
Keterangan : Dalam kitab As Sjarwani Ala Tubfah bab ,mnadjis

44, 5. Apakah majat jang air mandi tidek dapat sampai -kep;ntat—!‘{i
(masrobah) harus ditajamumikak atau tidak?, Scbagai maja
jang belum dichitani ! '
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didalam iddah, maka terdapat beberapa kemungkinan® :
a. Apa bila tuntutan itu dihadapkan kepada isterinja, sedang

si isteri memungkiri bahwa ia telah di rudju' dalam iddah
dan bersedia angkat sumpah, maka perkawinan si isteri de-
ngan laki® lain zadi sah!

b. Apa bila si isteri membenarkan tuntutan suaminja, bahwa

ia telah diredju’ didalam iddah, maka perkawinan si isteri
dengan laki® lain tadi tidak bathal, hanja apa bila orang
laki® lain tersebut meninggal dunia atau mentjerai, maka
isteri tersebut langsung mendjadi isterinja suami pertama
dengan tidak usah menikah lagi dan wadjib atas isterinja
menjerahkan sedjumlah maskawin jang pantas (mahar-mis-
til) kepada suaminja sebelum orang laki® lain jang menga-
winnja tadi meninggal dunia atav mentjerainja, karena
ia (isteri) menghalang-halangi hak suzmi pertama terhadap
dirinja.

Apa bila tuntutan suami itu dihadapkan kepada orang laki?
jang mengawini isterinja tadi. maka bila fa (laki® itu) tidak
membenarkan tuntutan tersebut {merudju’ dalam iddah) dan
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runkan kembali pada achir zaman nanti sebagai nabi dan 10
jang melaksawakarsjariat Nabi Muhammad s.a.w. dan hal i
tidak berarti menghalangi Nabi Muhammad sebagai nabi ja
terachir, sebab Nabi ‘Isa a.s. hanja akn melzksanakan sjari
Nabi Muhammad. Sedang madzhab empat pada waktu itu
pus (tidak berlaku),
Keterangan : Dalam kitab Sjarch ar Raudl djuz III bab ,,Nika
47. §. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang perajaan dengan I
ngarak puntjak Qubbah’ {(mustaka) apakah hal ity diangg

baik menurut agama ?
.Dj. Perajaan mengarak mustaka itu hukumnja boleh! karena tid
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Dj. Pendapat Imam Ibnu Hadjar apabila pada pantat itu terdapat
nadjis maka harus ditajamumkan dan disembahjangkan, Pen-
dapat itu berbeda dengan pendapat Imam Romli. Tetapi apa
bila pada pantat tsb. tidak terdapat nadjis maka kedua Imam
tsb. sependapat; bahwa harus ditajamumkan dan disembah-

. jangkan. Dan Mu'tamar memilih pendapat Imam Ibu Hadjar.
Keterangan : Dalam kitab Itsmidul 'Ain bab ,.djenazah”

S Harut dan Marut itu termasuk djenis mala-ikah atau djinkah -
atau manusia ? .
Dj. Para Ulama dalam hal tersebut berbeda pendapat, tetapi Mu'-
tamacr memilih pendapat jang menjatakan; bahwa Harut dan
Marut itu dari djenis Malaikat jang terdjaga dari perbuatan

dosa (ma'sum),
Keterangan : Dalam kitab Tanwirul Quiub: .

'S. DBagaimana pendapat Mu'tamar tentang Nabi 'Isa A.S. setelah
turun kembali kedunia, Apakah tetap sebagai mabi dan rosul?
pada hal Nabi Muhammad S.a.w. adalah nabi terachir, Dan
. apakah madzhab empat itu akan tetap ada pada waktu #u?
Dj. Kita wadjib berkejakinan bahwa Nabi Isa a.s. itu akan ditu-
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Keterangan : Dalam kitab Sjarch. Muhazdhab djuz Il bab |, kina
tolaqg’. : .
50. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang Toriqok Tidjaniyal
Apakah taregat ini mempunjai sanad muttasil kepada Ras]
lulloh s.2.w.? dan Apakah Bai'ah Barzachhivah #u dapat
anggap (sah) sebagai tarekat jang sah dalam agama s
walaupun dilakvkan sebagai tjara sadar (jagozhoh) dan pe
be'atnja seorang jang terkenal wali? dan manakah jang !

utamz, Tarekat Tidjaniyahkah atau lainnja ?

Dj. Memang Tarekat Tidjaniyah itu mempunjai sanad muttasil
pada Rosululloh s.a.w. beserta Bai'ah Barzachiyahaja dan
pat dianggap sebagai taregat jang sah dalam, Islam dan se
taregat jang bersendikan keutamaannja, baik Taregat Tid
yah maupun lainnja itu sama.

Keterangan : Dalam kitab al Adzkijah.

51. S. Bagaimana hukumnja pembelian setjara remburs, jaitu pesan
atas barang tertentu jang dikirim melalui post dengan ha
tertentu dan barus dibajar sebelum menerima dan melihat
rang tersebut ? ’

Dj. Menurut pendapat jang lebih terang dalilnja (adzhar), bah
pembelian setjara rembus itu tidak sah! sedang pendapat ke
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terdapat larangan dalam agama! Adapun baik atau buruknja
tergantung kepada mereka jang mengerdjakan. llal tersebut
;glg}l: maklum bagi mereka jang berpengetahuan tentang ilmu
igih.

Sahkah membeli dinar mas dengan harga f. 15.- dengan pem-
bajaran angsuran setiap hari f. 1.7 - :

. Apabila dengan perdjandjian pembajaran dengan uang perak,
atau tidak dengan perdjandjian apa®, maka hukumnja tidak
sah! karena termasuk riba nasay (tempo). Apabila dengan per-
djandjian pembajaran dengan uang kertas, maka hukumnja
sah dan tidak termasuk riba. :

Tjat_atan: Demikian itu bila kata® rupijah itu diartikan rupijah
perak, sebagaimana pada waktu Mu'tamar ke 111, tetapi pada
masa sekarang rupiah litu berarti uang kertas, maka hukumnja

 tidak riba apabila tidak ada perdjandjian lain- (Pen).
terangan : Dalam kitab Sjamsul Isjraq,

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang secrang lelaki jang
mempunjai isteri, melamar seorang wanita dan menjatakan
bahwa ia tidak mempunjai isteri dengan maksud supaja lama-
rannja diterima, Apakah pengakuannja itu berarti mentjersi
istertnja 7 -

. Utjapan dan pengakuan tersebut dianggap sebagai pernjataan
tjeral jang tidak terang (kinajah tolaqg), sedang terlaksananja
pertjeraian atau tidak tergantung kepada nijatnja sendiri.
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menjatakan sah! dengan ketetapan hak pilih bagi pembeli
{chiar). atas barang tersebut, sekalipun telah sesuai dengan
permintaannija.

Keterangan :- Dalam kitab Mugnil Muchtadj 'alal Minhadj djuz II
bab :Djual-Beli”

S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang jang membe-
rikan sebagian dari zakatnja berupa padi kepada jang berhak
menerimanja dengan berkata; Terimalah pembagian dari za-
katku ini, dan sisanja masth ada pada saja. si penerima zakat
{mustahiq} mendjawab; Kami menerima hak kami dari zakatmu
dan kami serahkan {wakilkan}) kepada saudara untuk
mendjualkannja. Kemudian ia sebagai wakil  pendjual seluruh

- zakatnja. Hal tersebut dapatkah dianggep sebagai zakat? dan
bagaimana hukumnja pendjualan tersebut ?

Dj. Pendjualan sebagian dari zakat jang sudah diserahkan ftu hu-

« kumnja sah dan dapat dianggap sebagai zakat. sedang sisanja
jang belum diserahkan, tidak boleh didjual dan belum sah
sebagai zakat karena belum diserahkan. -

Keterangazn : Dalam kitab ['anatut Tholibin djue II bab ,.zakat”.

S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang kaum wanita jang ikut
solat Djum’ah. Tjukupkah sebagai ganti solat zduhur mereka?
dan manakah jang lebih utama; Solat dzuhur berdjama’ah ber-

sama wanita atau solat Djum’ah ?

Dj. Solat Djum’'ah bagi kaum wanita itu tjukup sebagai pen
solat dzuhur, dan bagi kaum wanita tidak tjantik, tidak b
aksi dan tidak bersolek itu sebaknja ikut menghadiri
Djum’at.

Keterangan : Dalam kitab Bugjatul Mustarsjidin bab ,solat
"ah” dan djuga dalam kitab al Sjarch Muhazdat dankitab
hibah dzil Fadl :

54. S. Bagaimama pendapat Mu'tamar tentang seorang pemilik
jang mengolahkan tanah (sawah)nja (bagi hasil) kepa
berapa orang petani dengan akad Muchobaroh (bibit dari
ngolah), hasil jang diperoleh oleh tiap® petani {pengolah) &
sampai kebatas minimal zakat (msob) akan tetapi djumlah
jang diperoleh pemilik tanah dari masing? petani seluri
mentjapai, bahkan lebih dari nisob. Apakah ia {pemilik tas
diwadjibkan mengluarkah zakat dari semua hasil jang diml
atau hanja wadjib mengluarkan rakat dari hasil jang mend
bagiannja? ataukah harus didjumlah bersama-sama, has
diperolehnja dari hasil jang diperoleh .dari para petani {
lah) seluruhnja ? {

Dj. Pemilik tanah tidak diwadjibkan mengeluarkan zakat! wala
{a memiliki lebih dari nisob, apabila tiap? petani ('amil)
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. Fuenghgsiika_n sampai nisoh sebelum hasil itu dibagi, karena
<(Eu 'Lgé‘}ﬂ‘_';gﬂ_‘l;‘4-__jtf—ulhjyajéit‘;:dt’jwud-‘u_—’F_"-:;P jang diwadjibkan mengeluarkan zakat itu, jalah orang jang
(2teads)

mempunjai bibit dan dalam hal tersebut adalah petani ('amil).
tterangan : Sebagaimana telah maklum dalam kitab? figih,
. o el . . .o Bagaimana pendapat Muy'tamar tentang ajah Nabi Ibrahim a.s.
‘L.'_;\:.‘YL@L:} *‘fnk&’glét{oiwbéb”ﬁgﬂ:r%f Lﬁ’f‘t‘-’-‘élfv € &p asz)al; termasuk ahli sorga (mu'min) ataukah ahli neraka
. ; i ]” . iual-b xatir)? ‘
%ﬁeﬁi}iﬁ(Sé&}fﬁlfnf}fi%&ﬁ&%ﬁ Il wﬁ?ﬁﬁi’ﬁzu", Mu tfi\ma; ].memult{usk?{;; EbahWa ajah Nabi Ibrahim s.a. itu ter-
. h- berkejakina terhadap bari nahas, misalnja harj § ™aSux aih neraka (kafir), o
%8 8 g;;eb:;u k:‘:::‘lpat palzia tiap? bulan, sebagaimana tertjantufff c-27gar : dalam kitab Fatawi al Romli djuz III
< dalam kitab Latoiful Achbar ?
Dj. Mu'tamar memilih pendapat jang tidak mmbolehkan,
Ketenangan : Dalam kitab Fatawil Chadistiyah.

MUTAMAR NAHDLATUL ‘ULAMA KE IV. DI SEMARAN
(14 Robiustani 1348 -, 17 September 1929)

69. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang kuburan jang men
 luarkan air, dan selalu tergenang air sebelum - seles
penanaman majat, Apakah penanaman majat dalam kubur.

itu termasuk penghinaan kepada majat? Kalau demfk_xan hain

apakah majat ity wadjib d'i'kebumikanvdidala‘m.pem jang dal
mentjegah masuknja air? ataukah samasekali tidak diperbole

kan menanam majat didalam kuburan itu? .
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rehcester pemerintah,

- Tidak boleh! ketjuali bagi ahli waris wali tersebut,

ferangan : Dalam kitab I'anatut Tolibin djuz III bab , Wakaf”
Tjatatan; Djadi tanah kuburan tersebut dalam soal diatas, harus
dranggap milik waili tersebut dan oleh karenanja mendjadi mi-
lik ahli warisnja {Pen}. '
Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang, pindjam se-
potong kain, kemudian ia mengembalikan uang sebarga kain
ersebut, Bolehkah hal itu dianggap sebagai djual-beli 7 '
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Memang benar, bahwa menanam majat' didalam kuburan jang
mengehrarkan air itu termasuk penghinaan kepada si-majat,
dan menanam majat didalam peti itu hukumnja boleh ({tidak
makruh). Menurut keterangan dalam kitab Tuhfah, sedang
dalam kitab I'manah diterangkan apabila keadaan demikian,
maka menanam majat dalam peti itu hukumnja wadjib.
erangan : Dalam kitab Tuhfah bab ,menanam majat” dan da-
lam kitab I'anatut Tolibin djuz II bab ,.menanam majat”.
Para ulama menjatakan, bahwa melupakan apalan Al Qur'an
itu termaswk dosa besar, Apakah jang dimaksudkan .lupa” da-
lam hal ini, lupa tidak hafal lagi? ataukah lupa héngga tidak
dapat membatja ?
Jang dimaksud dalam ,Jupa” disin! jalah .Jupa” tidak hafal
lagi karena kelengahannja walaupun masih -dapat membatja

Al Qur'an,

erangan : Dalam kitab Fatawi Qubro.

Bolehkah mengeluarkan zakat penghasilan tanah dengan uang
seharga penghasilan ity ?

Tidak boleh, dan tidak tjukup sebagai zakat, walaupyn djum-
lahnja seharga hasil tsb.

erangan : Dalam kitab I'anatut Tolibin djuz II bab ,.zakat"
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62. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang orang jang mem
vang logam lebih' dari batas minimal zakat (niseb}, wadjib
ia mengeluarkan zakatnja ? )
Dj. Tidak wadjib mengeluarkan zakat ketjuali bila uang logam
diperdagangkan, maka ia diwadjibkan mengeluarkan zaka
- sebagai barang dagangan.
Tjatatan : Lihat keputusan Mu'tamar ke III soal nomor 48.
63. S. Seorang menjewa tanah kemudian tanah itu disewakan
dengan mendapat keuntungan, sebelum disewakan tanah
ditanami dan hasilnja mentjapai batas nisob dan telah tju
satu tahun. Apakah ia berkewadjiban mengeluarkan zakat
dagangan beserta zakat hasil buminja atau salah satu {
Dj. Orang tersebut berkewadjiban mengeluarkan zakat perd
ngan apa bila telah sampai masanja satu tahun dan pengh
lan tanah tersebut apabila telah mentjapai nisab, karena ia m
punjai tudjuan berdagang dan djuga wadjib mengeluarkan
kat dari hasil bumi karena telah mentjapai nisab-nja.
Keterangan : Dalam kitab Asnal-Matholb djuz [ Fasal .0
membeli dengan tudjuan berdagang”. .
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S. Apskah padi-ketan itu termasuk hasil-bumi jang wadjib di-
zakati ?

j. Padi-ketan termasuk hasil-bumi jang wadjib dizakati, karena
dapat dipergunakan sebagai bahan makanan pokok untuk hi-
dup walaupun djarang dimakan,

eterangan : Dalam kitab sjarach Safinatun-Nadjak bab ,Zakat".

S. Bolehkah uang kertas dipergunakan untuk mendjadi zakatnja

uang kertas djuga ?

Dj. Tidak boleh !

Keterangan : Dalam kitab Mauhibah dzil Fad] bab -, Zakat”

Tjatatan : Demikian itu apa bila uang kertas tersebut dianggap se-

bagai bukti hutang (mengingat standradnja adalah uang emas)

_dan apa bila uang-kertas tersebut dianggap sebagai benda bi-

- asa (tidak mengingat standradnja dari vang emas) maka tidak
diwadjibkan mengeluarkan zakat, sebagaimana Keputusan Mu'-

tamar ke IIl soal No, 48- bahkan demikian itu jang dipilih oleh
Mu'tamar sebagai keputusannja pada Mu'tamar ke V soal
No. 90 (Pen).

Bagaimana pendapat Mu'tamar, tentang seorang menjerabkan
seekor kambing untuk qurbannja, kepada orang lain dengan
berkata ini kambing untuk qurban saja, dengan tidak memakai
kata® pernjataan mewakilkan, setelah waktunja qurban, orang
jang menerima qurban tadi menjatakan mewakilkan kepada
pembantu pemotong hewan, tjukupkah hal jang sedemikian itu

- sebagai qurbannja ? .

Dj. Tjara jang demikian itu dianggap tjukup sebagai qurbannja,

. sebagaimana jang dikuatkan oleh Imam Charomain dan lmam

Ghozak.

teterangan : Dalam kitab Sjarch Muhadzdab bab ,.Qurban™
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67.'S. Apa bila seorang 'Ulama menerima wakil untuk menjembélih
qurban bolehkah ia mewakilkan kepada orang fasieq 7 dan
tjukupkah hal itu dan sah sebagai qurban 7 _ _

Dj. Mewakitkan kepada orang fasieq itu boleh! dan sah sebagaig
urban, ' _
Kete?angan : Dalam kitab Machilli bab , Wakalah”

£8. S. Bagaimana uang ringgitan dari perak ditukar dengan sepulub
mata uang talenan (dari perak djuga) dengan perbedaan be

rat dan kemurnian peraknja, bolehkah penukaran tarlseblut ?"

Dj. Penukaran tersebut diatas termasuk djual-beli , muddu- ud]vf'aig‘
(tjampuran) Menurut pendapat Imam Maliki, Imam Sjafi

dan Imam Chambal: tidak boleh ! dan menurut Imam Abu Cha

‘nifah boleh ! .
Keterangan : Dalam kitab Mfzan Sja’roni bab ,Djual-Beli". -
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71. 8. Sah kah, berpuasa menurut Madzhab Chanafi stau Mal;
dengan tidak mengetahui sjarat, rukun dan bathalnja, menur
kedua madzhad tersebut ? :

Dj. Tidak sah, karena tidak mengetahui dasar® orang jang diiku
Keterangan : Dalam kitab Tanwirul Qulub diterangkan; Sjarat be
tagld itu enam, jaitu ; :
1. Harus mengetahui dasar jang dianggap benar oleh imamnj
dalam persoalan jang akan. diikuti, seperti sjarat, rukun d
kewadjiban®,
2. Harus dalam persoalan jang akan dilaksanakan (bukan ja
telah dikerdjakan). _
3. Tidak mentjari-tjari keringanan untuk menghindarkan kuv
djiban.

. Iz]nam jang diikuti harus bertitel Mudjtahid.

Tidak mentjampur adukkan antara ketentuan satu deng

lainnja dalam satu persocalan {Talfiqg).

bedl® S

6. Hukum jang diikuti tidak bertentangan dengan keputuss

hakim karma menjalahi dalil nas atau Idjma’ atau lainnja.
Sjarat® tersebut djuga diutarakan dalam kitab Bugjatul M
tarsjidin. ‘
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S. Bolehkah seorang jang menggadaikan tanah dengan mempet-
- bolehkah kepada orang jang menerimd gadai untuk ‘mengambil
hasil tanaman sesudah ‘aqad gadai selesai, pada hal tidak ada
ketentuan apa® diwaktu ‘agad atau diwakiu chiyar? dan tidak
boleh diminta kembali 7 _ .

Dj. Hal itu boleh! dan tidak boleh diminta kembali.

Keterangan : Dalam kitab Fatawi Kubro djuz I

S. Bagaimana pendapat Mu'tamar mengenai sebuah desa jang pen-’
duduknja berkwadjiban melakukan solat djum’at tetapi kurang
dari 40 orang atau lebih dar’ 40 orang tetapi jang dapat mem-
batja fatechah tidak lebih dari 10 orang, apakah mereka wa-
djib djuga mendirikan Djum'ah? dan apa bila mendirikan Djum'-
ah. apakah boleh ber-tagl ed kepada Imam Abu Chaniefah jang
membolehkan mendirikan Djum’ah kurang dari 40 orang ?

j. Apa bila tidak dapatnja membatja fatechah itu tidak karena
maias beladjar (tagshier) maka mereka wadjib mendirikan so-
fat Djum’ah dan apa bila djumlah mereka kurang dari 40 orang,
maka . mereka diperbolehkan bertaglid Imam Abu Chanifah
dengan ketentuyan harus menunaikan rukun dan sjarat menurut
ketentuan Abu Chaniefah, tetapi jang lebih utama, supaja ber-
taqlid kepada Imam Muzan dari golongan Madzhab Sjalfi'i.
eterangan : Dalam kitab Fatawi Kubro bab ,,Solat Djum’ah".
dan dalam kitab ['anatut-Tolibin dalam Hamisj.
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S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang uang wakaf guna pems

bangunan masdjid digunakan untuk perongkosan upah pekerdja

. pembangunan, bolehkah ?

Dj. Boleh, karena penggunaan demikian itu telah mendjadi kebi-

asaan jang beriaku.

Keterangan : Dalam kitab Fatawi Kubro bab ., wakaf”.

Bolehkah memungut derma untuk mendirikan masdjid jang
akan dibangun? karna menurut keterangan ulama bahwa wakaf
untuk masdjid jang akan dibangun itu tidek sah.

. Boleh, adapun tidak sahnja wakaf untuk masdjid jang akan
dibangun itu disebabkan karna belum adanja objek jang diwa-
kafinja, djadi permulaannja terputus (mungoti’ awwal).

eterangan : Dalam kitab Sjarach Bahdjah djuz III bab , wakaf”.

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang madrasah jang me-
mungut uang pangkal Rp. 5.- misalnja, bagi tiap anak jang
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masuk dan setiap bulan memungut bajaran sekolah sedjum
uang jang ditentukan termasuk djuga bulan libur seperti bu
Puasa dil. Halalkah uang tersebut 7 dan apakah para guru dji S,
ga mendapatkan pahala, dari Alloh s.wit, 7 -
Dj. Uang tersebut hukumnja halal, namanja Hadijah (pemberi
adapun dmnamakan Uang pangkal itu boleh sadja; karna ka
istilah itu tidak ada halangannja, dan uang bajaran seko
tiap bulan itu djuga halal, bila wal: murid memakluminja, ka
termasuk honor jang sah (dju'alah) dan para guru mgg_dg
kan pahala, asalkan mempunjai niak berbakti 'kepgda _T‘t‘x,ha;_ '

tidak bermaksud memamerkan diri {rija’). ‘ e
Keterangan : Dalam kitab Bugjatul Mustarsjidin bab, Dju’alak

75. S. Bagaimana hukumnja orang prija memakai suasa {ma_s._‘_ i
puran) 7 ) o

Dj. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, ada jang.
takan boleh dan ada jang mengatakarn charam, dan.'M
memilih pendapat jang mengchara.m'kan. R
Keterangan : Dalam kitab Budja rimi ala Fatchul Wa
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tapi apabila diketahui, bahwa maksudnjz memberi kebeba

sesukanja,
Keterangan : Dalam kitab al Sjarwani ‘alat Tuchfah.

78. S. Bagaimana hukumnja pakaian jang berada. ditangan tukang’
pendjahit atau tukang penatu sampai lama karma pemilikn
bepergian 7

Dj. Apabila tukang pendjahit atau tukang penatu telah menerimg§

ongkosnja, maka pakaian tersebut hvkumnja - sebagai b
rang titipan. Dan apabila belum dibajar ongkosnja, maka p
kaian itu mendjadi gadaian jang diperhitungkan atas ongk
tersebut.

Keterangan : Dalam kitab Budjairimi ‘ala Fatchil Wahab djuz !
dan dalam kitab Budjairimi ‘ala Igna’ djuz II

Bagaimana hukumnja djual-beli dengan tjara menitjil, apabi
dalam waktu jang ditentukan pembajarannja belum lunas, m
ka barangnja ditarik kembali, sedang uang angsurannja pad
bulan® jang lalu dianggap sebagai ongkos persewaan.

79, S,
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Dj. Apabila ada tanda® jang menundjukkan, bahwa jang dimek;
sudkan itu barang tertentu dengan sungguh® atau diten)
tukan, maka pesuruh tidak boleh membeli barang lainnja. Te ‘ Js JLe & L : |
-;E:j SJ:I;LJ:' q.:b‘- 2 it P .,_5‘3_"';.'_1:.—‘"" _- B.A..,a'! \ :;2
sebagaimana biasanja, nfaka pesuruh boleh membelikan baranf, 7 Fes ) ? () 5
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' djana {(awani). Dalam kitab Fatchul Wahab. dan dalam kitab
Al Sjarwani. Demikian pula dinjatakan dalam kitab Tuchfah

Apakah orang jang beramal dengan maksudpameran (rija)
kemudian bertobat itu masih mendapat pahalakah ?

Apabila taubatnja sesudah selesai beramal, maka ia tidak men-
dapat pahala, tetapi bila taobatnja ditengah-tengah melaksa-
nakan amal maka ia masih mendapatkan pahala.

terangan : Dalam kitab Is'adur Rof q 'ala Sullamit Taufiq hal
ma'sijatnja hati,

Bagaimana hukumnja seorang jang disuruh membeli barang
kemudian uangnja dibelikan barang lain 7'
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djemur itu tidak termasuk pekerdjaan menggarap sawah,

Keterangan : Dalam kitab Badjuri ala Fatchul Qorib djuz 11
,.menggarap sawah’.

82 S. Bagaimana hukumnja membeli puhun jang masih bertu

kemudian menjewa tanahnja dengan persewaan jang t waktu chiar, apabila demikian maka hukumnja tidah sah.

ke g oo 10 1 b Sebsgumersdliohl s o 4t b sl
b hak pen cl-;;ial. 5. Apabila seorang wakil (verkoper) untuk mendjualkan barang

Keterangan : Dalam kitab I'anatut Tolibin djuz III bab ,.djual seharga Rp. 55.- misalnja, dengan ketentuan ia mendapat per-

. ) sen Rp. 2.- Kemudian barang tsb. didjualnja dengan harga
83. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang Muslim m 1 R’ : } ?
gargpkan tanahnja kepada seorang kalir dengan bagi hasil Rp. 60.- (laba Rp. 5.-) Siapakah jang berhak menerima keun

tungan tsb. Pemilik berangkah ataukah wakilnja ?
benih dari fihak penggarap (Mochobaroh) Apakah w Keunt ters iad ik '
e atus hasilaja bila mentjapa nisob ? euntungan tersebut mencjadi hak pemilik barang, bukan hak

s N ) . - ' walkilnja.

Dy, Fdk b a5 G ks i Do b A adali il Mish i I b

itw disjax:afkan harus Lslam, g:l;)ual‘;b?}laiag'dalam kitab al Djamal alal Manhadj djuz III
. e g wwali anak’.

Keterangan : Sebagaimana diketahui dalam kitab? figih. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang orang jang mengga-

rapkan tanahnja dengan ketentuan setiap ha. (hektar) mem-

bajar Rp. 10.- kepada petani dan petani harus membersihkan

padi dan mendjemurnja. Bolehkah tjara demikian itu?

Tidak boleh, karena pekerdjaan membersihkan padi dan men-

Djual-beli tersebut hukumnja sah! asatkan penarikan kembali
tidak ditentukan (sjarat) didalam waktu agad atau didalam

R4. S. Baqaimana hukumnja membeli buah-buahan diatas pohon
bas) dalam waktu satu tahun, seperti buah djeruk dan seb
nja dengan keteniuan mengambilnja tiga kali ?




o NS 00 N -

aza Su ey i yﬁlﬁéu.‘ sl A 9 Sl
0y Fe3Ka ooy ettt dTie O M 0l

(i) Yo niclatn phth
5 A3 Juaey o S nSplelaialom 30

-

b—’@‘j: WARLPV VD ‘d@‘-gbs:; t\.&'iuo @f-}-_b:',\ o :-;)\;Sﬂ 6_.};.\
R I s NS Wi 3 dofs S ,'fy__;\s Py
50 e 2 oA Sy sl Gkl K
. | - U}:\J—

B Ne I IS DR PRI
(LS ) S Uéﬂ‘é&"db(zﬁ’i,ﬂ“u Sy

—'&f.‘

P 3\-,359\‘55&.\1@%{_;,@;,\1@\t:\_,sﬁurﬁy
el CJ}}#EL\&»_‘J\LB@ é—-‘kﬁﬁ}}*‘) -\3;3‘3‘1’;‘;,_»# K
5 i e P S gi.‘ég-.xsuw\f ]
a3 st _,\51\3\5‘&;\3";,_&\;;;?@; yu =AY

1,"_)./.-, 5/‘ <3z e . K

S o S 80671002 YT Sodpasinliny

. . . R -’ L XA v, el ! . l
&‘ﬂb&‘ﬁﬁbﬂ)&%)j)\:}&(ii}y@ J:_uu\c - o 3ia,

- limudjbic (mempunjal tek paksaj m)j. Pembelian tersebut hukumnja tidak sah karna terdapat sebagian

86. S. Boiehk::aieog?i?sgnj:?a:ng su}dﬂh dewasa untuk dikawinkan @ buahnja jang belum masak,
t:;a:apemudi jang kufu {sepadan) tetapi ia uﬁenolgk ba :e_!erangan : Dalam kitab alSjarwani djuz VI bab ..djual-beli”,
i j ih bai ti dari pada dikawinkan dengan ¢
o c?emai:at::d]i:?ﬁc?:;ig:iKpi;ll:nppemuda lain jang kufu AMAR NAHDLATUL ULAMA KE V DI PEKALONGAN__

Dj gilzs.stetapi makruh, asal tidak ada kemungkinan akan
' haja. o ‘
Ket;alﬂg: :agalam kitab Budjairimi alal lgna’ djuz 11l bab N
i ' : dapat jang m
endapat Mu'tamar tentang pen )

. 5 tBa?cga?:ml;:?:v; anak dari zina itu, semua amainja tidak aiAcal
terima oleh Alloh sw.t. dan tidak akan masuk sorga d;ia
la.x;xanja. Apakah pendapat tersebut benar dan ada

ama 1. ) .
Dj (Pi’ael:c?;:a% tersebut tidak benar! bahkan ulama seper{x&a;}{ig
g’ ma'} bahwa setiap orang jang beriman dan berama 521:3
rija maupun wanita tentu masuk sorga, walaupun o
Em}.a. Adapun sabda Rosuluiloh s.a.w.: Anak zina uda
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(13 Robiul Stani 1349 - 7 September 1935)

Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang uang hasil penjewaan
kursi atau rumak’ untuk pertundjukan tari‘an, olah raga dsb.
Halalkah atau tidak ? :

Halal. asal pertundjukannja tidak dilarang oleh agama, seperti
perlombaan jang tidak terlarang.

atan : Demikian keputusan Mu'tamar, sedang pertundjukan

jang dilarang oleh agama tidak diputuskan oleh Mu'tamar
karena para ulama berselisih pendapat dan tidak ada dall nash
jung tegas -jang menghalalkan atau mengharamkan (Pen).
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Vb Eal o g\\_‘y - 53334”3‘,\,_,;:\,9\;},,:}_.:.3:&40\" A masuk sorga. itu diartikan tidak masuk bersama-sama golongan
2 _}W\-k'i-_;""""" .o Tuban dalam jang masuk sorga pertama kali.
4. Kafir 'Inad: jalah orang jang n;?ngegzl.tet:p??idaakata eterangan : Dalam kitab As Sirodjul Munir “alal Djami'is Sogir.
glejgai?; _?::eg:t?riﬁ?;jge?gf ';'s:l?t: ) Halalkah sembelihan seorang bangsa kia jang mengaku di-

pe ) 1 kitab Siach Safi rinja seorang muslm tetapi tidak mengerti adjaran® Isiam dan
Keterangan : Demikian dizerangkan dalam ! kadang® bersolat dan berpuasa tetapi tidak mengetahui sjarat-
Nadj k : Hal banjak terd dp ;
adja. nnja. Ha a banjak terdjadi.
90. S. Bagz]aimanakah hukumnja memb?l.i mas dengan Uff;gniz ;—?alLali.n{:iasaI tjerEa:ntcrltht ta:gaiaj;ng menundjukkan kekafi-
) dan pendapat manakah jang dipilib oleh Mu'tamar te rannja baik dari kata®, perbuatan maupun kepertjajaann)a.
kumnja uang kf:if}tfs é;udapat jang mengesahkan djual-b rangan ; Délam kitab Topaqotus Sjafi J?fah. o
Dj. Mu'tamar memilih p but kerena menganggap bahwa Berapa matjamkah kafir itu ? dan bagaimanakah batas*nja?
ngan uang kertas tersebu diadi tidak diharuskan persa Kaiir wtu ada empat matjam jalah ;
kertas itu termasuk benda.h )a i. Kafir Inkar: jalah orang jang tidak mengenal Tuh®n sama
timbang-terima (mHQObad?o )- , sekali dan tidak mengakuinja. ...... .
Keterangan : Dalam kitab Sjamsul Isjrog

jid 2. Kafir Djuchud: jalah orang jang men.g';&r;-a;i "Tuhan dalawm
91. S. Bolehkah memskal saata’ zng diketemukan, dimasdj hatinja tetap; tdak meng qrarkan dengan lisannja, seperti
nja kerna sandalnje hilang ? '

: ) kafirnja Iblis dan orang Jahudi.
COTS 1 andal tersebut edalah barang temudng s - o Nifaq: jjalah orang jang mengiqrarkan dengan lisan
Dj. Tidak boleh! kerna s : g g g
gotoh!} ’

tetapi tidak mempertjajai Tuhan dalam hatinja,
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!-.. #\mu\, . 31JI63_;3A9M_3C\¢3DL"530«JU . Bagaimana hukumnja minuman jang disangka memabukkan se-
al Lol il gias \G3blzel o

perti: Bir tjap kuntji, bir tjap ajam, kinalaraus dsb. dan jang
ST AL PR Yt R A, 24y \‘gé‘b\;

- biasa digunakan sebagai obat beranak, begitu pula air gadung.
. Bir tjap kuntji, tjap ajam dsb. itu hukumnja tidak haram kerna
dapat jang tidak mewadjibkan qadla kgtjuabi pendapat
salah {batil), jaitu pendapat Ibnu-Hazmin.

belum terang hakekatnja (Mutasjabih), sabda Rosululloh s.a.w.
Keterangan : Dalam kitab Sjarach al Muhazdzab djuz 111
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Jang halal dan jang haram itu sudah terang dan antara ke-
uanja terdapat hal® jang belum terang. '
Adapun kinalarus itu hukumnja haram kema telah terang me-

i i lesai dibangun de
4, S. Bolehkah membeli rumah jang belu_m se .
’ kec:entuan supaja diselesaikan sesuai dengan gambar jang

irentjanakan ? . _ ‘
Dj. %!iil(;nk];g?eh n(tidak sah) bila ketentuan itu ditentukan did

atatan : Demikianlak keputusan Mu'tamar dan berdasarkan pe-
- doman Sabda Rosululloh s.a.w.: Semua jang memabukkan itu

.~ minuman keras (Ghomr) oleh kernanja bagi orang jang menge-
d atau sesudahnja/sebelum tetaprja djual-beli, tetapi 4 tafhgi bahwa bir itu memabukkan maka hukumnja haram ba-
;tnbeli jang-sudah ada dan penjelesaiannja diperhitun gm]a‘(Pen). . .
kos sepantasnja  maka hukumnja boleh (sahl. & Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang pendapat sementara
dengan 'onsgb aimana maklum dalam kitab* figih. olongan, bahwa solat wadjib itu bila tidak ditunaikan pada
Keterangan : Sebag waktunja tidak wadjib dikerdjakan dilain waktu (godla’) Apa-
ah pendapat itu-terdapat dalam salah satu Madzhab Empat?
ara ulama sependapat (idjma’) bahwa solat wadjib itu harus
igadlai bila tidak ditunaikan pada waktunja. Tidzak ada pen-

e S S T DN RPN A
S RN

it

AR

95. S. Bolehkah mengawinkan djanda jang be]u‘m‘ dewasa dengan
hakim atau wali lain (bukan wali mudjbir)? . "

Dj. Tidak boleh (tidak sah) sekalipun dengan wali mudgc !;‘
persetudjuannja (izinnja) tidak diar__l_ggap_ sah (berla lil\hk
Keterangan : Dalam kitab I'anatut Tolibin djuz .II_I b?\l& i
Demikian pula keterangan dalam kitab Bugjatul Mustars
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oY J\;L;:;.d\, Ug,_..uv‘\‘};ﬁ\js\?:\b'éﬂkwﬁy\‘u‘%\:bﬁ\bb ;- Baf;ahi_m:na pe:fafjt ‘:Ii\.ﬂu'tamar' tentang seorang ist:iriejangi
W g g3 D s b N 2 S o Do da)0 e stn kurang, kemudian -isers tersebur melbickan Iag

tahun atau kurang, kemudian isteri tersebut melahirkan fagi
orang anak kedua dan ja menjatakan (igrar) bahwa ia tidak
$7. S. Apakah anak perempuan jang lahir sesudah i};unja ditala
"7 iermasiuk mahramnja suami jang menalaknja 7.

bersetubuh dengan seseorang lelaki baik suaminja sendiri mau-
'Dj. Ja. Benar termasuk mahramnja.

un orang lain. Apakah anak kedua itu mendjadi anaknja suami

Dhill ng pepergian tersebut 7. |

. - ’ L] L] bab hi |
T eter . Dalam kitab Chasjijat! Iwadl Alal Igna’ bab ,.Dhi
) ere.Dazgl?lrclia-n pula keterangan dalam kitab al Qolaid kara

Bile anak jang kedua itu lahir sebelum lewat enam bulan dari
elahiran pertama, 'maka anak itu mendjadi anak kembar, dan

Sjaich Abdulloh Baqusjair dan keterangan imam Kazaruri

Jam Hamisj tafsir Baidlowi.

endjadi anak dari suami jang bepergian tersebul. dan apa bila
nak kedua itu lahir sesudah lewat enam bulan dan ada ke- .
' . ana djanda i mungkinan Lersetubuh dengan suaminja sesudah Lkelahiran per- i
98. S. Bagaimana pendellpat_ I\E{é ;::IIZI ‘fﬁ}t{afége nsge ;; pgrh'i{ungan ma dan sisuami tidak memungkirinja dengan angkat sumpah :
hamil sebelum -'";a esa‘; 1’ < r]n ;;ai empat tahun dari wakt i'an). maka anak 'tu mendjadi anak dari suami tersebut, apa
ruk atau bulan dan lke ummati suaminja, sedang ia tidak-@bila tidak ada kemungkinan bersetubuh dengan suaminja se-
tjerai atau dztmggﬁk an mengaku berbuat zina, Apakah Msudah kelahiran pertama dan‘atau sisuami memungkirinja de-
z‘laml 133; 1?:nm:saih 31: ilchagkan (di ikut-kan) kepada § gan angkat sumpah (li'an), maka kandungan kedua "tu hu-
ann ;
n?:gdan ]'i ddahnja diperhitungkan sampai dengan meiah!
kandungannja ?

mnja kendungan zina dalam arti tidak ada iddah dan boleh

kumpuli, dan djuga hukumnja kandungan sjubhat dalarf arti
: i i inja -
i . dungan tersebut di Llchz'qugn lliepana suaminje
P Iricn};i?a'iua?au almarhum) dan ‘iddahnja dlperhnungkan,

dak ada chad (pidana) tidak ada qodzaf (dakwaan zina) dan
pai dengan me'ahirkan anak, asal ia belum bersuami i2g

enghindart persangkaan buruk,
tidak ada kemungkinan bahwa kandungan tersebut da:l_;

=

angan : Dalam kitab al Badjuri ‘ala Fatchil Qorib djuz If
an dalam kitab Bugjah bab ,.chad” (pidana).
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kentjing djuga. Apabila darah atau air kuning itu bersamb

dengan chaid sebelumnja, maka hukumnja adalah chaid den

i sjarat-sjaratnja. . o
Kcre:;::r;t:al Is)lalam Li‘tab Al Minhadjul Qowim bab .,chéxd d
dalam kitab Bugjah.

agai ' i dan perajaan
na hukumnja mengadakan pesta :
100 5 "Ezgl‘.::;?nga‘:i djin pendjaga desa (mbau reksa-&Dljcwé)
mengharapkan kebahagiaan dan k_eselar];mtsy da:k a:, ir;%
t hal jang mungkar. Perajaan tsb. dinam i,
céi?nal i:ng ]bia?;a dikerdjakan pendudu'k. desa (klam{:ulr;g]?
rena telah mendjadi adat kebiashaal? sec%]a'lfl d:’i;u u ka
i t kebiasaan sedemikian itu hukumnja haram. .
E:tefﬁ:;ari e lDalam kitab Djamal 'Alal Djala]am pada taf's'i:: 5
Djin. Dalam kitab Sjarach Ichjak djuz V1 bab LS3WA

f‘?)\eﬁ) Pty \e—sav@,ﬁ u@.-:pvqa TANEE-WEAR AP |
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kedua jang sah.

terangan : Dalam kitab As Sjarwani  'alat Tuchfah djuz Il bab
..Talag” Dalam k'tab Ar Raud.
Demikian pula diterangkan dalam kitab Muhadzdab bab old'-
an” dan dalam kitab ‘al Raud! bab .lamanja masa kandungan”
dan djuga dalam hamisj kitab Tarsjich.

=

Bagaimanakah hukumnja air jang keluar sebelum bersalin ?
Apakah seperti air sakit kentjing? (salisil baul) kerna kadang®
keluarnja sampai empat hari. .

Apabila air jang keluar itu djernih maka hukumnja seperti air
sakit ‘kentjing dalam hal kenadjisannja dan tetap wadjib solat
dll. baikpun bersambung dengan chaid sebelumnja atau terpisah.
tjing djuga. Apabila darah atau air kuning itu bersambung de- , 1
ngan chaid sebelumnja, maka hukumnja adalah chaid dengan

menetapi sjarat-sjaratnja. ’
Apabila jang keluar itu darah atau air kuning maka bila ter-
pisah dari chaid sebelumnja, maka hukumnja seperti air sakit

0 i’ iq dit ; Rosul
' kitab Mateli'ud Daqo’ig d:terangkan,‘Bahwa |
1015 51.3 :i]\fjnbe;sa;bda: ..Roch orang mukmin pada tiap® malam Di
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t, hari raya, hari 'Asjura atau malam Nisfu Sja’ban itu datang
“dan berdiri dimuka pinty rumah keluarganja dengan berkata:
ahai anakku, belas-kasihanilah aku, Alloh akan memberi rach-
at kepadamu. Aku tinggal didalam kuburan jang sempit dan
alam keadaan susah jang lama sekali”. Para sahabat bertanja;
~Apakah artinja mintak belas kasihan?" Rosululloh s.2.w. men-

‘djawah: .Berdoa’ dan bersedagoh itu merupakan hadijah ke-
‘pada orang jang telah meninggal dunia.

‘Saijidina Umar r.a. berkata; Bersedekah sesudah mengubur ma-
Jjat itu pahalanja berlaky sampai tiga hari dan bersedekah da-
lam tiga hari itu pahalanja berlaku sampai tudju hari dan ber-
sedekah pada hari ketudju itu pahalanja berlaky sampai empat
_pulub hari dan bersedekah pada hari keempat puluh ity paha-
lanja berlaku sampai seratus hari dan dari seratus sampai se-
tahun dan dari setahun sampai seribu hari,

‘Bolehkah Hadis dan Atsor tersebut digunakan untuk dalfljang
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) anggap bahwa tulisan itu tulisan da.];i ‘kit.ab
_nan!'ak ISm:HQ'i gga daha) ia sendiri tidak mfug‘e':ta? ui siapa
thcllllﬁ'f; 322 li!.i'tab apakah Matholi'd Dago'iq itr.linsgal dut
Tj t::a.rlls I]*Iukhmnja bersedekah untuk orang ';ang e ke":'
g itu t'elah'tertjantum dalam keputusan Mu'tamar ke 1,

{Pen). )
imana hu '

102. 5. ;?;]S:lllm:ada waktu pulangnja orang
eringatan
’ijnatjagsolawat b;:rls;ama—sama. k
irnji k kelak. "
1;3;;11:]31 al?:l teresebut hukumnja haram karena termasux

bdzir)?

buang-buang uang (ta S
j but hukumnja na : .
E&;;E::bfl%zillai‘: sl:itab Badjuri ala Fatchil Qori

imanakah hukumnja be':rc‘-m p
103. S. II\SIZ%? I:,a\.w.? Apakah hal itu tela ) men
jang -ditetapkan oleh agama {"urul sj i
nia tidak berbeda-beda c}nseg‘ala tempat, fau
?:;biasaan setempat {'uruf'aadi), hingga m

unia pada hari? tertentu? -
olehkah Hadis dan Atsor tersebut digunakan untuk dalil jang
enjunabkan (hukum sunnat) bersedekah untuk arwah orang
sudah matj ?

Apakah hadis dan atsar tersebut socheh atau dloif atay maudly’
Hadis dan Atsar tersebut tidak boleh dipergunakan sebagai
dalil, kerna terdapat tanda® jang menundjukkan kedustaannija
maudhi’) dan tidak terdapat dalam kitab® jang socheh, bah-
kan tidak ada kitab jang dinamakan Matholi'ud Dago'iq. Hanja -
salah satu ulama dari Kudus menemukan hadis dan atsar terse-
t. tertulis dengan tangan pada hamisj sesuatu kitab dan
achirnja ditulis; ih Matholi'u] Daqgo'iq. Qleh karenanja maka pe- '

mastk ta
m kerna teg bab.,.C_hi_d

h mendjadi adat kebi
hingga pelal
au merupakan
g* tempat;
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punjai tjara sendiri*?. Manakah jang lebih utama: berdiri atau
duduk pada waktu membatia maulud Nabi s.a.w. bagi bangsa
Indonesia jang mempunjai tradisi duduk sambil njembah {kedua
tangan diletakkan dimuka hidung) pada waktu menghormat
orang? jang terhormat ?

erdiri pada waktu memperingati maulud Nabi sa.w. ifu, "uruf
sjar'i jang hukumnja sunnat, oleh karnanja pelaksanaannja ti-
dak berbeda-beda disegala tempat,

terangan : Dalam kitab as Shorimul Mubid. dan dalam kitab al
_ Fatawi Chadist'yyah, dan dalam kitab al Kaukabul Anwar 'ala
Iqdil Djauhar.

Bagaimana hukumnia batiaan jang dirobah dari ketentuannija
eperti; memperpendek jang pandjang atau memperpandjang
ang pendek dsb. dalam membatja maulid atau dzikir, misalnja
Marchaaaaaban jaa nuurool 'aaainiii pada sa’'at dilagukan atau
Laailaahaa illallaah dsb.?

Apabila jang dirubah itu bukan Qur'an atau Chadis atau na-
ma-nama jang dimuljakan menurut agama, maka hukumnja ti-
dak mengapa (tidak berdosa).
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imana hukumnja mengarak tulisan “..M

105, S. 5:3:1:?:; tanggal 12J bulan Maulud {R9b: ]l:]. éﬁe:aim)‘ ;
Dj. Tidak mengapa (tidak berdosa) asal txd:_ g kag s
g mungkar walaupun sebaiknja tidak perlu dia g N

Keterangap: Dalam kitab Tarsjichul Mustafidin .
bab ,, Walimah" ’
106. S. Bagaimana hukumnja Asma

Mu'adzomah jang h“;
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Keterangan : Dalam kitab I'anatut Tolibin 'ala Fatchul Mu'in dj
ill bab ,,wali nikah". .

MUTAMAR NAHDLATUL ULAMA KE VI DI TJIREBON,
(12 Robi'us Stani 1350 - 27. Agustus 1931)

108. 8. Bagaimana hukumnja sholat hadyah jang diselenggarakan ol
keluarga majat pada malam pertama dengan menggnfiang :
duarga dan tetangganja, sesudah solat kemudian dihidangkd

makanan dan kemudian bubaran ? -
Dj. Apabiia sholat itu sholat sunnal. Mutlagoh dan pabalanja
hadijahkan kepada majat, maka hukumnja tidak mengapa.
leh} dan menurut sesuatu pendapat pahala tersebut dapat

pai dan manfaat kepada majat.
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ngan nama?
rufnja, Ada
pendapat hilang kehagun j
gannja,

féercrgngm : Dalam kjtah FatawiJKubra.

+ Dageimana pendapat Mu'tamar tent : is j
ilam-sehsih c_iengan wali mudjbirnja :ila?:r?l :g:fang g
& menundjuk seorang pemud:jx jang kufu (sepadan), sedangkan

hingga we]s.lik mudjbir tidak bojeh
an penolakan wali diangaa i’
win dengan walj ha’kim.g g.p webagal “udlol
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i1l 5. %232?;2;1 ﬁjku;{zcjal?menjuntik majat untuk mengetahui

Dj. E\I/jlzf;tugat?kg ;:;aci}itir };ukumnja haram! karna menoc?a; keh

K etez?;ar;fgéri;:l J:aHu;?j?;r.sebut di‘:c_l;-ijaxsalcz¢'::]11 'Elm}l)g:]: niigg::gg:fx g;bé: M

l}cliiti}a?ahaﬁ qiﬁlgibdléitzgtﬁérga;endapét jang m'engharam.kan :

itani majat. _ ’ Nabi 1B

He. s Szza“rﬁ ati?;-ifg?n?ar?aaj;i;ji:raﬂznﬁgaﬁ Itigfzr:;l?{i ;;i;hi\:}
Nabi Adam atau Nabi Nuch ? padahal bukan ;

keturunan Nabi Ibrahim.
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Apabila sholat tersebut dinfjatkan sholat hadijah kepada majat,

maka sholat tersebut tidak sah dan hukumg ja haram, kerna me.

ngerdjakan sesuatu ‘thadiuh jang tidak ada dasarnja (fasidah),
tezI?:gan:x' : Dalam kitab Tuchfaty] Muchtadi djuz II bab wSholat

Bagaimanaa hukumnja majat jang memakaj gigi-mas. Apakah
wadjib ditjabut atay boleh dikubur bersama gigi-masnja ?
Pabila mentjabut gigi-mas tersebut menoda; kehormatan ma-
jat, maka hukumnja haram ditjabut. Dan apabila tidak, maks
b:’ majat itu seorang lelak jang dewasa maka wadjib ditja-

kerelaan ahl; warisnja.

erangan : Dalam %kitab a] Nihajah djuz I bab ,,pakaian, Demi.
kian pula diterangkan dajam kitab Mursjidu] Anam dam kitab
.I'anatut Tolibin",

Bagaimana tjara penjelenggaraan majat dari salah satu agak
kembar jang melekat 7

Apabila majar tersebyt dapat dipisahkan dengan tidak mem-
bahajakag Jjang hidup, maka wadjib dipotong dagp dipisahkan,
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114. S,

kepada hamba supaja hamba dapat melihat Paduka Tuha

"a. Dyji akah jag
ksud semata-mata berdo'a. D.p;-:a boleh ap a1
g::c?c?: ?‘;‘i mendapat pahalanja membatja Al Qur'an? Diji

charam manakah jang lebih utama berdo'a dengan

sematjam itu dengan maksud membatja Qur'an supaja mend)

pat pahala fadlilahnja atau dengan doa’ karangan sendiri

ajat Qur'ap karena jang ditudju maksudnja tertjapainja 4

j | bab tidak dig§ ;
tidak mendapatkan pahala membatja Qur'an se
j;tkanfntetapip bila dinijatkan membatja Qur'an maka‘hulal:;
boleh dan mendapat pabala, bahkan doa dengan ajat

itu lebih wama dari pada doa karangan sendiri asal untukx‘n
' tidak mustahil tertjapainja. . ' |
Kcters:r?g;?zn? Dlalam kitab as Showi alal Djalalain tent}z:;}lgh:f?
firman Alloh sw.t. .Bertagwalah kamu kepada s
dalam kitab al Itchaf alal Ichja djuz V hal kesopan

' j ! k sesuatu jang |

hkah berdo’a dengan ajat Qur'an untu sesu .
aBsgI:ja tidak mungkin tertjapai didunia lplsalnj_a ajat ,.ja Allg
semoga Paduka turunkan hidangan dari langit kepada kami
Atau ajat , Wahai Tuhanku tundjukkanlah Dzat Padu

) i idak mungkin tertjapé
j. Berdoa’ untuk memohon sesuatu jang ti mung
b?i.k ditindjau dari seqi akal fikiran, atau dan segi elxgam.;, m
pun dari segi adat itu hukumnja tidak boleh, sekalipun den
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‘Hal tersebut karena mengikuti firman Allo

,Harap kamu mengikuti Agama ajahmu Ibrahim"’

erangan : Sebagaimana diterangkan oleh Imam Zadah ‘ala Bai-
dlawi dalam tafsir firman Allok sowt.”

Bagaimanakah hukumnja makan dalagm m
meniwbulkan kotor? Djlka haram apakah disebabkan karena
‘menimbulkan kotor sadja, atau djuga karena makan? Djika ha-

ramnja karena menimbulkan kotor, apakah wadjib dihilangi
seketika bila ada kotor atau tidak ?

Apabila berkejakinan arau mempunjai pengiraan akan mengo-
i djis maka makan didalam mas-

|

S e S0

h s.w.t. jang artinja:

asdjid jang lazimnja

membuat kotor masdjid itu

jg- mengakibatkan kewadjiban untuk
menghilangkan seketika it

u djuga barang nadjis tsb. Adapun
oal makannja didalam masdjid itu hukumnja boleh.

angan : Dalam kitab I'anatut Tolibin bab .1 Tikaf",

Dalar: kitab Fatawi a] ‘Alamah Chusein Ibrahim al Mugri
fasal hukummnia Masdjid
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sudah masuk tareqat,

Boleh. apabila mempunjai kejakinan atay pengiraan bahwa ge-
sudah masuk tareqat akan dapat mempeladjari pengetahuan

117. 8. Apakah Tareqat djari dasar®* pokok agama (usuluddin) Ketauchidan kemudian

baru perintjiannja (hukum ibadatnja. )

rangan : Dalam kitab Sjarach a] Adzkijah mengenai pernjataan

Matn.;

. Apakah menetapi membatja Qur'an.-membatja Dalailul Choirat
dan mempeladjari kitab Fatchul Qorib atau kitab Kifajatu

, e at 7

bedaannja tarekat dan sjare a ball

Dj ﬁp?:;ﬁlaf c}i‘eelll (lthat soal no. 50) telah meu-l;mfi{::ad

g t 1le.kat Tidjaniyah itu mempunjai urutan langsumg sanal
tzgil) sampai képada Rosululloh s.a.w. dan merup

‘tabaro !
jang sah dalam agama lslam dan semua _tarekat mu B Avam ity termasuk Toreqat Mu tabesst, 7

: in. . datam MY tu tern : :

tidak ada perbedaannja satu sama Janwgirilz:; dD::: tareqat | i. Ja. Demikian it termasuk Tareqat Mu tabaroh. )

tamar ini diputuskan ba};wa Se‘;uzz ikitnja, solawatnja § lerangan : Sebagaimana tersebut dalam kitab a} Adzkijah dan
- ; benar) seper ’ -

djaniyah itu sah {

1st arn<a i 2!‘1'3 'aﬁ ! S'arachn"a dimana d-ll 'atakan:
f j bcqltu djuga pernja-taan-nja dan S]arat ] ; g } j i j
i lg ] * <
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MUTAMAR NAHDLATUL ULAMA KE VII DI BANDUN
- { 135] - 16 Agustus 1832) suai dengan agama (sjara’}. Adapun jang tidak sesuai apabila
{13 Robi'us Stani I dapat dita'wilkan maka harys dita'wilkan pada artj jang sesu-
ai dengan agama dan terserah kepada para jang ahli. Apabia]
tidak dapat dan ternjata bertentangan dengan agama dan tidak
dapat dita'wilkan’ maka hal itu adalah salah dan tidak boleh
dipeladjarkan kepada golongan awwam Supaja djangan tersesat
dan menjesatkan.
¢rangan : Dalam kitah Fatawi) Chadistiyah,
Apakah art; Masjagqah (kesukaran) jang dapat membolehkan
mengadakan shojat Djum'ah dibeberapa tempat (ta'adduduy]
Djum'ah) dalam satu kota dan berapakah djarknja ? Apakah
jang. diperhitungkan ity djarak antara kedua masdjid (tempat

atu jang:

- Mu'tamar tentang barang sesu )
e mgin hatga Rp. 5. vontan danRp. 6. e
ddeUa]. eng emilih harga keidit (Rp. 6:..) mfunjabut RS
pembelm)a_ﬁ;xar 2 kontan. Apakah ke]eblhari_l-tec!i"sf: Setian b
55 ' .tt;x;ld:s?lk riga jang iimﬁsudi;iﬁn?ii};an ait 1115 a‘z;lal'ah i

. ; asiltkan : R

fiang-}?:ll::;gj ;a;inrd!}?:i? haram sedang djual-beli tersebut__}g_,
an g .
kumnja tidak sah ? hukumnja sah ,dan tidak termasu

R : iat . ka
Di. D]Eal_bii;"te;'l:::: Iiﬁliistersebut, asal masing® dengan aka
arti T

-, sholat Djum'ah) ataaukah antarg tempat tinggal penduduk jang
sendirj-sendiri. - sebaga mana dimaklumi dalam kita berkuadjiban sholat Djum'ah dan masdjid
Keterangan : Hal tersebut' sebag Masjaqqoh jalah kesukaran berkumpulnija penduduk jang ber.
figih N i1].1ac1uban sholat djlum ahkdalam suat:{: ;ergpat kaéena Ll:erdjai
) . ; las seperti kai uhan tempat tinggal mere a dari mas )10 dengan djarak 1 mj
0. S. Apakah hukumnja memakaij Pakf‘fl’inxé’:n?ag?;g 13131}: karen sjar’, jaitu djarak 24 menit dengan djalan kaki biasa atau
120 5 santiu dan sebagainja 7 Haramka g: < jaralk 16666,667 meter

[l ?
i larang baginja feosut . ) .

k pakaian sutera jang ter ih disangsikan kesu angan : Hal tersebut sebagaimana dalam kitah Chasjiijatui

Dj 52?2?;;! terr)scbut tidak haram karena masib disang Kurdi ‘aja Minhadiil Qowim dan kitab Budjairimi ‘ala] Igna’
)- bab sholat Djum'ah, : ’

) : idli kaian’
Ket masgr]wa" Dalam kitab Tarsjichul Mutafidin bab ..pa
eteran : '
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rang. Ad lainnja boleh dikerdjakan oleh 3465 32N : % g "
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Keterangan : Dalam kitab Mauhibah Dzi] Fadl tentang hai? jan . = M
disunnahkan sebelum solat. U'i)‘i.ﬁ-’j—-’ . l'l\..l
» I el ol . - oy QJ . .
123. S. Bagaimana hukumnja menanam ar® {masjimah) dengan mef> bM;@yLﬂM.,, .4 _:1\-‘- ,J H’
njalakan llin dan menabuckan bunga? diatasnja ? & ‘LUU g - e °JL¢JU_~,9LJL..J|JM{
Dj. Menanam ari® (masjimah) ity hukumnja sunnah. Adapua mef . J-“Jw@r'a:fdb.,‘;l@_;l,y - )
njalakan lilin dan menaburkan bunga? diatasnja itu hukumaj - A

haram karena membuang-buang harta (tabdzir) jang tak

manfaatnja,
Keterangan : Dalam kitab Nihajatul Muchtadj bab . memakam

e 0Bty e, ot

majat dan dalam kitab al Badjuri ‘ala Fatchil Qorib ten ! 92 jang lebih rendah il 3
pengertian tabdzir. vl dengan hargs Ry, g.. ’S.amf:lscaall??gjugaé}fglei;?)taers%&:tl?oo'-

h karena belum da iter;
pat dit
* Dalam kitah aj Asjbah \:r:rfm&f;an

Bagaimana hekumnja azag Djum

124. 5. Apakah binatang jang dinamakan biawak (seliro) itu? Apa
binatang tersebut jalah binatang dlob jang halal dimakan i

Di. Binatang biawak {seliro}-itu bukan binatang dlob oleh karer

nja maka haram dimakan,

Keterangan : Dalam kitab al Qoljubi ‘alal Minhadj.

barangnja,
. zoir bab ~Djual-bel”
ah jang dilaksanakan dengan
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Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang seorang jang memberi.
kan uang Rp. 10.- kepada wakilnja untuk membel! ikan dengan
berkata: Belilah ikan sesukamu dan sesudah kuterima belilah
kan itu dengan harga Rp. 11. dalam tempo 1-hari. Bolehkah
erwakilan dan djual-beli tersebut 7

erwakilan tersebut hukumnja sah tanpa perselisihan dan dju-
I-beli antara madjikan (muakkil) dan wakilnja bila dengan
rosedir (akad) tersendiri maka hukumnja djuga sah, karena
clah memenuhi sjarat® djual-beli.

angan : Dalam kitab al Budjairimi "alal Minbadj bab ,,perwa-
Han",

anakah jang benar dalam aqad nikah? Apakah agad jang ber-
unji: . Aku mengawinkan kamu dengan anak perempuanku”
engan mendahulukan fihak lelaki ataukah agad jang berbunji;

Aku mengawinkan anak perempuanku kepadamu™ dengan
endahulukan fihak perempuan,

alam agad nikah itu tidak disjaratkan harus mendahuhikan

lah satu fihak:Djadi mendahulukan fihak lelaki atau fihak

rempuan itu sama sadja (sah).

ngan : Sebagaimana dimaklumi dalam kitab® figih dan andai-

ta salah satu akad tersebut tidak benar, maka dalam kitab
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' jar Raud! diterangkan: Kesalahan daflan.a susunan ]
Eiliz;rci’]isgk ?r‘:erusakkan pengertian  itu sejogjanja d{sam!
dengan kesalahan dalam i'rab (batjaan huruf teraeh:r}_d;
idak mendjadikan sebab. o o
127. 8 tB]iZai;]::a J;:ulmmnja djua!-’belid k;&tixn:{:ingh{f}?fm;?:ka:
" dimak seperti ular, matjan dsb.! Apabvila n
a::iainada djalan jang dapat mgmbolghﬁn;‘l}?al? d
Dj. Mendjual-belikan kulit binatang jang i a \ i‘mtcfé'
- belum disamak itu hukumnja tidak'sah. kare.nad 1:!3:: i
masih nadjis ketjuali dengan tjara pegunusa) :
dari ketentpan {tidak dimaksudl'ca_tn se::t;zu';;x : lgoﬁl; o
Keterangan : Dalam kitab al Badjuri ala.f_“atc ;vl z !ag.:hul’-'
128. S. Bolehkah orang jang }:idz&; menge;ai;:; ::11:11; ha;?; -
i peladjaran kepada umu ntan
E:]I::lczcli:i;;f f}qih dan kitab® petundjuls jang }:egli(s%n?i\ag
Di. Boleh memberi peladjaran dan menafsirkan ha s
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palsu (maudu’) jang tersebut dalam kitab? jang sudah teckenal
asal penafsirannja sesuai dengan penalsiran ulama jang terkenat
| Keterangan : Dalam kitab al Fatawil Chadistiyah.

1129, S. Bolehkah seorang prija melihat muka dan djari® wanita jang

' bukan mahramnja untuk mengadjar agama, misalnja: seorang
guru prija dalam madrasah Banat ?

Dj. Seorang prija boieh melihat muka dan telapak tangan
wanita jang bukan mahramnja untuk mengadjarkan agama de-
ngan memenuhi empat sjarat jang telah disetudjui oleh Imam
Ibnu Chadjar dan Imam Romli jaitu: '

a, Tidak menimbulkan fitnah. _

b. Peladjarannja harus mengenai kewadjiban wanita.

c. Tidak ada quru wanita atau mahram.

d. Peladjaran memerlukan dilaksanakan dengan berhadapan
muka Apabila tidak memenuhi keempat sjarat tersebut maka

hukumnija haram.
Keterangan : Dalam kitab al Budjairimi ‘ala Fatchil Wahab djuz

pertama. ,
Telah selesai dan akan menjusul djuz kedua jang memuat soal*
No. s d jalah keputusan Mu'tamar ke VIII sampai de-

ngan Mu'tamar ke XV.
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Telp. : 363326 - 365342 Fax. : 3459481



MASALAH KENABIAN

Pendahuluan

Sebelum kita membahas soal ada atau tidak adanya nabi
sesudah Nabi Muhammad saw. lebih baik diterangkan dahulu
ta'rif (definisi) nabi dan rasul itu.

Biasanya nabi dita'rifkan begini : Seorang laki-laki akil-baligh,
mereka (bukan sahaya) berbudi pekerti baik (sidik, amanah,
fathanah), diturunkan kepadanya wahyu syariat. Jika ia disuruh
menyampaikan wahyu itu kepada ummat, rasu! namanya dan jika
tidak maka nabi namanvya.

Adapun vyang dikehendaki dengan nabi dan rasul menurut
ketetapan syara’ dan yang ijmak (sepakat) atasnya segala ulama
syari'ah (yaitu manusia yvang laki-laki merdeka sempurna akal
yang bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan manusia), diwahyu-
kan Allah kepadanya dengan hukum-hukum syara' yang diturun-
kan Allah kepadanya segala yvang tersebut (hukum-hukum agama)
inilah dikatakan nabi. Dan jika disuruh Tuhan ia menyampaikan
syari'ah-syari"ah itu kepada ummatnya maka nabi itu bernama
pula rasul.

Jadinya nyatalah tiap-tiap manusia yvang berpangkat rasul
itu dia nabi, dan tidaklah tiap-tiap orang vang nabi itu berpang-
kat rasul, dan berhimpunlah pangkat yang dua itu pada nabi-
nabi Allah yang jumlahnya 314 orang menurut kata yang muta-
mad (lebih kuat) yang permulaannya Nabi Adam dan kesudahan-
nya (akhirnya) Nabi Muhammad saw. Adapun yang lain daripada
jumlah yang tersebut yang mana bilangan mereka beribu-ribu se-
hingga tidak dapat dihinggakan, mereka itu cuma nabi saja tidak
rasul (Al-Qaulushshahih, oleh Dr. H. Abdul Karim Amrullah,
Sungai Batang Maninjau, Bukit Tinggi, Sumatra, citakan Druk-
kerij Samaratul Ikhwan, Bukit Tinggi, "1926 Masehi, 1344 H.).

Tetapi ta'rif ini tidak benar, karena tidaklah' tiap-tiap nabi
atau rasul itu menerima wahyu syariat.

Sedikit sekali jumlah nabi vang membawa syariat dan umat-
nya bertugas untuk membantu atau melanjutkan syariat nabi-
nabi yang sebelum atau terdahulu daripadanvya. Wabi yang mem-
bawa kitab syariat yang dapat kita ketahui, di antaranya ialah Nabi
Musa as. dan MNabi Muhammad saw. Kitab Taurat bagi Nabi Musa
as. dan Qur-an bagi Nabi Muhammad saw.

3



Adapun Zabur dan Injil bukanlah kitab yang merupakan
syariat. Semua nabi yang diutus sesudah Nabi Musa as. berhukum
kepada Taurat:

ey’ # 8a sl sl qute Mg dle M penng o0 2 -

TRAB N H W A A AR A VA S Wl L]
“Sesungguhnya Kami (Allah) telash menurunkan Taurat;
dalamnya petunjuk dan nur. Dengan itulech para nabi yang
patuh (kepada Kami) berhukum bagi orang-orang Yahudi™
(Al-Maidah: 45).

Menurut kenyataan dari ayvat Qur-an di atas jelas bahwa bu-
kanlah tiap-tiap nabi mempunvai kitab syariat. Jadi ta'rif tersebut
di atas, yang umum disiar dan diajarkan, tidak benar.

Ta’rif nabi yang sebenarnya adalah begini :

Laki-laki (perempuan tidak bisa jadi nabi) baligh (anak di
bawah umur tidak dapat jadi nabi) agil berakal (orang bodoh
gila tidak bisa menjadi nabi), berbudi pekerti baik (orang fasik
pembohong berakhlak rendah tidak bisa menjadi nabi) diturunkan
kepadanyz wahyu. Jika wahyunya mengandung hukum-hukum
atau undang-undang baru vang belum ada pada syariat sebelum-
nya, ia dinamakan nabi yang membawa syariat baru dan jika
wahyunya mengulang atau menguatkan wahyu kitab yang sebe-
lumnya saja dan tidak menambah atau menguranginya maka
nabi yvang demikian dinamakan nabi pembantu.

Adapun perbedaan nabi dengan rasul hanya nisbati saja, se-
dang wujudnya satu. Jadi seorang disebut nabi karena ia menerima
wahyu dari Allah dan ia dinamakan rasul karena ia menyampaikan
apa yang diterimanya itu kepada umat. Si A misalnya dapat di-
sebut anak karena ia lahir dari seorang ibu B dan ia juga disebut
bapak karena ia mempunyai anak C. Jadi si A itu anak dan juga
bapak, Kedua panggilan itu terwujud atas diri satu orang saja. Ini-
lah sebabnya orang tidak bisa membuktikan ada nabi yang bukan
rasul, atau ada suatu umat dari seorang nabi yang bukan rasul.
Karena nabi itu tentu menyampaikan. wahyu yang diperolehnya,
maka ketika itu dengan sendirinya ia menjadi rasul. Tiap-tiap
orang yang sudah menerima pangkat nabi sudah tentu ia harus me-
nyampaikannya kepada umat. Kalau tidak disampaikannya ia akan
berdosa, karena ia menyembunyikan pengetahuan yang telah di-
terimanya dari Allah sendiri.

Ringkasnya nabi dan rasul itu lazim dan malzum, yakni tiap-
tiap nabi adalah rasul dan tiap-tiap rasul adalah nabi.
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Kenabian Menurut Ulama-ulama Abad XIV

Dalam kalangan Islam sekarang terdapat faham bahwa nabi
dan rasul tidak mungkin lagi datang sesudah wafat Nabi Muham-
mad saw. Tetapi pendapat tersebut bukanlah suatu pendapat baru.
Ribuan tahun dahulu faham serupa in: telah pernah dianut oleh
kKalangan-kalangan beragama.

Faham Kaum Nabi Yusuf

Kenabian Jusuf as. pada permulaannya ditentang keras oleh
kaumnya. Tetapi kemudian setelah beliau meninggal, orang-orang
yang menolak dakwa beliau tadi menjadi sadar dan percaya ke-
padanya, bahkan karena fanatik mereka dan karena kecintaan me-
reka kepada Nabi Yusuf as. itu mereka sampai mengatakan

oA

# ~ ¥ 4

Mea gl EEE
“Sesudah beliou, Allah tidak akan pernah lagi mengangkat
sigpa pun yang akan menjadi rasul™ [Al-Mu'min - 35).

Pendirian Kaum Yahudi

Pengikut Nabi Musa as. yaitu kaum Yahudi pernah pula me-
nyatakan pendapat, bahwa Nabi Musa as, adalah nabi terakhir, dan
tidak akan ada lagi nabi sesudahnya.

Dalam kitab Muslimus Subut, Jilid II, halaman 170 terdapat

u—*y S t_f"‘" 3"».-'"\.3"" *)'3"}155“’]

"Kegepakatan Yehudi ialah bahwa nabi tidak ada lagi se-
sudah Nabi Musa as ™.

Kepercayaan Manusia dan Jin di Masa-masa Nabi

Di masa Nabi Muhammad saw. tidak saja manusia tetapi jin
pun telah menyatakan pendapat mereka pula

pﬁ..-'-"im .-"r"l-r""JI

“Allah tidak akan mengutus seorang (rasul) pun lagi™
(AlJin : 8).

Pendapat-pendapat yang telah dianut oleh umat-umat yang
telah berlalu itu ternyata tidak benar karena pengiriman nabi-nabi
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terus berjalan. Allah telah mengutus nabi-nabi apabila Dia merasa
periu, Umat-umat yang terpengaruh oleh faham-faham yang salah
itu dan menolak dan menentang nabi-nabi, akhirnya merasa rugi
sendiri bahkan tidak sedikit yang mendapat azab dan kemurkaan
dari Allah.

Apakah vang menyebabkan kegagalan mereka itu? Kegagalan
mereka disebabkan mereka telah ikut campur tangan dalam urusan
Allah.

Memilih siapa wang akan menjadi nabi. bila dipilih dan dari
bangsa apa, adalah urusan Allah. Firmah Allah :

- L B i ]
Fair - FF . RV e Ll i eyl 8 =
R I e =) 3 Lh Al ) AT ]
A e R PR A C e b bl s e

"Dan tiadalah Allash akan memberikan kabar-kRabar gaib
kepada setiap kamu, tetapi Allah memilih sigpa yang di-
kehendaki-Nva dari antara rasul-rasul-Nya™ (Ali-Imran
180).

] - Ty
A A A

“Allgh lebih mengetahui kepada siape Die memberikan
pangkat rasul itu"" (Al-An'aam : 125).

Berapa besar kerugian vang telah menimpa umat-umat yang
menclak nabi-nabi dan rasul karena kekeliruan ajaran-ajaran vang
mereka terima dari pemimpin-pemimpin cerdik pandai dan guru-
guru mereka vang telah mengambil alihtugas Allah dalam menen-
tukan siapa dan kapan Dia akan mengirim nabi-Nya seperti yang
telah dijelaskan di atas.

Pendapat Ulama-ulama Salaf Tentang Ayat "Khatamannabiyyiin™
rdan Hadits ""Laa nabiyya ba"di"’

Hampir semua ulama muhaqqiqgin (ahli penyelidik) sepakat
menyatakan pendapat, bahwa kenabian yang dibataskan atau di-
tidakkan dalam ayat khatamannabiyyin dan hadits laa nabiyya
ba'di (tidak ada lagi nabi sesudah aku) adalah nubuwat yang me-
ngandung syariat dan bukanlah sembarang kenabian.

1. Syekh Muhyiddin Ibnu Arabi berkata :

T L A o amral Lo “v .om
QERSERCE AU B0 T PR SOOI A D SOV
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2.

3.

4.

“"Maksud sabda Nabi saw. sesungguhnya kerasulan dan ke-
nabian telah terputus dan tidak ada lagi rasul dan nabi se-
sudahku, ialah tidak akan ada nabi yang membawa syariat
vang akan menentang syariat aku” (Futuhatul Makkiyyah,

Jilid [T, hal. 73).
Selanjutnya beliau berkata :

48 2SI (A5 ARG

o=

‘..‘,.uln'_,.‘,‘_,.r-..ln.ﬂn-'|; \

fm;,;d?i{_p.«-:-—s:?—‘ x

“Maka tidaeklagh nubuwat itu terangkat seluruhnya. Karena
itu kami mengatahan, sesungguhnya yang tergngkat ialah
nubuwat tasyri'i (kenabian vang pakai syariat), maka inilah
ma'na tidak ada nabi sesudah beligu. ™

Imam Muhammad Thahir Al-Gujarati berkata:

r'-"!-l"_.f-l"ﬂ""""'-r""."‘.rr"'l"l B oA il""'-."'-l

Aoy s ud'}*:ﬂ_:"&.r‘h._;mw“j LJL‘JLN

“Ini tidaklgh bertentangan dengan hadits tidak ada nabi
sesudahku, karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada
lagi nabi yang akan membatalkan syariat beliau™ (Takmilah
Majmaul Bihar, hal. 85).

Mulla "All Al-Qan berkata:

.-'..i'.-l',p.-il.r" Ea

m;&%&g LéLr J_ﬂ.... J,Qw.-JJ r’u— ,;___,,:-::L.-J‘:j-f

“"Maka tidaklah hal itu berfentangan dengﬂn ayal khata-
mannabiyvyin karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada
lagi nabi yang akan membatalkan agama beliau dan nabi
vang bukan dari umat beliou™ (Maudhuat Kabir, hal. 59),

Pengarang kitab Husulul Ma'mul, Nawwab Swddig Hasan Khan.

menuhs v sl

u_,f/i.@—efw._ffw
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“Benar ada hadits yang berbunyi la nabivya ba'di yang arti-
nyva menurut pendapat ahli ilmu pengetahuan ialah bahwa:
sesudahku tidak akan ada lagi nabi yang akan menasikhkan/
membatalkan syartathku™ (Igtirabussa’ah, hal. 182).

5. Imam Sva'rani berkata:
__,!.-"'..-""'-i'_.-.n_;'_.- B R N
_',-1 (,iyﬂ Lﬁmﬁfyr—l—-;ﬁ_alt-dﬂ(}eﬂ_y_g
- "'.J'
"Dan sabda Nabi saw. tidak ada nabi dan rﬂ.'a.'ul' semd.uh a.ii:u,

adalah maksudnya: tidak ada lagi nabi sesudah aku yang
membawa syariat” (Al Yowaqit wal Jawahir, Jilid I, hal. 42).

6. Arif Rabbani Sayyid Abdul Karim Jaelani berkata:

LA __._,.-j..-‘..-;;-" - o - S A

s eI ASATZ ) -i'.':..:.};s..n’)_.._:}_r ”‘,_(l.&l:_uh
-.._Jhﬂ-“r-"’ r—L"_.-

"Maka terputusiah undaeng-undang svariat sesudah beliau
dan adalah Nabi Muhammad saw. khataman nabiyvvyin™
{(Al-Insanul Kamil, hal. 66).

. Hadhrat Sayyid Waliyullah Muhaddist Al-Dahlawi berkata:

,..._‘.__,.'_._,.-"..-"'""-"'.-"--'-",?-"' * . o o
i-”-"-""‘"'d,.l.}! r'..:L Dl r_!_fl H}th{t}&_j
PR eUpy S

“"Dan Rhatamich nabi-nabi dengan kedatangan beliau, arti-

nya tidak akan ada lagi orang vang akan diutus Allah mem-
bawa svriat untuk manusia®™ (Tafhimati lNahivyah. hal. 53).

&, Imam Suvuthi berkata:

..--0"

e

“"Barangsiapa yang mengatakan buhw-:t Nuh; Isa apabila
turun nanti pangkatnva sebagai nabt akan dicabut, maka
kafirlah ia sebenar-benarnya (Hujajul Karamah, hal. 131).



Lebih lanjut Imam Suyuthi berkata:

..F.-'.- i,.i'.-'-",.l'-"-"' _,..-,.r' A Twra - P T
l'_ﬁ”_!' ,..1_1-6‘"', e ]d’-“jllJ""—'-*ﬂ-"'_.‘-gb.Ja_:-ﬂ-'
e T

"Maka dia (Isa yvang dijanjikan) sekalipun ia menjadi khafi-

fah dalam umat Nabi Muhammad saw. namun ia tetap ber-

pangkat rasul dan nabi yvang mulia sebagaimana semula”
{ Hujajul Karamah, hal, 426),

9. Siti Aisyvah ra. berkata:

"Kamu boleh mengazaknn bahwa ia rN-::ba Muhammad saw. )
khatamannabiyyin, tetapi janganigh kamu katakan tidak
ada nabi sesudahnya” (Durrun Mantsur, Jilid V., hal 204
dan Takmilah Majmaul Bihar, hal. 5).

Ini adalah kutipan-kutipan dan ulama-ulama yang terkenal
dalam kalangan umat Islam vang telah menyatakan pendapatnya
dengan terang dan tegas, bahwa bukanlah sembarang nabi vang
tidak diperkenankan datang sesudah Nabi Muhammad saw. me-
ninggal dunia, tetapi hanyalah yang membawa syanat baru. Ada-
pun nabl yvang tidak membawa syariat baru dan hanva akan mem:-
bantu Nabi Besar Muhammad saw. untuk memenangkan Islam di
atas semua agama dan vang akan memperbaiki kesalahan-kesalahan
faham dalam umat sendiri tetap oda dan akan ada Karena ke-
datangan nabi yang seperti itu tidak akan mengurangkan martabat
Rasulullah saw, Bahkan sebaliknya, akan menambah Kemuliaan
dan ketinggian beliau. Camkanlah'

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi saw. Menurut Hadits

T
* o -Hr"'-l"'rf..l

rj_.._, Py W T S L..P";“"'_J-'!'--' LSS e
o ESERe SWES s 150 3 G SI6

“Diriwayatkan dari [bnu Abbas, berkatalah ia: tatkala wafat
anak Rasulullah saw, yvang bemama [brehim (putera dari
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istri Nabi vang bermama Mariach Qibtivah), beliau sembah-
yangkan jenazahnya dan berkata, Sesungguhnya di sorga
ada pengasuhnya dan sekiranva usianya panjang, teniu ia
{Ibrghim) akarn menjadi seorang nabi yang benar’ (Tbnu
Majah, Jilid I, hal. 237).

Pernistiwa wafatnya Ibrahim tersebut ternad: pada tahun sem-
bilan Hijrah, sedangkan ayat khatamannabivyin turun pada tahun
lima Hijrah. Jadi ucapan Nabi saw. itu beliau berikan empat tahun
sesudah beliau menerima ayvat khatamannabivyin, Jika sekiranya
ayat khatamannabiyyin itu berarti kesudahan nabi, maka seharus-
nya belia. saw. berkata: Sekiranya usianya panjang sekalipun, 1a
tidak akan bisa menjadi nabi, karena aku penghabisan nabi. Jadi
jelas bahwa Nabi saw, yvang menenma wahyu sendir: dan vang
paling mengetahui maksud wahyu, tidak mengartikan khatam
dengan kesudahan atau penghabisan.

Perkataan Nabi saw. ini dapat kita ben kesimpulan:

a. Nabi bisa {mungkin) datang sesudah beliau;

b. Anak beliau tidak menjadi nabi karena wafat dalam usia
kecil;

c. Anak beliau, Ibrahim, pasti akan menjadi nabi jika usianya
panjang, dan

d. Kemungkinan ada nabi lagi tidak hanya lama sesudah beliau
wafat, tetapi di masa vang sangat berdekatan dengan masa
beliau pun bisa (mungkin).

Dalam hadits Nawwas bin Sam’an vang menceritakan dengan
panjang lebar tentang kedatangan Isa yang dijanjikan di
akhir zaman, terdapat 4 x perkataan nabi:

St s il inanti Nabi Allah Isa dan

cunnnte A1

aolsmls = ,;UJ f-'-;"-v""“c sahabat- sahabatnya akan
terkepung).

2. ..-,---"-"-ﬂ - 4' a4 inant: Nabi Allgh Isa dan

&-_-L:ﬂ"' _.,.ﬁ_-.-ii r_;"-"-—-'-‘:.?"-* sahabat- sahabatnya akan
memanjatkan doa kepada
Allah);

g L .-‘--i..- s - - <4 2y "7 2. (kemudian turunlah Nabi
aglxe Ls ( geere A1) .;___f.-;'L;HrJ Allah Isa dan sahabat-
sahabatnwva);
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2y e ,du(_?; _J.;.i Allgh Jsa dan sahabat-
- sahabatnya) (Muslim;

Misykat, hal, 474).

Dalam hadits Muslim itu 4 x Rasulullah saw. menggunakan
perkataan nabi terhadap Nabi Isa yang telah dijanjikan kedatangan-
nya oleh beliau sendiri di akhir zaman, sebelum Hari Kiamat.

Maksudnya jelas yvaitu Nabi saw. sendiri berpendirian bahwa
beliau bukanlah nabi yang penghabisan, karena Nabi [sa yang akan
datang di akhir zaman itu beliau katakan nabi juga.

T i __ - i oF s = -..""rf
r_.i*".r_,:' LJIJ‘” d‘”ﬂ"}*ﬂ“ﬁ-’tgfj
“"Abu Bakar adalah orang vang lebih afdhal (mulia) dari
antgra umat ini, kecuali manakala dari umat ini ada yang
berpangkat nabi"’ (Kunzul Hagigi Fi Headitsi Khairil
Khalaig, hal, 4).

Maksudnya terang, Abu Bakar yang berpangkat Siddig itu
adalah yang terlebih mulia di antara seluruh umat Islam dan jika
ada wang melebihi beliau maka hanya seorang Islam yang ber-
pangkat nabi. Sebab pangkat nabi lebih tinggi daripada pangkat
siddiq.

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi Muhammad saw,
Dari Ayat-ayat Al-Qur-an

Nubuwat (kenabian) adalah suatu kumia dan nikmat dari
Allah swt. yang semenjak dahulu kala diberikan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya vang terpilih dan diridhai-Nya. Mereka vang
terpilih ini dinamakan nabi dan rasul yang mendapat tugas dari
Allah swt. untuk memperbaiki umat manusia dan menghubungkan
mereka dengan khaliknya, Allah, yvang menjadikan alam semesta.

Sudah menjadi kebiasaan bagi Allah swt. apabila kegelapan dan
keburukan telah sampai kepada puncaknya Dia mengutus nabi-
Nya untuk menghilangkan kegelapan dan memperbaiki keburukan-
keburukan itu. Dengan kedatangan mereka bertukarlah gelap
menjadi terang dan yang buruk menjadi baik.

Malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat dikejar, maka
dalam kalangan umat Islam sekarang timbullah satu faham bahwa
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setelah wafat Mabi Besar Muhammad saw. tidak akan ada nabi lagi
sekalipun hanya nabi yang tidak membawa syariat baru. Padahal
mereka tidak menjamin bahwa di masa yang akan datang tidak
akan ada lagi keburukan dan kesesatan. Sebaliknya kita dapat
membaca kabar-kabar dan nubuwatan-nubuwatan dari Nabi Besar
Muhammad saw. bahwa amanat/kejujuran akan hilang, bohong
dan kepalsuan akan berjangkit sehebat-hebatnya, Islam akan
tinggal namanya, Qur-an akan tinggal tulisan saja nantl. Bukankah
kita patut merasa sayang sekali bahwa pintu dari segala keburukan
terbuka selebar-lebarmya bagi umat, tetapi pintu nubuwat yang
akan membasmi dan memperbaikinya tertutup sama sekali?

Memang kita percaya bahwa agama Islam adalah agama yang
sempurna untuk segala bangsa dan sepanjang masa dan tidak akan
berobah-obah sampai akhir zaman (Hari Kiamat). Tetapi nabi yang
tidak membawa syariat baru dan tidak merobah syariat [slam se-
besar biji sawi pun, dan nabi yang seratus persen tunduk kepada
aturan dan ajaran Islam, dan hanya untuk memperkuat dan
memenangkan Islam kembali di saat-saat orang-orang Islam mabuk
dalam keduniaan dan bisu sama sekali tindak-tanduknya dalam
menghidmati Islam, kita akui ada dan seterusnya akan ada.

Qur-an menjelaskan adanya nabi yang seperti itu:

Dalil pertama:

& s ...--l-.-' l'-"'..-i'-l' - -

._,J.l.'l" h_rarg.l__...n_.lhjmﬁli_-.l_ﬂ"

“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus yaitu jalan yang telah
Engkau tunjukkan kepada orang-orang yvang telah Enghau
beri nikmat { Al-Fatihah: 6—7).

Surat Al-Fatihah adalah matanfinti sari dari surat-surat yang
jumlahnya 114. Oleh karenanya doa yang diajarkan dalam surat
tersebut menjadi inti sari pula bagi seluruh doa yang tersebut
dalam Qur-an. Doa-doa yvang dipanjatkan kepada Tuhan ada yang
disusun kata-katanya oleh yang memohon sendiri, ada yang diatur
bunvinya oleh nabi, ada pula doa yang disusun oleh Allah swi.
sendiri dan diperintahkan kepada tiap-tiap umat Islam laki-laki
dan perempuan memohonkannya pada tiap-tiap rakat sembahyang
yang tidak kurang diucapkan 30 x dalam sehari semalam.

Doa yvang telah disjarkan oleh Allah swt. itu sudah tentu lebih
didengar oleh Allah swt., dibandingkan dengan doa yang disusun
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sendiri. Dan Tuhan tentu dan pasti akan mengabulkannya. Karena
mustahil Tuhan menyumh kita minta sesuatu tetapi tidak akan
memberikannya.

Menurut ayat 8 dan 7 dari surat Al-Fatihah tersebut di atas itu
Allah telah memerintahkan kepada umat Islam supaya sebagai
umat meminta kepada-Nya, agar nikmat-nikmat yang pemnah di-
terima oleh umat dahulu terutama kaum Bani Israil (Yahudi)
diberikan pula kepada mereka. Adapun nikmat yang telah diberi-
kan Allah kepada Bani Israil ialah kerabion dan kergjoan.

T IG5 3 RSN 28 48 3506 33
355824

“Dan ketikba Musa berkata kepada kaumnye (Bani Isn:nt}_
"Wahai kaumku, ingetiah kamu kepada nikmat Allah vang
telah diberikan kepadamnu yaitu waktu Dia menjadikan (di
antara) kamu nabi-nabi dan raja-raja*" (Al-Maidah : 21).

Avyat ini tegas menjelaskan bahwa umat Islam pasti akan me-
nerima kedua macam nikmat tersebut. Nikmat yang kedua sudah
sempurna karena sudah banyak sekali orang dari umat Islam yang
telah menjadi raja. Nikmat yang kesatu pasti sempurna pula.

Umat Islam adalah umat yang terbaik yang pernah muncul

di dunia.
- o 1- - ,l
"Kamu (umat [slam) ndm!nh umat yang terbaik yang pernah

dilahirkan untuk (keselamatan) umat manusia (Ali-Imran
111).

Kesimpulan: Allah menyuruh umat Islam meminta dua nikmat
besar yang permah diperdapat oleh umat-umat yang terdahulu,
vaitu nubuwat dan kerajaan. Allah pasti akan kabulkan doa itu
karena Dia menyuruh memintanya dan umat Islam sebagal umat
vang terbaik harus mendapat nikmat-nikmat besar itu, Jika tidak
maka umat [slam berarti bukan yang terbaik, tetapi lebih buruk
dan tidak berbahagia daripada umat yang dahulu. Camkanlah!

Dalil Kedua:
AL AN R T FA VA T C A TTE 141
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“Allah tidak memﬁertmhukan kabar-kabar gaib kepada
(setiap) kamu, tetapi Dia akan memilih rasul-rasul dari
orang-orang yang Dia kehendaki, Maka berimanilah kamu
kepada Allah dan raesul-rasul-Nva. Jika kamu percava dan
bertakwa, maka bagimulah pahala vang besar’ (Ali Imran:
I180).

Awvat ini jelas dan terang sekali memberi kabar suka kepada
umat Islam dengan kedatangan rasul-rasul dan diwajibkan pula
untuk mengimaninya. Al-"Allamah Abu Hayyan menafsirkan ayar
tersebut dalam kitab tafsirnva Al-Bahru! Muhith, Jilid 111, hal.
126—127: "Lahir maksud ayat tersebut sebagaimana vang kami
terangkan, bahwa Allah-lah yang akan dapat membedakan wvang
buruk dari vang baik. Lantas Dia terangkan lagi. bahwa kamu
tidak mengetahui hal tersebut karena Dia tidak memberitahukan
kepada kamu apa yang tersembunyi dalam hati, baik iman mau-
pun nifak (lain di luar lain di hati). Tetapi Allah akan memilih
siapa vang dikehendaki-Nya dari rasul-rasul-Nya, maka kamu baru
akan dapai mengetahuinya dengan perantaraan rasul 1tu,”™

Kemudian di bawah ayat "Maka berimanlah kamu kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya", "Allamah Abu Hayvan menulis:
"Setelan Dia sebutkan bahwa Allah Ta'ala akan memilih siapa
yang dikehendaki-Nya dari antara rasul-rasul-Nya untuk menerima
kabar-kabar gaib, maka Dia penntahkan supaya umat memper-
cayal orang vang dipilih Tuhan itu,™

Kesimpulan: Manusia tidak dapat mengetahu: dengan tepat
dan pasti siapa di antara umat Islam yang mukmin dan siapa yvang
munafik. Hal inf hanya Allah-lah yang mengetahuinva. Manusia
tidak dapat membedakan orang yvang mukmin dari vang munafik
kecuali jika diberitahukan oleh Allah sendiri. Allah tidak akan
memberitahukan ha! tersebut kepada tiap-tiap orang tetapi Allah
akan memilih di antara umat siapa vang dikehendaki-Nya menjadi
Rasul dan kepadanyalah Dia akan memberitehukan kabar gaib
yvang tidak diketahui oleh tiap-tiap orang itu,

Dalam ayat tersebut ada perkataan yagjtabi (memilih). Per-
kataan itu adalah fi'il mudhari yang boleh diartikan dengan se-
dang atau akan memilih, dan tidak benar kalau diartikan telah
memilih. Oleh karena waktu ayat itu turun tidak ada seorang
rasul sedang dipilih (karena Nabi Muhammad saw. sendiri sudah
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lama terpilih) maka harus diartikan akaen memilih. Kemudian Allah
menyuruh supaya kita beriman kepadanya dan kepada rasul-rasul-
Nya itu. Perintah itu kepada kita, bukan kepada umat yang dahulu
karena orang yang sudah mati tidak perlu diperintah lagi.

Dalil ketiga:

#w g ! oy f“‘"-".'.'!.-"""!" e ”‘:?ﬁﬁl”{- # ;é& N
i e B e ol ] SV RICUN TS P4 APV S st
wa, s R o BE s el oy -
508l O3 adll s e e Jalls
“Barangsiapa menurul perintah Allah dan Rasul (Muham-
mad saw.) mereka akan termasuk golongan orang-orang
yang diberi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, orang-orang
siddig, orang-orang syahid, dan orang-orang saleh™ {(An-

Niga : T0).

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat Islam, sebagai umat
vang terbaik dan patuh serta setia kepada Allah dan Rasul-Nya,
Muhammad saw., mereka akan diben empat macam nikmat, yvaitu
menjadi nabi, menjadi siddig, menjadi syahid, dan menjadi orang
saleh.

Jelasnya mereka sebagai umat, selaras dengan keimanan, kese-
tiaan dan keikhlasan mereka masing-masing, dan taufik [lahi
menyertai pula, dapat menerima salah satu atau dua atau tiga atau
keempat kedudukan tersebut di atas.

Perkataan ma'a berarti min (dari). Perkataan ma'a dalam ayat
tersebut bukanlah berart: serta, beserta, tetapi berarti min (dari)

atau termasuk golongan. Penggunaan perkataan ma'a deng_;m arti
min seperti ini, terpakal juga dalam Qur-an, seperti:

3 T ] I Tt

AW ARGy 1A
“"Wahai iblis kRenapa engkau tidak mau serta orang-orang
vang sujud?" (Al-Hijr - 33).

Dalam avat lain yang berbunyi:
- R s T Tl R T L
BAWNS M Gy e
“"Maka sujudlgh mereka semua kecuall iblis, ia tak termasuk
dari orang-orang vang sujud® (Al-Bagarah : 35).

Tegasnya ayat surat An-Nisa 70 tersebut di atas berarti orang-
orang vang mengikut Allah dan Rasul-Nya akan termasuk dalam
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golongan nabi-nabi, siddig-siddig, syahid-syahid dan saleh-saleh.
Bukanlah hanva akan beserta (tidak menjadi) saja.

Jika ma'a dalam ayat ini diartikan dengan beserta saja maka
avat seluruhnya akan berarti, bahwa orang-orang yang mengikut
Allah dan Rasul-Nyva hanva beserta nabi-nabi (bukan jadi nabi),
beserta syahid-syahid (bukan menjadi syahid), beserta siddig-
siddig (bukan menjadi siddig) dan beserta saleh-saleh (bukan
menjadi saleh).

Penafsiran demikian tak dapat dibenarkan karena telah men-
jadi kenyataan bahwa dalam Islam bukanlah hanya terdapat orang-
orang vang hanya beserta siddig, beserta syahid dan beserta saleh,
tetapi telah menjadi siddiq, menjadi syahid dan menjadi saleh.

‘Allamah Abu Hayyan berkata:
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“Dan jika perkatean mingnnabivyin (dari nabi-nabi} di-
hubungkan dengan perkataan wa man yuthiillahu warrgsuia
{dan barangsiapa mengikut Allah dan Rasul), maka perkata-
an minannabiyyin itu adalah tafsir (penjelasan) dari kalimat
wa man yuthiillocha (barangsiapa mengikut Allah). Maka
dengan susunan seperti ini sudah pasti aken ada nabi-nabi
pada masa Rasul atou sesudah beliau yang akan mengikut
beligu ™ (Bahrul Muhith, Jilid ITI, hal. 247).

Dalil keempat:
.IET:"!" LR L s A T AP

ety D SNV RY
“*Pidaklah Kami menurunkan azab, melainkan Kami kirirm-
kan rasul! lebih dahulu™ (Bani [srail @ 15).
Ini untuk mencegah agar jangan sampai orang-orang nanti
pada hari kiamat menggugat.

H;-:..--:' I T T L -"_-:'.F fer e ..-*,..r:n-f-'i.-' o
SETDFEGS a8 AR SN IYIE
"Wahai Tuhan kami, kenapa Engkau tidak mengirimkan
rasul kepada kami lebih dehulu supaya kami dapaf me-
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nurut avat-ayat (firman-firman) Engkau sebelum kami
menderita kehinaan dan sengsara” { Thaha : 135).

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

.-- ’ g I T e ""”J"‘"
Lll'-.:"‘-..b-ﬂb'l _;'?'1!‘;-‘_5 ﬁ:.-t-'-l'l".fu!-r-.l";ifa- H.-;-JLJJ
“idaklah satu dusun pun sebelum berdirinya kiamat, me-

lainkan Kami akan membingsakan atau mengazabnya deng-
an sehebat-hebatnya'’ (Bani Israil : 59).

Dari kedua ayat tersebut kita dapat mengambil kesimpulan,
bahwa kedatangan rasul-rasul sebelum hari kiamat bukan mungkin
saja, bahkan harus dan pasti.

L-,.Jﬁfﬂ&ﬂi‘ia_} A.(.;l.r” o2 ;’L-\N’ Al

“Allah akan memilih rasul-rasul dari malaikat  dan
manusia " (Al-Haj : 76).

Dalam ayvat ini jelas sekali pemilihan rasul-rasul akan tetap
berlaku karena perkataan memilih dengan sighah mudhari*) yang
harus diartikan sedang atau agkan memilih bukan telah memilih.
Oleh karena ayat ini turun setelah Nabi terpilih dan waktu 1tu
tidak terjadi pemilihan rasul lagi, maka perkataan yasthafi (me-
milih) itu hanyva dapat diartikan dengan akan memilih, Mengarti-
kan dengan telah memilih atau sedang memilih, salah sekali.

Dalil kelima:

Dalil keenam:

P T ] .-'.: - ._,....-', # of 1
SRS Gl AU el Y

“Allah senantiasa akan men,girmkun ruhul qudus kepada
siapa yang dikehendaki-Nva supava w memberi peringatan
tentang hari kigmat™ (Al-Mu'min ; 16},

*} “Perbuatan vang sedang atau akan berlaku dinamakan fiill mudhari
Dalam Quran banyak terpakai fiil mudhari dengan tidak bermasa, seperti
kalimat “jabdan’ dengan ma'na memulai (Yunus 4). Kalimah “wyukhla-
qun'’ dengan makna dijadikan (AlAraf 191). Kalimah "vasthali” deng-
an memilih (Al-Hajj 75). Ya'ni dipakai kalimah-kalimah itu dengan arti
yang tidak terikat dengan masa, yaitu dengan tidak pakai tambahan
“akan" atau sedang’’ (Al-Furgan, Tafsir Quran, Jilid IV cleh A. Hassan.
Guru Persatuan Islam, Tintamas, Jakarta, 1962, hal. 26, 27).
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Dalam ayat ini diterangkan turunnya ruhul qudus dan mundzir
(vang memberi peringatan) dan mundzir itu ialah nabi.
e P p #F
< | :'I‘
"Sesungguhnya engkau hai Muhammad mundzir yang mem-
beri peringatan"’ (Al-Ra'd : 8)

Dalil ketujuh:
Pl (T el ra af, ek RaLTS d-:.-i'..-- Ly
-I_‘.'f.’i._-'-"l Sadt bl :-'J*—-.Lu-v_? (L “u""-.}-_—'wo-__ﬁ:g, vl H;.,._L_
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“"Dan ingatlah ketika [brahim dicobai Tuhan-nya (Allah)
dengan beberapa perkatoan (perintah). Maka [brahim
telah menvempumakan semuanya. Berkata Allah: Aku akan
jadikan engkau imam (pemimpin) manusio. Berkata Ibrahim
kepada Tuhan: Apakah dari kalangan anok-cucuku juga?
Berkata Tuhan: Janji-Ku itu tidak untuk amn.g—ﬂmng ania-
va" (Al-Bagaragh @ 125).

Keringkasannya: Allah telah menjanjikan kepada keturunan
Ibrahim bahwa kepada mereka akan diberikan pangkat kepemim-
pinan (nubuwat) untuk selama-lamanya. Tetapi (kata Tuhan)
orang-orang yang aniaya tidak akan mendapatnya, sekalipun
pangkat-pangkat yang lain menurut tingkat kesungguhan mereka
masing-masing dapat mereka capai. Imamah (kepemimpinan) yang
dimaksudkan ialah nubuwat seperti yvang telah dicapai oleh Nabi
Ishaq as., Ismail as. dan nabi-nabi yang sesudahnya.

Dalil kedelapan:

e g0
HJ'::"; IEB"': E—jﬁ&ﬁm _LE,LJ-—-JT o
"“Sesungguhnya Kami telah mengirimkan Rasul kepada

kamu yang menjoedi saksi atas kamu sebagaimana Kami telah
mengirimkan rasul kepada Fir'aun' (Al-Muzzammil : 16).

Dalam ayat ini Nabi Muhammad saw. diserupakan dengan
Nabi Musa as. Dalam ayat lain dikatakan:

NGB q;aﬂ:‘u,nﬁal"‘uﬁm
M
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“allah telah menjanjikan kepoda orang-orang mukmin dan
yang beramal saleh, akan meajadikan merekc khalifah
seperti halnva dengan orang-orang sebelum mereka’ {An-
Nur : 56).

Avat tersebut di atas menegaskan bahwa Allan Ta'ala akan
meneruskan pemilihan khalifah-khalifah dalam lslam seperti ter-
jadi dahulu pada Bani Israil telah terpilih pengganti-pengganti
Musa as. vang jumlahnva sampal puluhan, Maka tidak ada alasan
bahwa pemilihan tidak akan dilakukan lagi sesudah Nabi Muham-
mad saw. Sebab persamaan Nabi Muhammad saw. dengan Nabi
Musa as. menghendaki supayva dari antara umat Nabi Muhammad
saw. juga terpilih khalifah.

Dalam umat Nabi Musa as. terdapat banyak sekali nabi yang
kedudukannva sebagai pembantu atau meneruskan syariat Nabi
Musa as. Umpamanya Nabi Harun as. sewaktu Nabi Musa as. masih
hidup pernah menjadi khalifah bagi beliau,

IR T s 2G0 M, | " A I R (UL R T4
Sl LD AE s 1102 B e Qe s S
“Berkata Musa kepoda saudaranya, Harun: Gantikanlah aku
dalam koumku dan pimpinlah mereka, janganlaoh enghkau

turut jalan orang-orang yang hendak mengacau™ (Al-'Araf :
143).

Bahkan nabi-nabi sesudah Nabi Musa as. juga sebagai khalifah-
khalifah bagi beliau dan hanya membantu menjalankan kitab
Taurat saja.

Al # 2 G gl a0 ST e g e phletr G 8r B R 0T 4 % A
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“Sesungguhnva Kami telah menurunkan Tauraf, dalamnya
petunjuk dan nur. Nabi-nabi vang tunduk (sesudah Musa)
memutusikan (perkara) dengannya, untuk orang-orang
Yahudi" (Al-Maidah : 45).

Bukankah keliru sekali jika ada pendapat yang mengatakan
bahwa dalam umat Islam tidak akan ada nabi yang mempunwyai
kedudukan sebagai khalifah atau pembantu bagi Nabi Muhammad
saw. walau seorang pun? Camkanlah.

Jika demikian manakah di antara kedua umat itu yang lebih
berbahagia”
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Apakah arti dan firman Aliah :
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“"Kamu adalah umat terbaik vang pernah dilghirkan untuk
keselamatan umalt manusia™ (Al fmran : 111).

Dalil kesembilan:

Fr gy ey T*{fﬁhﬂ FrE e e .-'.-;,.-'.-'..-' P
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“Dia (Allah) memberikan hikmat kepmia siapa yang Dia
behendaki dan barangsiopa yang telah mendapat hikmat
maka sesungguhnya ia telah mendapat berkat yang banyak™
{Al-Bagarah : 270).
Dalam ayat ini diterangkan bahwa hikmat akan terus diberikan
kepada umat Islam sampai hari kiamat. Adapun kalimat yang di-
sebut dalam ayat itu adalah nubuwat.

,.-".-'_- -'-"'_..ir-'_r.-" ,.rl,..-,., -
(Hikmat miﬂi'uh nubuwut — kenabign — -:l’mt betul segala

wrusan { Zurgani, Syarah Mawahibul Ladunniyyah, Jilid VI,
hal. 81).

Maksud ayat itu jelas bahwa hikmat yang berarti nubuwat
akan terus sampai hari Kiamat.

Dalil kesepuluh:

i --' L . L .--n-!-' i # T sl fr"'l
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“Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepoda kamu rasul-
rasul dari antara kamu yang akan menceritakan hepade
kamu ayat-gyat-Ku, maka barang siagpa yang bertakwa dan
memperbaiki diri maka ia tidak akan merasa takut dan tidak
akan rusuh’ (Al-Araf : 36).

Avat tersebut mengandung kabar suka tentang kedatangan
nabi untuk memperbaiki umat manusia. Itulah sebabnya maka
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dalam kata datang ditambahkan huruf nun pakai tasydid () yang
mengkhususkan kepada masa yang akan datang.

Mereka vang kurang memperhatikan susunan ayat-ayat ter-
sebut menganggap bahwa yang dimaksud dengan perkataan anak
cucu Adam dalam ayvat tersebut adalah manusia yang dahulu,
Anggapan ini tidak betul karena ayat ini umum dan tidak hanya
tertentu kepada cucu Adam yang terdahulu saja, dan orang yang
akan datang sesudah Quran diturunkan tidak dikeluarkan dari
golongan cucu Adam.

Jika ditinjau dari susunan ayat yang terdahulu, maka akan
lebih jelas lagi bahwa cucu Adam wyang tersebut dalam ayat i
jalah manusia seumumnya, tidak tertentu kepada anak cucu Adam
vang terdahulu saja, yaitu ayat 27, 28 dan 38. Alim ulama Islam
sepakat berpendapat bahwa ketiga ayat tersebut adalah umum
untuk semua anak cucu Adam.

Alasan-alasan Dari Golongan-golongan Islam Yang Berpendapat
Bahwa WNabi Muhammad saw. adalah Nabi Penghabisan.

Alasan pertama; ..
GRS B0V e A TTiRE el
“"Bukanlah Muhammad itu bapak dari seorang laki-laki

kamu, tetapi ia odalah seorang rasul Allah dan kesudahan
nabi-nabi™ (Al-Ahzab - 41).

Jawaban alasan pertama

Perkataan khatam menurut logat ialah mea yukhtamu bihi,
suatu barang wvang digunakan untuk pencap, jadi alat pencap.

Menurut penvelidikan yvang sangat teliti, perkataan khatam
bila didhafatkan (digandengkan) di belakangnya perkataan
jamak, misalnya al-mufassirin, al-muhagjirin, asy-syu 'ara, al-fugaha,
al-auliva dan sebagainya, maka artinya ialah afdhal/yang lebih
tinggi. Di bawah ini kita salinkan contoh-contoh pemakaian kata
khatam vang diiringi dengan kata-kata jamak.

a. Sabda Nabi Muhammad saw. kepada paman beliau, Abbas ra.
e = _,r:-:--r.r-r--' | = ) “ - "".-"_.i“: A P
L
Folc 2
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“Senangkanlsh hatimu, wehai pamanku! Sesungguhnya
engkau adalah khatam orgng-orang yang berhijrah {.ize
Madinah), sebagaimana aku odalah khatamannabiyyin™
{ Kanzul Ummal, Jilid IT, hal. 178).

Apakah Abbas penghabisan orang muhajir? Tentu tidak. Jadi
perkataan khatem itu diucapkan oleh Nabi saw. kepada paman
beliau hanya untuk menyatakan bahwa Abbas adalah seorang
yvang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan crang-orang

muhajir lainnya.

b. Sabda Nabi saw. kepada Al ra.

P oA pa aom
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»Aku adolgh khatam nabi-nabi dan enghkau, wahai Al
adalah khatam weali-wali™ (Tafsir Safi, di bawah ayat khata-
mannabiyvyin).

Benarkah Ali penghabisan wali? Tentu tidak.

c. Syvekh Muhyiddin Ibnu "Arabi diberi gelar dengan khatamul
guliva dalam Pendahuluan kitab Futuhatul Makkivyah.

d. Abu Tamam at-Thai, pengarang Al-Himasah, disebut oleh
Hasan bin Wahab sebagai khatamusyu'ara (Wafiyvyatul ‘Ayan
libni Khalgan, Jilid 1. hal, 123).

Khatam juga berart. .incin. Cincin adalah satu perhiasan. Jadi

Nabi saw. adalah perhiasan bagi para nabi. Di sini kita salinkan
pendapat ahli tafsir tentang perkataan khatam itu.

a. Tafsir Fat-hul Bayan, Jilid VII, hal. 2865 berkata:

- - -r..- cma e -""-’-"*'-"--r.-ll',.-*f.-r*

“Adalah ia, Muhammad, itu seperti cincin ba.g'l mereka,
para nabi, dan mereka beperhiasan dengun:nyu karena beliau
salah seorang dari golongan mereka"

b. DalmnMa_fnm‘uIBahmin tertulis:
£ oo rx " T LT L mg AN g FAg
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“Khatam berarti perhigsan, berrsal dari khatam (cincin)
vang menjadi perhiasan bagi pemakainya’’.

Beherapa contoh dar: penggunaan perkataan khatam tersebut
vang dikutip dari hadits, tafsir dan mukhawarah (pemakaian
sehari-hari oleh ahli bahasa Arab) cukuplah rasanya sebagal pem-
bantu untuk pemecahan soal ayvat khatamannabiyyin tersebut.

Alasan kedua:

£ rat il -r'ji--"" F
5*’:3 _,L..HI,,'.Q Sz (51 |_1il_;;'u_w
“Hari ini Aku telah mm:mmpumahan atas kamu ni mat-ﬂ'u
dan Aku suka Islam itu menjadi agamamu” {Al-Maidah : 4).

Dengan avat im pihak vang berpendapat bahwa Nabi Muham-
mad saw. adalah nabi terakhir, mengatakan bahwa agama Islam
telah sempuma: oleh sebab 1tu tidak perlu nabi datang lagi.

Halimat menyempurnakaen tidak dapat dijadikan alasan untuk
tidak ada lagi nabi sesudah Nabi saw. Bahkan sebaliknya. Karena
Allah telah menganjurkan kepada umat Islam supaya selalu me-
minta kepada-Nya agar nikmat-nikmat vang telah pernah diberikan
kepada umat dahulu dibenkan pula kepada umat Islam. Untuk
lebih jelas bacalah lagi dalil pertama pada fatsal kedatangan nabi
sesudah Nabi saw, dan avat Al-Qur-an.

Kalimat sempuma itu pernah juga digunakan untuk Kitab
Taurat; padahal sesudahnya turun lagi kitab yang lebih sempurna
dalam segala-galanya danpada Taurat itu sendiri, yaitu Qur-an
{Al-An‘am : 1535).

Begitu pula perkataan menvempurnakan ni'mat itu pernah di-
ucapkan kepada Nabi Yusuf as. dan sebelumnya kepada Nabi
Ibrahim as. dan Ishag as. (Yusuf : 7). Jadi perkataan menvempur-
nokan tidak ada sangkut pautnya dengan tidak ada nabi lagi se-
sudah MNabi saw, Avat 1tu hanva menvatakan bahwa agama Islam
telah sempuma dan Tuhan sudah rela agar 1a menjadi agama untuk
umat selama-lamanya Islam tidak lagi akan dimansukhkan, di-
tambah atau dikurangi.

= TRty N AT
Alssan ketiga: w'--lif;%‘:jl.:lﬂ_ﬂh:
"Tidaklah Aku utus enghau, melainkan untuk seluruh ma-
nusia™ (Saba : 29).
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MNabi Musa as. diutus kepada seluruh Bani Israil, tetapi sesudah
beliau Allah terus juga mengirim rasul dan nabi-nabi kepada
mereka, seperti Nabi Daud as., Nabi Sulaeman as. Nabi Isa as.
dan lain-lain yang tidak sedikit bilangannwva. Jadi jtka Nabi Musa
as. diutus kepada seluruh Bani Israil dan nabi1 sesudah beliau
diutus kepada Bani Israil juga, dan mereka berhukum kepada
kitab Nabi Musa, Taurat juga, maka begitu pulalah halnyva Nabi
Muhammad saw. Beliau diutus untuk semua bangsa dan nabi yvang
akan atau wvang sudah datang akan diutus pula untuk seluruh
dunia dengan tugas untuk memenangkan Islam atas segala agama.

Alasar -alasa~ MNari Hadits
I. a. Dalam Hadits Bukhari yang berhun:.ri :

o B S e " - ;-'.-;- --"1':1 t;f
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“"Wahai AlL tidekkah engkou suka mempunyai kedudukan

di sampingku seperti hedudukan Nabi Harun di samping

Musa. Tetapi laa nabiyvyae ba'di — tidak ada lagi nabi se-
sudahku" (Bukhari).

I'.'lala:m. suatu riwa:.rat, yvang lain hadits ini berbunyl'
-'.-"F‘-"Fl-"-"-'*.- dllp-" ""-i__,i - _.-1-_.-.--: .-.r..r.-'
“B.er.imtu ia (Rasulullah saw. ), “"n:lhm Ali, tidakkah En.l_.rkﬂu
suka mempunyai kedudubkan Harun di samping Musa, tetapi
bedanya enghau bukan nabi™ (Thabagat Kabir, Jilid V,
hal, 15).

Dengan riwayat ini jelaslah bahwa perkataan laa nabiyya

ba'di (tidak ada nabi di belakangku) khusus untuk Ali dan tidak
untuk umum.

b. Dalam Hadits Bukhari juga terdapat suatu hadit.'i ya.n;z berbunvi :
P L - e
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“Telagh berkata Rasulullah saw.: Apabila Kisra (Raja [ran)
mati maka tidak ada lagi Kisra sesudahnya dan apabila
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Kaisar {Raja Roma) mati make tidak ada lagi Kaisar di
belakangnya" (Bukhari, Jilid 'V, hal, 91 ).

Jadi perkataan Nabi lag nabiyya ba'di (tidak ada lagi nabi di
belakangku) sama dengan perkataan beliau laa kisra ba’dahu (tidak
ada Kisra di belakangnya). Yang dimaksud ialah nabi yang seperti
beliau dan Kisra yang seperti Raja Iran itu, dan bukanlah maksud-
nya sembarang nabi atau nabi macam apa pun juga. Bukankah
pengganti Kisra itu Kisra juga? Kisra adalah pangkat raja Iran dan
Kaisar adalah pangkat raja Roma. Maksud Nabi saw. bahwa tidak
ada lagi Kisra sesudah matinya Kisra ialah Kisra yang sama-sama
sifatnya dengan Kisra vang masih hidup ketika itu. Jadi maksud
hadits ridak edae lagi nabi kemudionku adalah nabl yang sama
sifatnya dengan Nabi Muhammad saw.

Dalam kitab Fat-hul Bari, syarah Sahih Bukhari, Jilid I1I—VI
telah dijelaskan maksud hadits apabils mati Kaisar tidak ada lagi
Kaisar di behkmgn}rn

Fr Brd oo B -"_.I' -"-l--'
_,._ﬁ-__Ju,!...’ L',_'_J-"-"_.ﬂ-" "H-L}-f-'l-n’
"Maksudnya tidak oda Kaisar sesudahnya ialah bahwa
tidak akan ada lagi Kaisar yang akan menjalankan pemerin-
tahan seperti dia (Kaisar itu sendiri).

Ringkasnya maksud hadits Bukhari tersebut ialah sesudah
Nabi Muhammad saw. tidak akan ada nabi lagi vang sifat-sifatnya
seperti beliau, yaitu nabi yang membawa syariat, nabi yang ter-
mulia dan nabl yang sesempuma-sempurnanya.

c. Perkataan ba'di tidaklah hanya berarti kemudian atau sesudah
saja, tetapi ada juga artinya khilafe vaitu loin dan menentang.
s Foag ”
Gttacis i Ssfed sl
“"Maka perkataan siapa lagi sesudah (perkataan) Allah dan
avat-ayvat-Nya yang (harus) mereka percaya?™ (AilJasi-
vah - 7).

Perkataan ba'd dalam awvat ini tidak dapat diartikan sesudah
atau kemudian, sebab Allah tidak berkesudahan tetapi artinya
adalrh lain dan menentang.

Jadi menurut ini maka arti hadits Bukhari tadi ialah tidak ada
lagi nabi yang menentangku,

Dalam satu hadits Rasulullah saw, berkata:
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“Maka aku tg'wilkan (mimpiku itu) dengan .i:edutungm: dua
orang pendusta yang akan muncul sesudah aku yaitu

pertama Al-Ansi dan yang kedug Musailamah' (Bukhari,
Jilid I, hal, 49).

Perkataan ba'di (sesudahku) dalam hadits ini bukanlah sesudah
mati atau sepeninggal aku tetapi artinya ialah vang menentang
aku. Karena Al-Ansi dan Musaillamah itu kedua-duanya hidup
semasa dengan Nabi saw. yang muncul melawan beliau.

i1. k] . Sy

“Jika ada nabi sesudah aku. tentu Umar yeng akan jadi
nabi* { Tirmidzi; dan Misy kat).

Betul hadits ini terdapat dalam hadits Tirmidzi dan Misykat,
tetapi hadits ini1 adalah gharib, Dalam riwayat yang lain tertulis:

i:.q. o ..r ﬁ: ".-r._l,n p..a-i-.r'

*“Jika aku tidak diutus di tengah-tengah Jmmu, tentu Umar
yang diutus" (Kanzul Hagaiqg hal. 103).

Oleh karena Nabi Muhammad saw. yvang diutus maka Umar
tidak diutus. Jadi bukan tidak akan ada nabi yang akan diutus,

Di sini ada satu hal yang harus mendapat perhatian. Kenapa
Nabi tidak menyebut nama Abu Bakar ra. padahal Abu Bakar se-
arang siddiq, lebih tinggi daripada Umar yang berpnnglr.at syahid?
Rahasianya ialah sayyidina Umar ra. mempunya bakat hukum
(undang-undang). Sering beliau memajukan saran kepada Rasulul-
lah saw. dan akhirnya turun ayat vang membenarkan saran-saran
beliau itu. Jadi beliau dalam hal perundang-undangan atau organi-
sasi melebihi sahabat-sahabat yang lain, sekalipun sayyidina Abu
Bakar sendiri. Ringkasnya yang dimaksud dan sabda Nabi saw.
itu ialah nabi yang membawa undang-undang, bukan sembarang

nabi.
o ‘5"'_,..- _..l,-l-r.-"-"'J' s & g g o - E B
ITL. 3Gl S L,J&’JLHH} : _dg_... [ b T 1,uu‘£
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“Adalah kaum [srail dipimpin oleh para nabi, apabila mati
seorang nabi maka digantikan oleh nabi lagi; tapi di
belakang oku tidek ada nabi dan yang aken ada khalifah-
khalifah.”

Perkataan savakunu khulgfe (akan ada khalifah-khalifah)
menunjukkan bahwa perkataan di beigkang atau kemudign aku
itu adalah vang dimaksud masa yang dekat; karena huruf se dalam
perkataan sgvakunu menunjukkan kepada masa yang dekat. Jadi
setelah wafat beliau langsung tidak akan ada nabi.

Di masa Bani lsrail dahulu nabi-nabi itu disamping menjadi
nabi mereka juga menjadi raja. Tiap-tiap wafat seorang nabi, maka
yvang menggantikannya nabi pula. Tetap! di masa Nabi Muhammad
caw. tidak demikian. Apabila beliau meninggal akan digantikan
dengan khalifah, Jadi dalam umat Islam tidak berkumpul dalam
satu waktu dua jabatan, nabi dan raja. Inilah sebabnya maka Masih
Mau'ud as. atau Nabi Isa vang dijanjikan datangnya pada akhir
zaman tidak berpangkat raja.

Mengambil alasan pada hadits ini, bahwa nabi tidak akan ada
lagi, adalah tidak benar. Sebab Nabi Muhammad saw. sendiri me-
ngatakan bahwa wvang dijanjikan akan datang pada akhir zaman
adalah nabi (Muslim, Misykat hal. 469).

Hadits tersebut hanva uniuk menyatakan bahwa tidak akan
ada nabi antara Nabi Muhammad saw. dan antara lIsa Masih
Mau'ud as. vang dijanjikan, Bukan untuk seterusnya. Dalam
hadits tersebut dikatakan:

N Ay g Wosasey

P A"'-.-":-é: "‘"'—T.l}-’h.__ﬁz:h"l'_ﬁ
“"Antara aku dan ig tidak ade nabi dan io (pasti) akan
datang™ (Abu Daud, Jilid II, hal 238}

Dalam Bukhari juga tersebut demikian (Bukhar. Jilid ]
hal. 158).

F
n- R {'_.":"':r J"F"‘J.-{'J ‘Jr{\-’i:’r;!_?#u:-'-' .""r r"r:'l"
- i'-.’ .
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Akan ada nanti dalam umatku 30 orang pendusta, fiap-
tiapnva mendakwakan dirinya jodi nabi dan aku khataman
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nabi-nabi tidak ada nabi sesudahku (Abu Daud dan
Tirmidzi).

Membatasi jumlah itu hanya sampal 30 orang pembohong/
dajjal yang akan mendakwakan dirinya nabi, sudah menunjukkan
bahwa akan adanya nabhi yang benar. Kalau tiap-tiap orang vang
akan mendakwakan dirinya nabi adalah pendusta, tentu Nabi saw.
akan mengatakan bahwa tiap-tiap orang vang akan mendakwakan
dirinya nabi semuanya bohong.

Hadits ini tersebut dalam Muslim. Dalam syarah Muslim,
Temalul Tkmal, Jilid VI, hal. 258 tersebut:

- - -
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“"Kebenaran hadits ini sudah nyata, sebab jika dihitung
jumlahnya orang-orang yang mendakwakan dirinya nabi
dari semenjak masa Nabi saw. hingga sekarang pasti sudah
tercapai jumlah tersebut; dan ini diketahui oleh orang-
orang vyang suka mempelajart riwaeyat (tarikh) ' Penulis
bukuy tersebut wafat poade tahun 828 Hijrah. Jadi dalam

masa 400 tahun sudah ada 30 orang pembohong/dajjal
muncul ke dunia ini vang mendakwakan dirinva jadi nabi.

Hadits ini sanadnya dinyatakan dhaif (lemah) oleh Al-Hafidzh

Ibnu Hajar. Beliau menulis dalam kitab beliau Fat-hul Bari bahwa
hadits ini sanadnva dhaif ( Hujajul Karamah hal. 233).
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“"Migal aku dengan nabi—nnbi vang sebelum aku seperti se-
orang laki-laki vang telah mendirikan sebuah gedung yang
indah tetapi ada ketinggalan sebuah bata pada salah satu
sudutnya. Orang-orang tercengang melihat keindahannya
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dan mereka bertanya kenapa tidak engkau pasang satu bata
vang ketinggalan itu. Akulah bata itu dan aku juga ke-
sudahan nabi-nabi (Bukhari dan Muslim ).

Jika vang dimaksud dengan sebuah batu bata itu adalah Nabi
Muhammad saw., maks itu merupakan satu penghinaan atas diri
Mabi saw. sendiri. Apakah beliau hanva seperti satu batu bata saja
bagi sebuah gedung yang indah bentuknya itu? Jika dimisalkan
dengan tiang mungkin dapat ditenima, tetapi jika Nabi saw. cuma
sekedar batu bata saja, sangat keterlaluan, padahal kedudukan
Nabi Muhammad saw. lebih tinggi dari semua nabi, bahkan dari
Malaikat sekalipun.

Firman Tuhan: "Jika sekiranya bukanlah engkau (hai Muham-
mad}, sungguh Aku tidak jadikan dunia ini"" (Hadits Qudsi).
Adapun wyang dimaksud dengan satu bata itu ialah syariat atau
agama. Syariat wvang telah diturunkan kepada nabi-nabi wang
dahulu merupakan satu gedung wyang masih kekurangan. Maka
dengan kedatangan Nabi Muhammad saw. sempurnalah gedung
itu. Ini dijelaskan dalam avat

i I|_.uﬂ'.nlﬂl,.l""“". :-':-_J'--"'L e - P

"Hari ini Aku telah sempurnakan begi kamu ocgomamu dan

Aku telah sempurnakaen nikmat-Ku gtasmu dan Aku suka
supaya Islam itu menjadi agama bagimu' (Al-Maidahk : 4).
Dalam hadits tersebut ada perkataan min gabli (sebelumku).
Jadi misal itu hanya antara beliau dengan nabi-nabi vang dahulu.
bukan yang akan datang. Jika Nabi Isa as. yang dijanjikan sudah
turun nanti di mana pulakah batu batanva dipasangkan. Hendak
nya dikatakan bahwa masih tinggal dua batu bata lagi yaitu batu

bata Nabi Muhammad saw. dan batu bata Nabi Isa as. yang akan
turun di akhir zaman.

vl .:f:..-"..-"--"-“'.- oo o ® L L
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"Sayalah agib dan agib ialah yang tidak ada lagi nabi se-
sudahnyva® ( Tirmidzi),

Dan perkataan "'sesudahnyva’ jelas bahwa ungkapan ™ialah
yang tidak ada lagi nabi sesudahnya’ bukanlah ucapan Nabi
Muhammad saw. sendiri. Itu adalah keterangan orang lain kemu-
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dian. Kepada sahabat-sahabat yvang berbahasa Arab dan bahasa itu
adalah bahasa asli mereka, tidak perlu lagi dijelaskan apa arti
"agib". Mereka sudah tahu apa arti yang sebenarnya. Dalam
Mirgat, Syarah Misyvkat, Jilid V, hal. 376. Imam Mulla Al Al-
Qari berkata: “"Lahirnya, ungkapan itu adalah tafsir dari sahabat
atau dari orang vang kemudiannya. Dalam syarah Muslim, [bnul
Arabi berkata, bahwa aqib ialah orang vang menggantikan se-
orang dalam sifat-sifat yvang baik.”

VIIL
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“"Aku adalah akhir nabi-nabi dan kamu adaleh akhir umat-
umat,

Dalam hadits ini terang bahwa beliau akhir nabi yvang mem-
punyai umat sendiri. Tetapi nabi yang tidak mempunya umat
sendiri, dan hanya mengaku umat darn beliau, bisa datang. Tidak
ada halangan.

Dalam hadits Muslim tertulis:

o .-" - - P L

fv-..:—‘x_.-.-.—l} I‘l,;_g_-,,_,g-ﬂ'.__,-___,.ﬂ_—r_'j“ 1“__;1

“"Aku akhir nabi-nabi dan masjidku akhir masjid-masjid. ™
Arnale,, sesudah Nabi Muhammad saw. tidak ada masjid ain?
Ada' Sesudah mesjid Nabi Muhammad saw. bisa dibuat mesjid-
mesjid lain. Tetapi semuanya harus mengikuti mesjid beliau. Dan
tidak akan ada lagi mesjid yang digunakan untuk acara-acara vang
berlainan dari cara itbadat yang sudah diajarkan aleh Nabi Muham-
mad saw. T
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ANALISA TENTANG KHATAMAN NABIYYIN

Pendahuluan

Tiap-tiap orang Islam beriman bahwa Nabi Muhammad saw.
berpangkat khatoman nabiyyiin. Tak ada seorangpun nabi lain
vang diberi pangkat itu selain dari pada beliau ,Adapun tafsimya
sudah dijelaskan oleh ulama-ulama Islam menurut penyelidikan
mereka masing-masing., Karena itu macam macamlah takwil dan
tafsir itu sebagai mana akan disebutkan nanti . Insya Allah Ta'ala.

A . Ulama-ulama Islam mengakui bahwa hanya karena
perselisihan mmgenaiufﬁrdmtakwﬂmmgpunﬁﬂﬂbnlah
dikafirkan , apalagi kalau tafsir dan takwil itu didukung dan
dibenarkan ilmu bahasa Arab, dan oleh Al-Qur-an Majid dan
hadis-hadis Raesulullah saw.

1. Imam Al-Khatthabi berkata:

""I"E‘I "-".': ‘fffr.-i_;,-,r,_;f.-" .-r"_‘,.-
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»Kami tidak mempunyai keterangan yang sah bahwa cleh karena
kesalahan t.entmgtakwilmaktnnnggugmentalmﬂhnim
menjadi kafic”')
2. Allamah Ibnu Dagigil led menulis :
U s TR T e & Yepws £ \$
O = Iy ENGies il
»Apabila takwil itu dekst kepeda bahasa Arab maka ia tidak
dimungkiri lagi ")
3. Allamah Rasyid Ridha menuiis:

1) Syawechidul Hagqi, b,125
2) Tafsir Ruhul Me'ani, Juz 3, h,78
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"Tafsir yang sesuai dengan bahasa Arab tidak dinamai talkwil k)

Betapa jelas dan nyata keterangan ini!

Hal ini lebih penting lagi kalau kita perhatikan bahwa
Al-Qur-un Majid adalah sebuah kitab yang merupakan mukjizat
besar kerena terkadang satd kata (kalimat) saja mengandung
banyak arti.

Tersebut dalam kitab A[-Ttgan karsngan Sayuthi:
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"Hal satu kalimat dari Al-Qur'an mengandung banyak arti adalah
semacem mukjizat bagi Al-Qur'an sehingga (kadang-kadang) satu
kalimatnya kembali kepada dus puluh arti dan kelebjhan ini
tidak terdapat dalam perkatsan manusis ™ *)
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"Sebagian ulama berkats bahwa tiap ayat mempunyai enam puluh
ribu arti " %)

Jadi hanya oleh karena perselisihan paham tentang satu ayat,
tidak boleh sesecrang Isiam dikafirkan, bahkan tidak boleh
lifasik]

B. Agama dinamakan syariat oleh karena bukum-hukum yang
terkandung dalamnya ditentukan dan diturunkan oleh Allsh swi.
sendiri . Dan sgama dinamakan din ksrens manusis disuruh
mengikuti dan mentaatinya . Allah swt, berfirman:
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8) Tafsir Al-Qurenul Hakim. Juz 1,h.353

4) Juz 1, bagisn 39

5) Alligen duz 2, bagiam 77, atsu kitab ‘Alchul Amradhir Radiyah,
oleh Sayyid Alwi al-Siqaf, h.38



"Lalu Kami jadikan engkau (wahai Muhammad) tetap atas satu
syariat {peraturan) agama, maka ikutlah kepadanya dan janganish
diikuti kemauan (keinginan) orang-orang yang tidah mengetahui-
nya.® )

Nabi Muhammad saw. bersabda :

Lll_"l..JJ.l

"Seorang tidak menjadi mukmin sebelum kemauannya mengikuti
apa yang kubawa ")

Sudah nyata bahwa Allah swi. menyuruh manusia supaya
mengikuti perintah-perintah-Nya dan manusia tidak diizinkan
mengikuti keinginan nafsunya, Mengapa begitu? Allah swi.
menjawab pertanyaan itu begini :

S ep OV - ‘_n_.h
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"Kebanyakan orang benci Lepada kebena:an"']l
Apa sehahnya demikian. Aliah swt. berfirman:
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“"Bilamana saja datang kepada mereka seorang rasul dengan
{kebenaran) yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka maka
sebagian rasul rasul itu mereka dustakan dan sebagian lagi hendak

mereka bunuh * *)

Pendeknya kebanyakan manusia benci kepada kebenaran dan
mendustakan nabi-nabi Allah karena ajaran dan keadaan nabi-nabi
itu tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, Inilah keadaan
sebagian besar manusia.

Meskipun keterangan-keterangan semacam ini berulang-ulang
disebutkan Allah swt, dalam Al-Qur'an, namun sayang sekali
masih banyvak orang Islam yang suka mengambil keputusan
tentang urusan agama menurut keinginan nafsu dan menurut suara
orang banyvak. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raji'uun, Mereka tidak

6) 45 :1%9

T)  Misykatul Mashabih, Bab al-F'tisham bil Kitab
8y 23:70

9) 5:71
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mengindahkan firman-firman Allah dan tidak perduli terhadap
sabda-sabda Nabi Muhammad saw. dan tidak pula memperdulikan
keputusan-keputusan ulama-ulama Islam bahwa dalam hal

perselisihan pendapat mengenai agama orang-orang Islam harus
kembali kepada Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi saw. Perkataan,

pikiran dan fatwa oreng bonyek tidak menjadi hujjah (dalil) dalam
hal agama.
Berkata Imam .Fl.sj" -Syaukani dalam kitabnya: “"Qaulul aktsari
laisa bihujjati" (Perkataan orang banyak tidak menjadi hujjah) '?)
Allah swt. berfirman :
o i o ] & I P J_,.-,_.u
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“Jika engkau mengikuti (perkataan atau pﬂbuat.an]- orang banyak
di bumi ,tentu mereksa akan menyesatkan engkau dari jalan Allah,
karena mereks hanya mengikuti persangkaan mereks saja, dan
mereka hanya suka berbohong.”-'!)

C. Nabi2 Allah adalah dokter ruhani. Mereka diutus Allah swt.
untuk membersihkan manusia dari segala kejahatan dan perbusian
kotor, vang merusak ruhani mereka. Allah berfirman: "Wz
vuzakkiihim" (Dan rasul itu menyucikan mereka). ' ¥)

Imam Ar-Razi menulis dalam tafsirnva:
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vaitu mereks cinta pada dunia, loba, hasad, sombong, mencar
harta bends yang banyak dan sebagainya. Sedangkan dunis ini

10) Jrovedu! Fubel, h.49,247
11) 6:117
12} 2:130; 62:3
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adalah seperti rumah sakit yang penuh dengan orang-orang sakit,
dan nabinabi adalah seperti dokter dokter yang mahir 113

Hadhrat Imam Al-Gazali menulis dalam kitabnya:
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"Mabi-nabi adalah dokter-dokter hati {ruh) manusia dan mereka
mengetahui hal bal yang memberikan kehidupan baik di akhirat.”
14)
Beliau berkata lagi dalam kitab itu juga:
2l T et A
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"Mereka berhajat kepada nabi-nabi seperti mereka berhajat kepada
dokter-dokter’" (h.100)

Jadi selams dosa-dosa dan kejahatan-kejahatan tetap ada dan
tetap merusak akhlak dan ruhani manusia, maka Allah swi. perlu
pula mengutus dokter-dokier (nabi-nabi) untuk mengobati
penyakit-penyakit itu.

Mengapa Allah swt. tidak akan mau menurunkan lag
rahmat-Nya berupa nabi dan rasul, sedangkan keadaan ruhani
manusia sangat berhajat kepada itu? Apakah rahmat Allah sudab
habis? Atau apakah kejahatan dan dosa-dosa yang merusak ruhani
itu tidak ada lagi di dunia?

Menurut sabda-sabda Nabi Besar saw. ummat beliau terpecah
menjadi 73 golongan. Di antaranya 72 golongan akan masuk
neraka . Dan menurut hadis-hadis lain kejahatan dan dosa akan
merajalela-di akhir zaman . Jadi kalau penyakit-penyakit ruhani
akan tetap berjangkit dengan dahsyat, pastilah pula bahwa Allah
swt. yang Pemurah dan Penyayang akan mengutus pula
dokter-dokter ruhani (nabi-nabi) untuk mengobati manusia.

Imam Razi menulis dalam tafsimya:
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13) Ad-Tofsirul Kabir, Juz 5, h.429. Lihat pula Syorah Fushusul Hikam.
h.174
14) r(hyee-u UMumuddin, Juz 1, h. 26



"QOleh karena makhluk sudali tentu berhajat kepada kebangkitan
nabi dan rasul, sedangkan Allah swit. Yang Pemurah dan
Penyayang berkuasa pula membangkitkannya maks tidak syak lagi
bahwa Dia akan mengutus rasul kepada mereka " ' *) Berdasarkan
sunnah Allah inilah maka Nabi Muhammad saw. memberi kabar
suka bahwa apabila ummat Islam akan jauh dari Allah, dan
keadaan amal dan akhlaknya akan rusak binasa, maks Allah swt.
akan membangkitkan Imam Mabdi-Isa untuk memperbaiki
keadaan mereka, dan untuk memenangkan Islam atas agama-agama
lain.

f.-:.j:_f#",.:’; .i__jij":
"Kami bersifat mursil (yang mengutus nabi dan rasul) Ini adalah
rahmat dari Tuhanmu "™ '*) Apakah sifat Tuhan ini tidak berlaku
lagi 7

D.Apasebab orang-orang Islam takut bila mendengar akan ada
nabi nanti pada ummat Islam? Sebabnva ialah karena mereks
menyangka bahwa tidp nabi atau rasul membaws svari'at dan
agama baru. Jadi kalau dipercayai bahwa akan ada lagi nabi nanti
itu, menurut kepercayaan mereks, berarti bahwa agama Islam akan
diganti dengan agama baru, dan ajaran Islam dan Nabi Muhammad
saw. tidak akan diikuti lagi.

Tetapi persangkaan mereka itu tidak benar, karena segala
orang Islam percaya bahwa:

1. Nabi Muhammad saw berpangkat khataman nabiyyiin.
2.Sesudah beliau tidak akan diutus lagi nabi vang akap

membatalkan atau menghapuskan agama Islam .
3.Jmam Mahdi dan Isa bin Maryam yang berpangkat nabj dan

rasul akan diutus di akhir zaman ,akan tetapi keduanya akan
mengikut pada Islam bahkan mereka akan memajukan Islam &
seluruh dunia.

Jadi meskipun seorang nabi akan diutus nanti uniuk
memperbaiki dan memsjukan uwmmat Islamm | gkan tetapi
kedatangannya tidak akan berlawanan dengan keterangan
Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi Besar saw. dan tidak pula
menyalahi ijma’ Ummat yang dikemukakan plah kebanyakan

15)  At-Tofsiral Kabir, Juz 3, h,387
16) 44 : 6,7
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orang-orang Islam .
Sebenarnya bila kita sudah mengetahui apa arti nabi dan rasul
dalam Islarn tentu kita akan terpelihara dari banyak kesalah

pahaman .
1. Menurut kata ulama arti nabi ialah:
J-"'-_,.ul" -.._f - - .-!"'""l;'-"'r- & - .__,.-'._ﬁ T s o~
A_cans TLgm i & had - o2 R A
rJJ L - = ﬁ - 'ﬁgj-jfﬁ L}w,l&\jli
Ty A -."""..."‘ e
- T L VP

"Mabi ialah seorang manusia yang telah diwahyukan syariat
kepadanya supaya dengan ifu ia sendiri saja beramal sedang ia
tidak disuruh menyampaikan syariat itu kepada orang lain. Ia
disuruh menyampaikan kepada manusia bahwa ia adalah seorang
nabi, supaya ia dihormati oleh orang ladm ™' ™)

2. Kata Ibnu Hajar Haitami:
1 oad e e ’;‘{;fa':..ff...-‘-' et Fy I
Jf@iﬁbﬁddh%ﬁjﬁrﬁJ
"Oleh karena Khadhir adalah seorang nabi maka selayaknya pulalah
ia mempunyai syariat yang lain dari pada syariat Musa " ' *)

3. Tuan Za'ba pun menulis: "Kalau jadi nabi pengikut sahaja,
vakni tidak membawa ajaran baru .. maka tidaklah bermakna
dan tiada apa gunanya " '7)

Cukuplah tiga keterangan ini untuk menyatakan bahwa
kebanyakan ulama menyangka bahwa tiap-tiap nabi diberi syariat
baru oleh Allah swt., vang memansukhkan syariat nabi yang lebih
dulu . Oleh karena itu bila mereka mendengar bahwa nanti seorang
nabi akan diutus, mereka membantah dan menentang dengan
keras. Padahal persangkaan mereka itu salah dan tidak bercasar
pada Al-Qur'an atau pun pada hadis Nabi Besar saw., bahkan
berlawanan pula dengan kejadian.

Tersebut dalam Tafsirul Khaazin:

L I e ey T e

p_— """""'# a [ . ,l_'ﬂJ1 gt .__,.:"‘l.-"‘._.r
11-{_-4:':,.3--‘_)]1- AL ..‘___JJJ.::F-J l._".*_'l-;_:p_-p - .n-'..:: ~ 4

17y Mos Lea Budda Minhu, h,30
18) Al-Famowal Hadisiyyah, h.111
19) Majalah Qelem, Bilangan 19, h.10
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"Jumlah nabi adalzh seratus dua puluh empat ribu. Di antaranya
adalah tiga ratus tiga belas rasul dan yang namanya tersebut dalam
Al-Qur'an adalah 2B, Adapun kitab yang diturunkan Allah dari
langit adalah 104 buah. Sepuluh diturunkan kepada Adam,
tigapaluh diturunkan kepada Syis, lima puluh kepadz Idns,
sepuluh shahifah dan Taurat kepada Musa, Zabur kepada Dawud,
Injil kepada Isa dan Al-Qur'an kepada Muhammad saw " # %)

Jadi shahifah-shahifah dan kitab-kitab yang dituwrunkan ocleh
Allah swt. adalah seratus empat banyaknya, sedangkan jumiah
nabi adalah seratus dua puluh empat ribu. Lalu bagaimana dapar
dikatakan bahwa tiap-tiap nabi diberi kitab (svariat) baru?

Allah swi berfirman:

o - o
- 0 ek R For g o TR PR
- ﬁ-_ - .1 - d'l ‘] - ui ey 2 "I.:‘_..-" £
,,,___.a::fﬁ ..r,...uJ*‘ le,-r}rfnuf- _308 RN L;..':r:ru-,,'_ltLJj'lL.l

Nt
“Kami sudah turunkan Taurat. Dj dalamnya ada petunjuk dan nur .
Nabi-nabi yang mengikut (pada Musa) berhukum dengannya " '
Tentang ayat ini Imam Ar-Razi menulis:
-yL-':‘su.__.r.-{-r',.-',.-"" .-'l_-"".;' fl_,.. ,i':"'-"' P -"‘-""-""..-’L “a
=8 an (o L0s s L3 3515010 3 T 7l
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20) Juz 1, h.169
21y 545
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"Sesungguhnya Allah swi. telah mengutus kepada kaum Israil
ribuan nabi yang tidak mempunyai kitab (syarat) baru; mereka
diutus untuk mendirikan (dan menjalankan) Taurat itu saja ™ *?)

Memang ada nabi-nabi yang diberi syariat (kitab) baru, tetapi
banyak pula mereka yang tidak diberi syariat baru, bahkan mereka
disuruh supayz mengikuli dan menjalankan syariat nabi
sebelumnya, seperti Mabi lsmail ,Nabi Ishaq, MNabi Ya'gub, Mabi
Yusuf dan lain-lain .

E Apa pula arti nabi dan rasul dalam syariat Islam? Sebagai
jawabannya saya akan memberikan empat keterangan mengenai
hal itu.

1. Al-Qadi "'[yvadl Al-Yahshabi menulis tentang arti nabi-

..-'i-.-"

‘JK‘“\J.PL}J-J‘QE' ]].ll,-'..r.

“Nabi ialah nra.ng yvang kﬂ;ndmyn Allah memberikun ilmu gesib
dan memberitahukan kepadanya bahwa ia adalah nabi ™ *%)

2, me&hdulwmhahﬁsyg?ammu]u.

_...r-.l".-"
-..11-:“ L.JLE:-JI <;_J|_;2Li} .a;-"'ﬂll i L'- {._J;‘Jh:"
> P & sﬁr“"
o ";thl':hj,, ,.:l-_g.:;;:.;'l -I._I:_;-l-l-,ﬂ:nﬂ""
- -
"(Jika engkau bertanya) apakah hakikat nabi {maka jewabnya)
ialah bahwa Allah swt. memanggil seorang dengan [irman-Nya:
Enimmubﬁudmmuhhmmﬂ;hﬂummtukm
diri-Ku " %)
3. Allamah Asy-Syibli An Mu'mani menulis:
FL T g S .--,.-...u,,..-

LLﬂ]l*:}]w " ,‘;ﬂ-l-‘.ll-‘_,! LA ey :;fjirﬁl “;
"MNabi ialah orang vang Allah swi. bersabda kepadanya: Aku sudah
mengutus engkau, atau: sampaikanlah kepada manusia dar
ﬁdﬂ-ﬂu atau perkataan-perkataan lain yang serupa dengan itu,

]

4. Tersebut dalam Shahih Muslim bahwa seorang bernama
22) - At-Tofwirul Kabir, Juz 3, b.408
23) Asy-Syifa, Juz 1, h.120

24) Al-Yowogitu wal Jowahir, Juz 1, h,164
35) Al-Kalam, h 68
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Amr bin Abasah datang kepada Nabi Muhammad saw. dan
bertanya: ""Maa anta?”’ (Apakah (pengakusn) engkau?) Beliau
menjawab: "nabiyyur” (Aku adalah seorsng nabi). Orang itu
bertanya pula: "Wa maa nabiyyud " (Apakah Nabi itu?) Beliau
menjawab: " Arsalni'llahu" (Allah telah mengutusku.) * *)

Dengan empat keterangan ini dapatlah kta mengelahu& apa
arti nabi dan rasul dalam syariat Islam, waitu 1. orang yang
mendapat kabar gaib yang penting dari Allah 2. kabar-kabar gaib
itu banyak, 3. Allah swi menyebuinya nabi dan rasul. Inilah
kesimpulan dari keterangan-keterangan tersebut, apalagi kalau
dilihat kats nabiyyu yang adalah ism mubelagah.

Adapun pendapat bahwa tiap-tiap nabi diberi syariat baru oleh
Allah gwt. adaleh tidak bepar,.Setiap nabi tidak harus membawa
svariat baru. Hadhrat Ibn A.rahi menulis ;

PR A I
WP g 1.1:-*"&&:.’;""” ola
"Tunmnya syariat (baru) dalam kenabian adalah suatu hal yang
tidak tetap.” *7)

Fendeknys nabi dan rasul terbagi dalam dua:

1. Yang diberi syariat baru seperti Nabi Musa dan XNabi
Muhammad saw.

2. Yang tidak diberi syariat baru, bahkan disuruh mengikuti

dan menjalankan syariat nabi sebelumnya, seperti Nabi Ishag, Nabi
Hanm dan lain-lain ,

Nabi yang tidak meémbawa syariat baru itu: a menambahkan
dan menguatkan iman manusia kepada Alleh swt. dengan
kabar-kabar gaib yang diberikan kepada mereka, b. menvucikan
dan membersihkan mereka dengan memperlihatkan teladan yang
sucli » ¢, memberikan keputusan wyang adil dan betul tentang
perselisihan vang timbul di antara ummat Allah, d. memberikan
petunjuk untuk wang baik dalam segala ha! sulit vang dihadam
meanusia pada masa itu, dan e. mendo’akan mereka supaya Allah
swi. menyelamaiksn mereka dari segala bahaya vang berhubungan
dengan dunia dan skhirat.

Inilah lima hal yang penting . Kalau kits sudah paham akan
kelima-limanya pasti kita akan terpelihara dari pada kesalshan dan

26) Juz 1, h,307
27)  AkFutuhatul Makkivak, Juz 1, h,545
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kesesatan yang mempengaruhi crang awam, bahkan yang juga
mempengaruhi sebagian ulama dan tokoh agama.

ARTI KHATAMAN NABIYYIIN

Sebelum menyebutkan keterangan-keterangan lain lebih dulu
saya hendak menyebutkan arti khataman nabiyyiin yang sudah
dikemukakan oleh ulama-ulama Islam sendind.

1. Allamah Az Zargani menulis bahwa kalau khat-m dibaca
dengan baris di atas (ta), sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an

maka artinya:
FIP o R .:ﬂ..r.-'..

Ll e o
"Sebagus-bagus nabi dalam hal ke;ad;an dan dalam hal akhlak.”
=5
)
2  Allamah Ibnu Khaldun menulis dalam kitabnya bahwa ahli
tashawwufl mengartikan khataman nabiyyiin dengan:

..r"'-"’_*...-...- .-"""--'"'_..-_,.--l:‘;-'*i
Jl-*tf-:ﬂl 2 40l d-.-[‘:.-]l-ﬁ_'—lf__;'-“ Eﬁ"lil
“Nabi yang telah mendapal. kenabian yang sempurna " *%)
3. Imam Mulla Ali Al-Qari menulis:

LR i_"_':: e

"':.,F‘l Ir"'r,..r ;-"'.-_.i'-r..-'.l;_.d'__
:l.::-n..:-' -5'-.1.,_!_, s by F ,,:;L'.:f i) gnall

(' Khataman nabiyyiin) berarti: Tidak ak&n damng lagi sembarang
nabi yang akan memansukhkan (menghapus) agama Islam dan
vang bukan dari ummat beliau "™ *?)

4. Hadhrat Asy-Syarif Ar-Radhi menulis tentang khataman
nabiyyiin:

# P PP S e TR - ey
P\ G0y T SR el iy AL
» "‘rl . ;.-""..-"' -F'!:
05 Hj,:!ul LH_,F,.;S' rji._....ﬁ'rll.",f.h S

28} Syerah Al-Mawahibul Ledunniyeh, Juz 3, h,163
29) Mugaddimoh, Fasal 52
30y AbMoudhuw'af, h,59
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"Kata khataman nabiyyiin adalah isti'arah (kiasan). Maksudnya
ialah bahwa Allah swi, telah menjadikan Nabi Besar saw. penjogao
bagi syariat dan kitab rasul rdsul semuanya, dan pengumpu! bagi
ajaran dan tanda-tanda mereka sekalian, seperti cap yang dicapkan
dengannya atas surat-surat dan lain-lain supaya dijaga apa yang ada
dalamnya, dan cap itu adalah tanda penjagaan itu " *?!)

5. Asy-Swvaikh Bali Afendi menulis:

s P ey A
Ve el i ol B Tl L L T .
it A RS 5 _giind " eany 4=!"..!':"i -5;331'

- - =
AL B - o g WPy ML E el o
RO R IR AL R B SR LRSS Tt F
;_;' — ks {*j S J

"Khatamur rusul jalah yang tidak ada sesudahnya nabi yang
membawa syariat. Maka itu adanya Nabi Muhammad saw. sebagai
khatoman nabiyyin tidak menghalangi adanya Isa di belakang
beliau, karena Isa itu adalah nabi yang akan mengikut pada ajaran
yang dibawa oleh khatamur rusuf (Muhammad) itu.” ?7)

6. Menurut adat ahli loghat Arab apabila kata khatam

disambung dengan suatu kaum atau golongan sebagai pujian ,maka
artinya hanya satu saja, yaitu "semulia-mulis orang dari kaum atau

golongan itw." Umpamanya:

"Plate adalah wyang paling mulis di antars orang-crang bijak.
sana”. *?) Nabi Besar Muhammad saw. bersabda kepada Ha.

dhrat Al r.a.:
"ﬁ".i"':'.-' P -r’l":!‘*__rf,.-..-“'-"
& s 1 - ..:_ - s = -
eI e Loy s Ll F S bl
"Aku khatam bagi nabi-nabi, dan engkau hai Ali, Fhatam bagi

wali-wali”. **)} Ini buken berarti bahwa tidak ada wali lagi
sesudah Hadhrat Ali, karena dulam tafsir itu juga tersebut pula

31) Tolkhisul Biyan fi Majezatil Qur-an, h,191-152
22) Svareh Fushusul Hikomi, h.56

33) Miratusy Syuruvh, 38

4] Tafsr Ach-Eha T
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bahwa tentang ayat albe inna cwliysa-alahi Hadhrat Ali ber-
kata : e lrd 1 P
REe A - e S SR T R R e |
- 4 =
vwiali-wali Allah itu adelah kami dan pengikut-pengikut kami”.
Hadhrat [mam Ar-Razi menulis dalam tafsirnya bahwa manusia
adalah khoatamul makhluugaat, **) Apakah itu berarti bahwa
tidak ada makhluk lagi sesudah Adam? Demikian pula dalam tafsir
dan pada halaman itu juga tersebut bahwa akal adalah
il TP Sl R e Tt etV
. _—;ﬂ{lﬂ‘ﬁi Wﬁf#ﬂju"‘é‘n EI:-L—F
"Khatam bagi segala nikmat yang diberi Allah kepada manu-
sia”. Sesudah menulis dus misel ini beliau berkata:

N i LD A A,
Jan oL dEls
e
“Khatam itu harus menjadi afdhal (semulia-mulianya}”.
Contoh-contoh semscam ini banyak dan dapat di kemuicalcan
bila perlu.
Oleh karena banyak contohnya maka ahli logat Arab me-
nulis bahwa khatam berarti:
a. Maa yukhtamu bihi, yalni "barang yang dicap dengannya”™,
"yang dibenarkan olehnya”, “cap”.
b. Mushaddigu, yang membenarkan.
Dalam Al-Qur-an (33:41) disebutkan:
A P M A S Y T
1-- = 1 '-"Ln._l ‘i .
@.,:.:..J Fo J g 3 é{!
dan disebutkan pula (2:102)
oI Aoer? g N B
s3dy LD B ye oA
Jadi khatam dalam ayat 33:41 ini berarti "yang membenar-
kan”
c. Asyrofu - afdhalu, vakni arti khataman nabiyyiin yang ketiga
ialah "semulia-mulianya”.
d. Ziinatun. Arti khatam wang ke empat ialah "kebagusan”
atau "perhiasan’. **)

35)  ArTafvirul Kobir. Juz 6, % 12
36} Gharibul Quran /T Lughanl Furgan,oleh Allamah Abul Fadhli bin Fayyas
Ali Syirazi
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Pendeknya menurut logat Arab arti khataman nabiyyiin
ialah "'semulia-muliz nabi."
Kata semacam ini terpakai juga dzlam Bybel dengan arti
yang sama. Allah berfirman kepada Nabi Hizkil begini:
s " A P \CA 11
L3 iEa 45T Tl UE S B0 g0EIL
- % & P
P SEATR AR 0
&
"Hai anak Adam, rataplah bagi reja negeri Shur dan katakanlah
kepadanye: Demikianlah firman Allah Yang Maha Mulia: Eng-
kau adalash khotomo! komoal; Iagi penub dengan hikmat™. *7)
Dapatkah dikastalan bahwa khatorno! kamaal! berarti "vang me-
nutup segala kesempumsan?” Tak adaksh lagi sesudah raja itu
seorang manusia pun yang meéempunyai "kesempumasn" dalam
hal duniswi dan rubsni?
~ T.Allamah Abul Baga al-Akburi mengarang sebuah kitab
terkenal yang berhubungan dengan Al-Qur-an Majid. Judulnya
ialah Imlaoy mas moenna bihir rahmean. Dalam kitab itu dije-
laskan salah satu arti khotoman nabivyiin, yalmi almekhtuumu
bihin nabiyyuuns (segala nabi dicap dengannva). Marilah kita
renungkan. Apaksh arti bahwe nabi-nsbi Adam, Nuh, Ibrahim,
Musa dan lain-lain dieap oleh Nabi Mubammad saw? Kalau
dikatakan bahwa "dicap” berarti “ditutup”, maks kami ber-
kata: Merekas sudah lama wafst dan sudah lama. terkubur.
Bagaimans mereka dapat ditutup lagi? Jadi jelsslah bahwa arti
dari "'segala.nabi dicap oleh Nabi Besar Muhammad saw". ialah
behwa segala nabi itu dibenorkan oleh beliau. Tidak ads arti
lain. Karepa, kita tidek akpn dapat percaya bahwa Nuh,
Ibrahim, Muss, Isa dan lain-lainnya adalsh bensr, kalauy Nabi
Muhammad sew. tidak menyatakan kebenaran mereka kepada
Fmﬂetemmiuimewuﬁhnbahma:ﬁkhnmm
cap?
8.Kitzs samasama mengetahul bahwa Nabi Muhammad
saw. tidak mempunyai anak laki-laki yang berumur panjang.
Itulsh sebabnya maka orang-orang kafir menaicai beliau abtar
(yang punah, tidak mempunyai keturunan). Tatkala Allah ber-
firman: R T o, Al A
""H-'!"f- ;,__.,;..-l L a2 olée L

37}  Hizkil, 28:12
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wTidaklah Muhammad bapa dari seseorang laki-lalkimu" **)
maka orang-orang kafir temtu saja merasa gembira, karena fir-
man ini membenarkan kata mereka bahwa Nabi Mubhammad
saw. seorang punah (Bulus), karena beliau tidak mempunyai
ketununan.

Allah swt. berfirman: Apa gunanya keturunan? Gunanya
supaya nama orang itu hidup salama keturunannya masih ada
Kalau begitu Mabi Muhammad saw. bukan crang punah, karena
beliau seorang rasul dan nabi, sedangkan tiap-tap nabi adalah
bapa bagi ummatoya dan ummatnya itu adalah sebagai anak
cucunya. Tersebut dalam Tafsir Faothul Bayaan :

Ty ¥ o e g
- H _{... = -
“Imam An-Nasafi berkata bahwa tiap-tiap rasul adalah bapa

bagi ummatnya'.
Mabi Muharmmad saw. sendiri bersabda:

A el
“Aku bagi kamu adalah sebagai bapa”. *®) Hal nabi menjadi
bapa bagi pengikut-pengikutnya adalah sama bagi semua nabi
dan- rasul. Maka itu dengan khataman nabiyyiin itu dinyatakan
bahwa Nabi Muhammad saw. bukan saja bapa bagi ummat
beliau bahkan bapa pula bagi segala nabi dan rasul.

Inilah arti khataman nabiyyiin yvang sudah dijelaskan oleh
Maulana Muhammad Qasim Nanotawi dalam kitabnya Tahdzin
Naasi.

Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya‘'rani menulis:

F AR Pl ,_':_ el a2 _,.":: T I ]
“aal OF Lfl-lr]f@f‘;j, _z:]i._ﬂ‘r{ '.Lw_ul.:h. Aol Jeoy _sdd

o - . i""i"‘ o - e
G L GUA LS S il

"Beliau saw. adalah bapa dalam segala pangkat ruhani, sebagai-

mana Nabi Adam as. adalah bapa dalam hal jasmani”™. *®)

Syaikh itu berkata lagi: PR L P

-%mﬁ‘ﬁ&:

18} 33:41 F
239} Al-Jami'ush Sheghir. Fasal alif. b.103
40} Al Yogogitu wal Jowahir, fasal 32
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vakni Nabi Muhammad saw. lebih mulia dari la-.gnhras:.:l ‘Ir?v

"semua menerima (ilmu rubani) dari pada beliau. )
on berkata pula
Dan syaikh itu 3
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"Ketahuilah bahwa Nabi Mubammad saw. adahhkﬂi.abi bagi
eegala nabi..., Dan tiads seorang pun l:!l.ukhu.iqs dengan
sesuatu melainkan sesuatu itu asalnya bagi Nebi Muhammad
-‘._"4:}

Pendelnya arti yang diberikan oleh Maulana Muhammad
Qasim Nanotawi (pembina Deoband College) adalah tepat se-
keali.

9. Allamah Abul Baga menulis dalam kitabnya Kullivar :
o

W g e = 8
a =

lﬂ' - "'F.ll.-l‘"-. l.-': ..-""'-""F J_,.l' e J"'"ﬂ"",.i' '__""f '_,._r # |l.-'
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“Kata khatam lebih baik dipaksi dengan arti katame karena beliau
(Nebi Muhammad) menutup segals nabi dengan nur syari‘atnya
sebagaimana matahari menutup segals bintang dengan cahava-
nys, dan begitu juga bintang-biniang itu menerima cahays dari
padanya.” Betapa baik dan jelas arti inj !

10. Kata Ehatam diartiken juga oleh sebagian ulama de-
ngan : @. yang menutup dan b. yang penghabisan. Orang-orang
Islam yang tidak suks menvelidild lebih jauh menerima saja
kedus arti itu, sedangkan sembilan arti vang dikemukakan tadi
tidak dihiraukan mereka lnnaa lillashi wa innaa ilaihi raji’uun.

Marilah kita perhatikan kedua =zrti itu supaye jelas bagi
idta hakikatnya.

1. "yang menutup” adalah arti vang kurang jelas, sebab
ada beberapa soal penting tentang arti itu, umpamanya :
2. Banggupkah Nabi Muhammad menutup nabi-nabi itu?

41) AlYowagity wol Jowohir, fasa) 35
42) AlYowagitu wal Jowohir, Fesal 32
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b. Nabi-nabi mana yang beliau tutup, nabi-nabi yang sudah
lalulkah, atau yang akan datang ?

c. Siapakah yang mengutus nabi-nabi 7 Allah swt-kah atau
Nabi Muhammad saw ?

Di antara tiga pertanyaan itu pertanvyaan ketiga adalah
vang terpenting. Maka itu ialah yang saya bicarakan lebih dulu.

Menurut firman Allah swt, dalam Al-Qur-an, Allah sajalab
vang mengutus nabi-mabi dan rasul-rasul, buksn orang lain.

Firman-Nya : g
.:ri‘__; Liﬂ'!..l

"Kami (Allah)-lah yang man.gulus (nabi dan rasul)”. **) Jadi
vang mengutus nabi dan rasul hanya Allah swt. saja. Maka
jelaslah bahwa oleh karena Allah saja yang mengutus nabi-nabi
maka Dia jugalah wyang bisa menutup kedatangan mereka. Mus-
tahillah bahwa Allah mengutus, tetapi orang lain bisa menutup-
nya. Lagi sekiranya khataman nabiyyiin berarti "yang menutup
nabi’ maka Allah-lah vang seharusnya bersifat khataman nabi-
yyiin, bukan orang lain. Saya harap agar pembaca yang budi-
man memperhatikan hal ini dengan saksama.

Nabi manakah yang ditutup Nabi Muhammad ? Kalau di-
katakan bahwa vyang beliau tutup adalah nabi-nabi sebelum
beliat saja, maka jelaslah bahwa nabi yang akan datang nantd
tidak beliau tutup. Lagi pula bagaimana beliau akin menutup
nabi-nabi wyang sudah lampau dan sudah terkubur? Dan apa
pula gunanya nabi-nabi yang sudah lama tertutup itu ditutup
pula kembali 7

Kalau dikatakan bahwa yang beliau tutup ialah nabi-nabi
yang akan datang nanti, maka kami berkata : Nabi yang past
akan diutus oleh Allah bagaimana akan dapat ditutup oleh
Mabi Muhammad saw.? Ahli Sunnah wal Jama'ah percaya bah-
wa Mabi Isa akan diutus pada akhir zaman. Apakah kedatangan
MNabi Isa itu aksn distop? Bukankan Nabi Muhammad saw
sendiri memberitahukan kepada ummatnya bahwa Nabi Isa
akan datang di akhir zaman 7 Apakah beliau mendustakanjanj
beliau sandiri 7

Pertanyaan pertama sudah terjawab, yakni beliav tidak
sanggup menutup pintu kenabian, karena hal membuks dan
menutup pintu kenabian ada dalam kekuassan Allah swit saja.

43y 44:6
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M. Arti khatam wvang kedua itu, vakni "penghabisan, bu-
kanlah suatu kemuliaan bagi satu kaum atau ummat.

Menurut kepercayaan orang-orang Yahudi nabi penghabis-
an wvang tersebut dalam Perjanjian Lama ialah Malaki, akan
tetapi orang-orang Yahudi tidak mempercayai bahwa beliau
nabi yang lebih mulia dari segala nabi lainnya.

Hadhrat Al r.a. adalah khalifah rosyid yang keempat dan
penghabisan menurui kepercayaan Ahli Sumnah wal Jama'ah.
Lalu bolehkeh dikatakan bshwa beliau lebih mulia dari Hadh-
rat Abu Bakar Hadhrat Umar dan Hadhrat Utsman? Bukankah
beliau yang penghabisan?

Marwan bin Muhammad bin Marwan adalah rajz peng-
habigan dari Bani Umaiyyah. Dapatkah dikatakan bahwa Mar-
wan lebih mulia dari segala rajs-raja Bani Umaiyyah lainnya,
karena iz adalah vang penghabisan ?

Mu'tashim Billah adalah raja vang penghsbisan dari Bani
Abbas di Baghdad. Bolehkah kita mengatakan bahwa ia adalah
raje yang lebih mulia dari pada segals raja Bani Abbas, karena
d masanvs telash musnah habiz kerajaan Abbasiveh 7

Pendeknya menjadi "penghabisan’ tidaklah merupakan se-
bab untuk menjadi "kemuliaan" atau "kemegahan'. Bahkan
menurut pandangan sepinias lalu saja itu menjadi "kehinaan™
Seorang penyair Arab Zivad Al-A'jam menghina suatu kaum
dengan perk.-nl:u.l:m;.r: -

G o TS
__.,..-nl_,-l m‘___,l:..- 'F.uJ-:- ri';:-ﬁL.]‘J,l.i—- AP

"Allah swt sudah habu menjad:lu.n manusia, kemudian baru
kamu dijadikan-Nya, hai makhluk yang ketinggalan, yang peng-
I ] n “hl:_ L0 i.':

Oleh karena ltuhh maka Asy-Syaikh Abu Abdullah Mu-
hammad bin Ab Al-lh]il:l:l At-Tirmizi menulis :

. "i"' .f-'-’-f AN e, -
" _..- : ,‘ _ -r"'.'-..-" ..-' ___,_._
g ;,jr

44) Al'lgdul Ferid, Juz 3, h 407
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"Orang yang buta tentang badits ini menyangka bahwa arti
khaotamar: nabiyiin ialah nabi yang diutus pada akhir sakali.
Apakah kelebihan dalam hal ini ? Dan apaksh ilmu pengstahuan
vang terkandung di dalamnya ? Ard ini dipakai oleh orang-orang
bodoh dan jahil.™ ** )

Lagi pula hadits mutawatir dari Nabi Mubhammad saw.
menvatakan bahwa "nabi Allah™ Isa akan diutus pada akhir
zaman nanti. Allmam Mubhammad bin AL Asy-Syawkani ber-

kata :
- i - - e 0 e Ll
: - PR o i R -l T et

LN R T R R - % T -"f;"; g ety
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"Dengan apa-ape yang telah kami sebutkan, nyatalah sudah
bahwa hadis-hadis yang berhubungan dengan Mahdi yang dinan-
ti-nanti itu -adalah mutawatir, hadis-hadis yang berhubungan
dengan dajjal adalah mutawatir, dan hadis-hadis yang berhu-
bungan dengan datangnya lsa pun adalah mutawatir.”**) .
Kami bertanya : Siapakah yang penghabisan 7 Apakah Nabi
Muhammsad saw, yang sudah lalu empatbelas abad, ataukah
Mabi Isa yang akan diutus pada akhir zaman ? Kalau dikatakan
bahwa Mabi Isa itu adalah nabi yang lama, maka kami akan
menjawab bahwa menurut pengertian orang-orang itu kham
nabiyyin berarti "penghabisan segala nabi”. Kalsu Nabi Isa
yang dijanjikan itu datang, dan sudah pasti akan datang, maka
beliaulah nabi yang penghabisan, jadi bukan Nabi Muhammad
saw. Biarpun pelantikannya sudah lama, tetapi karena turunnya
di akhir zamsn maka beliau adalah nabi yang penghabisan.
Selain itu. apakah Nabi Isa-akan datang dengan pelantiksn
lama atau dengan pelantiken baru? Beliau tidak bisa datang
dengan pelantikan lama, karena menurut itu beliau :
1. diutus kepada kaum Israil saja;
2. harus mengikuti Taurat dan Injil;
3 harus menghadap ke Baitul Maqdis di waktu sembahyang ;

dan

——
45) " Khatmul Awliva, b.341
46) Hujajul Kiramah, b 434
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4, harus sembahyang secara agama Yahudi.

Dengan begitu beliau pasti fidak akan diutus nanti dengan
status lama, melainkan dengan status atsu pelantikan baru.

Walhasil, jika khatoman nabiyyiin diartiken dengan “peng-
habisan gegala nabi" maka arti itu tidak mengandung kelebihan
atau kemulisan apa-apa.

Ya, ada arti khatomon nebiyyiin yang diberikan oleh Hadh-
rat Ibn Arabi, Syaikh Abdul Wahhab Sya'rani dan lain-lain, Arti
itu jelas dan sesuai pula dengan syat-ayat Al-Qur-an dan hadis-
hadis, j"l.itu :

e ity ™ -t TR o
;’;_‘,,.;u' Jmlﬁ#&ﬁ‘@jﬁh:lh:ﬂr};m&;
\_,,,,__,,Jn EHES AL L3 F el

"Sebagian d,m pada yang diturunkan dalam kenzbian ialah
syariat baru, maka dengan syariat Nabi Mubammad saw. Allah
swi. sudah menutup turummya syariat beru, Qleh karena itulah
Nebi Besar saw. menjadi khataman nabiyviin.™*7).

Ary-Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani menulis :

o o i ey .:-5.- e
Farpwer L VLD eaa “‘}i’é—.’“‘”‘“‘* Eﬂu

P e A
L R R T o, M g
.va1mi]}t@ﬁu{ﬂu1+u L..:l-l_...-.-.'..._l

"Allah telah menghabiskan segala syariat dengan syariat Nabi

Muhammad saw. maka tidak aksn ada lagi secrang rasul yang

membawa syariat baru sesudah beliau dan tidak akan ada

pula seorang nabi pun yang mendapat syariat baru untuk
diikuti, karena sesungguhnya manusiz perlu mengikuti syariat
beliau saw. sampai hari kiamat."™ ")

Arti inmi tentu akan diterima oleb ulams-ulama ahli Sunnah
wal R::lmu'ah karena :

1. khatam dalam arti ini and

e giring m'-‘ﬂE ung P'Ellaﬂﬂ-lm "peng-

2. Mempunyai kelebihan dan kemulizan, karena syarist Nabi

47} AlFutuhotul Makkiveh, Juz 2, h,55-56
48) Al Yawagitu wel! Jawohir, Juz 2, hSr, Fusal 32
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Muhammad saw. telah memansulkhien syariat-syariat dari pe-
da nabi-nabi terdahulu, sedang syariat belisu sendiri tidak
akan dimsnsukhian oleh nabi manapun sampai hari kiamat

Allarmnah Ibn Khaldun menulis bahwa ahli tashawwuf berkats

bahwa arti khataman rnobiyviin iglah ;

B R T
Eealzl il B

"Orang vang sudsh mempunyzi pangkat kenabisn yang peng-

habisan™49) Dalam arti ini kata khatam mengandung aril peng

habisan dalam kemulisan dan kelebihan, karena belisu men-
dapat pangkat nabi yang penghabisan tingginya.

Inilah sepuluh arti khalaman nebiyyiin yang sudah dijelssksn
oleh ulamsa-ulama Islam yang berpengetahuan iuss dan dalam.
Segala arti ini menyatakan bahwa :

(1). Junjungan kita Nabi Muhammad saw. lebih mulia dari
pada segala nabi ; :
(2). Syariat beliau mengandung gjaran yang paling sempurnsa

dalam segala segi ;

(3). Svariat itu sudah memansukhkan syarietsyariat yang
dahulu ;

(4). Sednn:kanwuiﬂbeﬁnuﬁd:kakmdimmukhhn,m
sesudah belinu tidak akan diutus lagi nabi yang membaws
syariat baru ;

(5). Mabi yang akan diutus nant adalah dari ummat belian
sandin ;

{6). Mabi itu harus mengikuti syariat beliau saw. ;

(7). Mabi itu bahksn perlu memajukan dan menghidupksn ajar-
an syariat Islam ;

(B). Nabi yang bukan dari pada ummat beliau dan tidak meng-
ikuﬁmmﬁthhmﬁﬂﬂnkmiikimhuhm
keadasnnys dengan arti dan maksud khstamean nabiyyim;

(9). Nabi Muhammad saw. sendiri sudah memberi kabar suksa
kepada ummatnya bahwa Nabi Isa akan diutus pada akhir
Zaman.,

(10) Mabi Isa yang akan datang itu tetap berpangkat “nabi
Allah™ 50)

49) Mugoddimah, Fasal 5Z.
50) Shahik Musiim, Fasal Addajjal, Juz 2
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Satelah memberikan sepuluh keterangan di atas, kini saya
aksn mulai menyebutkan keterangan-keterangan lain yang periu
diperhatiken untuk memahami masalsh khataman nabiyyiin

(11). Rasujullah saw. bersabda :

A
IR T SR T L 0E g
a3 2015 G518 b1 OIS oS
“Bagaimana akan binasa sustu ummat yang aku ada pada
permulasnnya dan Measih ada pada akhirnya 7% ) Dan Nabi Isa
yang akan diotus disebutkan nabiyyullsh empat kali rdalam
hadis. *%)

(12). Rasulullah bersabde puls : =

] e LT et gy

o ]ll“-: - . ﬂll .
"Ak¥u penghulu segals nabi wyang dahulu
lakang"*?) Hadis ini menunjukkan bahwa aksan ads nabi peng-
ikut sesudah Nabi Besar Muhammad saw.

(18). Rasulullah bersabda pula:

At g R T R e LR
. ,.‘_'.5-;,...-,'_1." ‘:;_,,1 ﬂ#ﬂ:}udﬂﬁi}ﬁy
"AbuBahrlebihmuliaﬂﬂilﬂi:lanrﬂn:dﬂamummﬂtinL
kecuali bila ada nabi nanti." **)

(14). Sabda Raesulullah saw. pula ketiks anak beliau Tbrahim

wafat - ~ A -
B XA NP
u;_.. -

"Jika ia (Ibrahim) hidup, tentu ia akan menjadi nabi yang
benar.”**) Babda Rasulullah ini menunjukksn bahwsa Ibrahim
tidak menjadi nabi karena ia sudah wafat, bukan karensa pintu
kenasbian sudah tertutup. Umpamsnya kita berkata : Umar ti-
dak jadi mendapat ijazah SMA karens iz sudah mati, dan ini
tidak berarti bahwa orang lain tidak boleh masuk SMA untuk
memperoleh ijazah.

§1) Jbnu Majoh, Babul Thtisam bis Sunnat

62) Muslim, Fasal Addajial

53) Musnod Addailami

64) EKunuzul Hogaiq dan Al-Jami'ush Shaghir, Fasal Alif
55) JIbnu Majoh
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Sebagnan orang, seperti Imam Nawawi, berani berkata bahwa
hadis ini dusta, tidak benar. Pendapat itu tidak berasas. Mereka
mendustakan riwayat itu hanya karena itu tidak setuju dengan
pendapat mereka. Kami ingin bertanya : Apakah piliran ma-
nusia boleh dijadikan alasan untuk menolak hadis Nabi Besar
Muhammad saw. itu?

Menurut keterangan ulama-ulama Islem riwayat itu adalah
shah.
a. Bertalian dengan hadis ity Allamah Syihab menulis ;
P A P PR = L A Y
ore s ue il £ 43 150 et 2e Ul
LI T ﬁ
. g el Y
!
"Adapun shahnwya hadis ini tidak diragukan lagi, karema hadis
ini diriwayatkan olsh [bnu Majah dan lain-lain, sebagaimana
sudah disebutkan oleh Ibnu Hajar."58)
b. Muila Al Qari menulis tentang keterangan Imam Nawawi

ftu : S
SN
"Keterangan Imam Nawawi itu sendiri lemah sekali,”"*7)

c. Allamah Asy-Syaukani menulis tentang keterangan Imam
Nawawi itu :

£ oA LA DA Ty S s e A
-ll-'-i'ﬂ:::r:{l_#“#b: ’E}ﬁd':mrg;ug Iy H ﬂ*jf_ﬁ_!
-~ - -

ite e €0 M e
“Keterangan Nawawi itu ajaib, pada ha! hadis itu diriwayatkan
cleh tiga sahabat Nabi Besar saw. Rupanya Imam itu tidak

bisa memahami maksudnya.”*)
d. Demikian jugz Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata ten-

tang perkataan Imam Nawawi itu:
R T A T A T T T Ll TR P A
T \: 5 - A | T
ftﬁjﬁf?ﬁlﬁ;#g&;;?ﬂg: _.___'_rh‘l-__t

-

"Perkataan MNawawi ini mengherankan, karenz hadis ini diri-

58) Asy-Syihab clal Baidhawi, Juz T, h.175
57) Mirgadul Mafatih, Juz 5, h,395
58) Al-Fowg-idul Majmu'ch, h.l44
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wayatkan oleh tiga sshabat Nabi Besar saw.”*?)

Jadi Imam Ibnu Hajar, Imam Asy-Syaukeni, Mulla ALl Al-Qari,
dan Allamah Asy-Syihab berempat menolak perkataan Nawawi
- . lmam Ibnu Hnja.r Haitami pun menolak keterangan Imam
Nawawi itu dengan panjang lebar dalam kitab Al-Fotswal Hadit-
syyah h.150. 1si penclakan itu sama dengan keterangan imam-
imam tadi.

Pendelmye hadis ini adalah suwatu keterangan yang kuat ten-
tang terbukanya pintu kenabian sesudah Nabi Muhammad saw.
sehingga Imam Ibnu Haj.a: Haitami manuli& :

o Rt 7
AL '5',.-?‘-"'.'_-!‘&,#*'”--"-:-',1'_-! de N3

£ P S W P

. t_.-: {_.;J.-u-_’ -.JLéjF.;i}L:'I anl _J_.:.u;'l
"Tidak mustahil kalau d.ii:atskan bahwa Ibrahim {anak Nabi
geaw,) adalsh nabi pads masa kecilnya, seperti Nabi Isa as.
vang berkata (kepads kaumnya) pada hari lahirnyz : Saya ada-
lah hamba Allah, Diz sudah menjadikanku MNabi."™ )

Ingat ! Nabi yang membaws syariat baru fOdak adzs lag
sesudah Nabi Besar saw.

Sebagian orang menyangka bahwa [brahim sudah dimatikan
Allah supaya jangan menjadi nabi. Persanghkaan ini tidak benar,
kareuz tidak seorang manusiapun yang bisz menjadi nabi kalau
Allah swt. tidak mengizinkannya. Maka tidak ada gunanys
Ibrahim dimatikan disebabkan oleh kekuatiran bahwa ia akan
menjadi nabi tanpa izin' Allah swt.

(15). Ada suatu riwayat vang lebih nyasta lagi tentang lbra-
him itu -

J-l Patd L ..-"'
i.I-c-;fm L5 el 317 _,JU.._JLLJIL,.I';}.:,_,.:

- ,,p-.-l-"
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59) Mirgedul Mafatik, Juz 5, h.395
60) Al-Fatowal Hodisiyyah, h.150
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“"Hadhrat Al r.a. meriwayatkan bahwa tatkals Tbrahim sudsh
wafat, Naebi Besar saw. memanggil Marys (ibu Ibrahim), maks
ia datang, memsandikennya dan mengafaninya. Sesudab itu Nabi
Besar saw. dan orang-orang lain membawanys keluar dan me-
nguburkannyz dan Rasulullah saw. memasukkan tangan beliau

ke dalam kuburan. Lalu belisu bersabda : Demi Allah, ia (Ibra-
him) seorang nabi, anak seorang nabi."®!)

Sebagian ulama Islam mengatakan bahwa Nabi Isa as ketika
berumur 3 tahun suwdah jadi nabi®?®)

(16). Suatu riwayat terdapat dalam kitab AlKhosaisul Kubra
vang berbunyi :

e i s TR "f"‘-"".-ﬁw‘."a.. 170y o Vo o
lrla" I g g ﬂi}ﬂ!ﬂ;fﬂl&"u’;} ; wrega s

o, s i:"’-#:"':"iﬂ’.lﬂ'iff-ﬁf gl - ""1_"_'; L ?i_ -
qjﬂgj_‘;kéé uJ:LﬁE-;L_y—.EdhuuMiﬁ 4!1:.*..-1 i
"Musa berkata : Hai Tuhanku, jadikanlah aku nabi dari ummat
(Islam) itu. Allah swt. berfirman : Nabi ummat ity dari
padenya sendiri. 1z minta lag : Jadikenlal aku dari pada um-
matnya (Muhammad) jtu. Allah swt. menjawab : Engkau sudah
terdahulu dan ia (Mubammad) aksn datang di belakang. Tetapi
Aku akan mengumpulkan engkau dengannys pads hari kiamat
nanti,"™ *)

Fedus riwayat ini menunjukkan bahwa nabi wvang akan
diutus kepads ummat Nabi Muhammad saw. akan diutus dari
pada ummat itu sendiri. Berhubungan dengan Nabi Isa yang
akan datang nant Nebi Muhammad saw. bersabda bahwa "'wa
imamukum minkum” (imam kamu dari kamu sendiri) (Bu-
khari).

(17) Allsh swt. berfirman ;

~p

# e - :"'-""':‘!n-' .
ke B2 DN
"Hai orang-orang yang beriman : Bacalah shalawat baginya (Na-

bi Muhammad)."*) Menurut perintah ini Nabi Besar Mu-
hammad saw. sudah mengajarkan kepada ymmatnya shalawat

61) AFFotowal Hadigivyoh, h.1560

62) Ruhul Ma'eni Juz 3, h.148

63) Juz 1,b. 12, Riwayat semacam ini terdapat pula dalam Tofsir Al Khazin,
Juz 2, b 2435, '

b64) 33:57
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yang bunyinya ;
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"0, Allah, berilsh kepada Muhammad dan pengikut Muham-
mad rahmat dan berkat sebagaimana Engkau sudah memhen
kan rahmat dan berkat kepada Ibrahim dan pengikut Thrahim.”®%;

Apakah berkat dan rahmat yang telah diberikan Allah ke-
pada Nabi Ibrahim dan pengikutnya ? Memang kerajaan sudah
diberikan kepada pengikut (keturunan) Ibrahim as., akan te-
tapi rahmat dan berkat paling besar yang sudah -diberikan
kepada Thrahim dan keturunannya ialah kenabign dan itu pu-
ialah yang disebutkan Allah swit. dengan nyata-nyata, sebab
Nabi-nabi Ibrahim, Ismail, Ishaq dam Ya'qub tidek diberi ke-
tajaan duniawi akan tetapi mereka semua diberi kenabian,
yaitu rahmat dan berkat yang paling besar. Jadi kita ummat
Islam disuruh supaya memints kepada Allah swi. supaya
kepada Nabi Muhammad saw. dan kepada pengikut beliau, di-
berikan rahmat dan berkat wang sudah diberikan kepada Nabi
Ibrahim dan pengiknut beliau, yakni kenabian dan kergjoan.

Oleh karena Allsh swt. menyuruh supaya kita mengajukan
do'a itu maka pastilah do’a itu akan Dia terima. Imam Ar-Raz

menulis :
i ""-l § ..r
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"Oleh karena Allah $wt. menywuh crang vang berdosa minta
ampun . ... maka hal itu menunjukkan dengan pasti bahwa
Allah swt. akan mengampuni orang yang minta ampun itu."™*)

Ringkasnya oleh karena kita ummat Islam, menurut perintsh
Allah dan sabda Rasul-Nva, disurubh meminta rahmat dan ber-
kat wang sudah diberiksn kepada Nabi I[brahim dan peng-
ikutnya, maka sudzh pasti do’a itu akan dikabulkan, dan k-
tapun akan diberi berkat dan rahmat itu berupa kenabian dan
kerajean.

(18) S5iti Aisyah r.a. bersabda :

B5) Al-Bukhar
66) Ar-Tafsirul Kabir, Juz 2, h.176
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“"Katakanlah olehmu bahwa ia (Muhammad) adalsh khataman
ngbiyyiin dan janganlah kamu berksta: Tak ads sembarang
nabi lagi datang sesudah beliau.™ 7)

{(19) Eunt.u nm;nt Iain berbunyi :

-Ln..-u:-__md.i Le A WS W2 By s o
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-“”Jf - :L-ii ,:,n-g.-n““" ez

J’- -' " - 'F- s
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"8yu'aibi meriwayatkan bahwa unn.n.i laki-laki berkats di ha-
dapan Al-Mughiresh hin Syu'bah r.a ! Allah memberi rahmat
kepada Muhammad Ehatoman nabiyyiin, yang tak ada lag
semberang nabi lagi sesudalmya. Mendengar kata orang itu
Mughirah bin Syu'bsh berkata kepada orang itu: Gukuplah
engkau berkats bahwa Rasulullah saw. adalah khatoman nabiy-
yiin eaja, karena di masa Nabi Bessgr Muhammad kami ada
menerangkan hadis bahwa Isa bin Maryam akan keluar. Jadi
jika ja sudah kelusr panti, maks ia ads sebelum dan sesudah-
nya (Rasulullah).”™ **),

Riwayat Siti Aisyah dan Hadhrat Mughirah r.z. ini menun-
jukksn pendirian sahabat-zahabat Nabi saw. tentang arti kha-

(20). Hadhrat Sayyid Abdul Kadir Al-Jailani menulis :
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"Sudah putus hukum kenabian yang mengandung syarialt baru
sesudahnya (Muhammad saw.) dan beliau menjadi khotaman
nabiyyiin karena  beliau sudah datang dengan kesempurnaan,
dan tidak seorang pun akan datang dengan kesempumaan sels-

67) Tefsir Ad-Durrul Monsur, Juz 5, h.204
68) Tofeir Ad-Durrul Mensur, Juz 5, h.204
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in dari beliaw™ ")

(21). Datam kitab Al-lsyaa'stu fi Asyroathis Saa'ah tersebut
mengenai hadis loa nabiyye ba'di:

P T i Rt Wt

PR :-"'.,,r ""*-'5-": o
Hpﬂya.h{:&%‘iyuﬂ1%’m#f}q%g’ s -

/v
"Sudah tersebut hadis laa nabiyya ba'di, sedang artinya pada
sisi ulama Islam ialah bahwa--fidak akan ada sesudahnya se-
orang nzhi pun ¥ang akan membawa syari'at yang membatal-
kan syari'sinya (Muhammad saw.)"”®) ‘
imam Muhammad Thahir Gujrati menulis tentang hadis
log nabiyya ba'di : & gt AR A oy LA
SR Ea G
"Maksud vyang dituju dengan hadis laa nabiyye ba'di ialah
hahwa tidak akan ada sesudah Nabi Besar Muhammad saw.
seorang nabi pun yang akan memansuhkkan syari'atnya."”')
{22). Hadhrat Asy-Syaikh Ibn Arabi menulis :
- ot " P ’ s
L m U e SN DY a0 053k
e ”~” . - -~
I By I A
s _;..ucﬁﬁ-.._.di‘- “ O 4
"Hadits lo rasuuls ba'di dan wae lo nabiyya itu maksudnya :
Tidak aksn ada seorang nabi yang tetap di atas syariat yang
menyalahi syariat saya, melainkan apeabila akan ada nabi nanti
maka ia tetap di bawah perintah syariat saya."” ")
(23). Hadhrat Asy-Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani ber-
kata: o.r o8 SDurirre G 4 Lo 20 L0 0P
 hap il G0l lol i, Pl HaGlhe OB
"Jadi sembarang kenabian tidak habis ; yang telah habis ha-
nvalah kenabian yang mengandung syari'at baru.”"?)
(24). Seorang ulama Ahli Sunnah wal Jama'sh yang-
masyvhur, Maulana Abul Hasanat Abdul Hayyi dari Lukhnow
menulis bahwa kitabnya Dafi’'ul Weswas fi Atsari [bnu Abbas -

§9) Al-Insanul Kemii, Fasal 36, Juz 1, b.98
70) h.226 :

71} Tokmilah Majme'ul Bihar, h.B5

72y Al-Futuhatul Maokkiych, Juz 2, h.3

73) Al-Yeweqitul wal Jowghir, Juz 2, h.27
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"Tidak mustahﬂ adanya nabi aesudah Ha]:u Benu* saw. atau
pads mass beliau -sendiri. Yang mustahil ialah adanya nabi
yang membaws syariat baru.”7*)

(25). Seorang alim masyhur lagi dari Ahlus Sunnah wal
Jama'sh, Maulana Muhammad Qusim Nanotawi, pendiri pergu-
ruan Islarm Deoband, menulis dalam kitabnys :
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pun
lagi. Untuk menghilangksn salah pahaw ini perlu dibaca kete-

rangan yang tersebut dalam Tofsir Ruhul Ma'ani yang bunyi-
n;n =
-..r,.-'.-""- » .-".-".-';*.-"' T l' -i..-'...rl,.r _,.p,..u"
.-'_.:,l-.--' _,..r alreN e - 3
...J}-nn —.‘:m‘}.q:canu _;:i,:.’,_,;*fj \

"Adapun hadis 'ﬁd:.k:dlwﬂ:yu lﬁl-'lﬂlhk‘l.l adalah batal. Rlv
wayal yang masybur di antara kebanyakan orang bahwa Jibril
as. tidek akan turun lagi ke bumi sesudah wafatnya Nabi

74) B.186
T8) Tohsirun Nosi h.43
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Besar ssw. juga tidak berdasarapa-apa.”"*)

(27). Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa bila [sa Ibnu
Maryam skan datang di akhir zaman malka Allah "Auhallahu
illas isaa” (Akan mewahyukan kepada Isa)."")

Tatkala Allamah Ibnul Hajar Haithami ditanya tentang
wahyu kepada Nabi Isa di akhir zaman beliau berfatwa :

F '|r_.l-_.-.-"":'

l.-"":f" -l‘_'ﬂ - P E_ﬁ_:fﬂy.ﬂ,
g : il - il
s plud 23053 USRI S Lo v

"Ya akan diwahyukan kepada Isa wahyu h?.ﬂlq;‘mblguimm;
sudah tersebut dalam hadis Muslim dan lain-lain.™"")
Imam Abdul Wahhab Asy-Sya'rani menulis

P R T Ty

Ade i’}*"f”:ﬁrﬂ‘}:‘ﬂ sis Ll Slze BE
L Ll 1] ) ke
S R U ) =4 b
"(Pada akhir zaman) akan diwahyukan kepada Hadhrat Isa
menurut syariat Muhammad saw. dengan lidah Jibrl "7 %)

Segala keterangan ini menjelaskan bahwa hadis yang me-
nerangkan turunnya wahvu kepada Nabi Isa as. adalah shah
dan dibenarkan oleh imam-imam Ahlus Sunnah wal Jama'sh,
akan tetapi mereka menjelaskan pula bahwa wahyu wyang akan
turun nank itu tidak mengandung syariat baru lagi.

(28). Ada orang yang berkata bahwa Nabi Muhammad
saw,. telah bersabda :

s - A
P I s R T L L P BT i T
el B2y T e 1 b Ry
- - -
i - ..-l':'.' . “'.-""'.u-
,..ef,l;:"ﬁ'._; -.:1.__..1“ 1..:'1.‘..-
- S -

"Di dalam ummatku akan ada tiga puluh pendusta Tiap-tiap
orang dari pada m ereka akan mengaku bahwa iz nabi. Aku
penyudah segala nabi. Tidak ada sembarang nabi sesudah
ku."*?)

78) Ruhul Ma'ani Juz 7, h. 65.

77} Musiim, Fasal Zikrid Dajjal, Juz 2

78) Al-Fotawal Hadisiyyeh, h.155

79) AFMizan, Juz 1, h.48

80) Asy-Svaikh Muhammad Thzahir Jalaluddin: Perisgi Orgng Beriman,
h.31
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Kami menjawab : Kami percaya bahwa Nabi Besar saw.
“penyudah segala nabi" yang membawa syariat baru, dan bah-
wa tidak ada lagi sembarang nabi yang bukan dari ummat
beliau.

a. Adapun nabi pengikut yang datang dari pada ummat
beliau sendiri memang akan ada nanti, karena MNabi Besar saw.
sudah bersabde bahwa Nabi Allah Is2a akan datang nanti. Asy-
Syaikh Ibn Arabi berkata ;

LA e """"""H:'_"'""“"J"':.'f R L "r"'u"’
‘i B s G
- J‘Ehjm##u:*’
"Kenabian Isa itu tetap penar, maks inilah nabi dan rasul vang
sudah tentu akan zahir nanti sesudah Rasulullah saw. ™'} -

Kalau dipercaysi bahwa tidak akan ada sembarang nabi
sesudah Nabi Besar saw, tentu kedatangan Nabi Isa akan didus-
takan puls,

Sebagian ulamaz menyangka bahwa apabila Nabi Iss da-
tang, behau bukan nabi lagi. Kenabian akan dicabut d=»ri pada
beliau. Persangkasn ini keliru. Karena Kkenabian seorang tidak
dapat dicabut dan dirampas. Imam dalaluddu‘. Sayuthi me-
nulis : .:F" e Sa

1.
"Barang siapa vang mmgatalr.m hahwa kenabiannya (Isa) akan
dicabut atau dirampas, iz menjadi kafir sebenar-benamya.”*?)

b. Lagi pula tanda tigapuluh pendusta itu sudah dijelaskan
oleh Nabi Ees.-a.r saw. sendiri. Beliau bersabda :

A ey oy .
S0 VRS 250, 255Y

"Mereka akan mengemukakan kepada kamu hadis-hadis (yang
dusta) yang tidak pernah terdengar olkehmu dan oleh nenek-ne-
nek moyangmu.”®?)

Avahanda dari Hamka menyebutkan sebuah hadis lagi :

-"K;‘#J . .-:.-r"..r.-':-'l_.r -
-' - - 'Ii_. w_ha ﬁ"r_]"' .-__J- # -..i t:.-

.:"

Bl) AlFutuhatul Makkiveh, Juz 2, h,3
B2} Huparul Kiromah, h.431
83) Muslim, Juz 1, h.7 dan Misykatul Mashabih, h.2E



"Mereka (vang dajjal-dajjal) itu akan mengemukakan kepada
kamu sunah (pada ‘'akidah dan ‘ibadah dan lain-lain) yang
belum permah kamu menjalaminya. Dengan peratuman dan su-
nah-sunah itu mereka akan mengobah-obah sunnah dan per-
aturan-peraturan kamu."**)

Hadis ini juga sudah disebutkan oleh Asy-Syaikh Muham-
mad Thahir Jalaluddin dalam kitabnya.'*)

Jelaslah bahwa mengadakan hadis-hadis dusta atau meng-
adakan peraturan-peraturan baru yang tidak ada dalam [slam,
berarti mengaku menjadi nabi yang membawa syarat baru,
sedangkan pengakuan semacam ini berlawanan dengan kha-
taman nabiyyin dan hadis lsg nabiyye ba'di. Maka orang-orang
semacam ini memang pendusta dan dajjal

{29). Nabi Muhammad saw. bersabda "Rhutima biygn na-
biyyuuns, Hadis ini diartikan oleh waliullah Syah Muhaddits
Delhi dengan :

WL.IH;EMJL"LE-‘ TR A PR ..5’i

"Tidak akan ada nanti seorangpun yang akan disuruh Allah
swt. supaya membawa syariat baru bagi manusia.™*®)
Asy-Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani berkata dalam kitabnya
tentang seorang yang mencari keridhaan Allah swt. dalam sega-
la hal: "Wa tukhtamu bikal walaayatu".'”) Perkataan ini di -
terjemahkan oleh Asy-Syaikhh Abdul Haq Muhaddits Delh :

@ AR A g B s e e ,.._.-_.p o, ]
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"Engkau akan dibawa ke pangkat yang penghabisan tingginva
atau pangkat engkau akan disempurnakan atau pangkat wali
akan dicap di masa engkau dan pangkat engkau akan ditinggi-
kan lebih dari npada segala panghkat, dan kaki engkau akan
terletak di atas leher segala orang lain."'*)

84) Al Qoulush Shahik, h.40

85) Perisai Orgng Beriman, h.39

86) At-Tofhimatul Nohivyeh, Juz 2, h.72
87) Futuhul Ghoyyib, Magalah 5

88) Futuhul Ghoyyib, h.23
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Dalam kitab Al-Futuhestur Rabbanivah fi Tafdhiilit Tha-
riigatis Syadzilivyah dikatakan :

-F-i; . l"':_ _::-:" .-Fl-l"' ~ ": "::' -""""'Il"’ ..--'...-""'lll"l -""_,. "':l- “y J:-
"Tidak sempuma pangkat seorang wali sebeilum dicap dengam
tharikat syadziliyyah.”??)

(30). Allah swt. berfirman bahwa Nabi Muhammad saw.
dijadikan siragjen muniiran.”®) Kata "siraaj” berarti a. “mata-
hari” dan b, “pelita™., Kedua arti ini tepat pada ayat ini.

a. Tersebut dalam Tafsir Al-Khazin bahwa ada orang yang
menerangkan :

e Sy, #F T LAt Sap LA L, N, G
. b Ly wi | P 1 5 N
"Allah menolong nur akal dengan nur kenabiannva (saw) se-
bagaimana Dia menolong nur penglihatan dengan nur matahari
i.tu..ﬂl }

b, Tentang arti vang kedua Asy-Syaikh Abul Faraji bin
Rajab menulis dalam kitabnya yang berbunyi :
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"Nabi Besar saw. dinamai "pelita™ karena dengan ssbuah pelita
dapat dipasang seribu pelita lagi, sedang numya tidak menjadi
kurang sedikitpun. Demildan juga Allah teloh menjodikan segala
nabi dari pada nur Muhammad sew., sedang numya (saw.)
tidak menjadi kurang sedikitpun.”®?)
Dalam Tafsir Ash-Shawi tersebut pulzs yang hampir sams

dengan itu dan pada akhirnya dikatakan :
LLAV AT J a2 2D B ey ”
R e L L) -m.'-w"rh-‘i, ‘AT
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89) h.4

90) 33:47

91) Juz 5, h.21%

92} Lathaiful Ma'erif. h.10



"Dan dari pada beliau saw-lah dipungut segala nur, lahir dan
batin.”??)

Tersebut pula :

- 1 &
""F;J-"","'J""""":".""L i ';H.HJJ‘,;,{T
TSI a0 TR e ae” b e )
o ,
. ,;..3_;\ 5
"Mia saw. adalah sebagai laut dari Allah. Dan padanyalah
terpancar sungai nabi-nabi dan rasul-rasul.™*)

Apakah nur beliau saw. sekarang sudah diharamkan bagi
ummat beliau sendiri 7 Apakah air laut itu tidak dapat menyi-
ram kebun ummat Islam ? Ajaib sekali!

{31). Marilah kita baca lagi f{atwa ulama-ulama Islam ten-
tang kenabian. Tersebut dalam kitab Mukhtashorul Tadzkiratil
Qurthubiyvah bahwa :

- Fw b 22 Lo v, \ g 2 TIE, 2
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"Ulama-ulama (Ahlus Sunnah) berkata bahwa apabila Mabi Isa
akan datang pada akhir zaman beliau akan menguatkan dan
memajukan syariat Nabl Muhammad saw. karena sesudah Rasu-
lullah tidak akan ada seorag nabi pun yang berhukum dengan
syariat lain selain syariat beliau saw. karena syariat beliau itu
adalah syariat penéhnhusa.n dan kenabian beliau adalah Fkha-
taman nabiyyiin, "%}
Keterangan ini menyatakan bahwa:

a. Secrang nabi Allah akan datang nanti |

b. Nabi itu ckan mengikuti, menguatkan dan memajukan
syariat Islam ;

c. Nabi yang tidak bisa datang lagi sesudah Nabi Muhammad

83) Juz 3, h.234
94) ‘Ara-iswi Bayan, Juz 2, h.70
25) h.151
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saw. ialah nabi yang membawa syariat baru.
(22). Tersebut datam Hassyish Tbn Maagjoh bahwa :
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"Al-Qadi berkata ‘bahwa turuun}ra Isz2 as. dan pembunuhan
yang dilakukannya terhadap dajjal adalah benar dan shah pada
sisi Ahlus Sunnah, ksrena hadis-hadis vang shah tersebut ten-

"Dan sebagian kaum Mu'tazilah dan Jahmivyah dan orang-
orang ¥yang sependapat dengen mereks menclak hal itu dan
mereka menyangka bahwa segala hadis mengenai datangnva Isa
dan pembunuhan olehnys atz: dajjal ditolak karena :

a. Allah swt berfirman bahwa Nabi Muhammad adalah khao-

taman nobivyiin .

b. Nabi Besar saw. sudah berssbde : Tidak ada sembarang
nabi lagi sesudah aku ;

c. Orang-orang lshm sudah ijma" bahwa tidak ads sembarang
nabi sesudah Nabi kita saw. dan syariat beliau akan tetap
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gampai hari kiamat, tidak akan dimansukhkan .

»Dalil-dalil mereks ini tidak shah (bathal), karena dengan
furunnys Isa as. bukaniah maksudnya bahwa ia akan turun
sebagai nabi yang membawa syeriat yang membatalkan syanat
kita {Islam), dan yang demilan itu tidak ada dalam hadis ini
dan sedikitpun tidak pula itu ada dalam hadis-hadis lain, bah-
kan sudah shah dalam hadis-hadis bahwa beliau (Isa) akan
turun sebagai seorang hakim yang adil, yang akan berhukum
menurut syariat kita dan akan menghidupkan apa yang diting-
galkan oleh orang Islam dari pada syariat kita."™"*)

Koterangsn ini menunjukkan bahwsa Ahli Sunnah dan ahii
hadis itu percaya akan turunnya Nabi Isa as. peda akhir
samsan, dan bahws kedatangannya fidak akan menyalahi khg-
taman nabiyyiin, tidak menyalahi hadis.laa nabiyya ba'di dan
tidak pula menyalahi ijma’ orang-orang Islam, karena nabi 1tu
akan mengikuti dan memajukan syariat Islam semata-mata.

Kaum Mu'tazilah dan Jahmiyyah menolak hadis turunnya
nabiyyullah Isa a.s. pada hal hadis-hadis itu mutawatir, seba-
gaimana-sudah disebutkan di atas.

Ahmadivah membenarkan kepercayaan Ahli Sunnah wal
Jama'ah, dan kepercaysan Ahli hadis itu.

(38). Sebelum saya lanjutkan memberikan keterangan ula-
ma-ulama Hanafiyah, Hambaliyah dan Syafi'iyyah, lebih dulu
saya hendak menyebutkan keterangan golongan Syi'ah.

Dalam muqgadimah dari Tafsir Qummi tersebut :

e » ARY. iy L . Z
3 .,Lﬁﬁj,?ﬂ sa b g’.&u\ LS50 (bl A6
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("Abu Abdullah) telah berkata: Tidak ada seorang nabi pun
vang sudah diutus sejak dari Adam sampai kepada Isa, me-
lainkan ia akan kembali ke dunia dan akan menoclong Amirul
Mulkminin {Al) as."?7) Jadi menurut kepercayaan omng-orang
Syi'ah segala nabi (semenjak Adam sampai [sa a3.) akan diutus
panti untuk menolong Hadhrat Al r.a. yang akan datang sekali
lagi di akhir zaman.
(34). Apa pula kepercayaan ulama-ulama Syafi'iyyah ?

98) h.309
27) h.25
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Asy-Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya'rani menulis :
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"Apabila Mahdi keluar maks pada masanya batallah tarikat
oleh amal menurut fatwa orang-orang dahulu dari mazhab-maz
hab (vang empat) sebagaim ana sudah dijelaskan ahli-ahli kasyaf.
Dan kepada Mahdi itu akan diithamkan hukum-hukum menurut
svariat Nabi Muhammad saw., yang sebenarnya sama, sehingga
kalau sekiranyz Rasulullah saw. sendiri ade maka tentu beliau
akan membenarkannya dalam segala hukumnya itu, seperti
yang sudah tersebut dalam hadis-hadis : Bahwa dia (Mahdi) itu
akan mengikutiku dengan tidak bersalah. Lalu bila Nabi Isa
turun maks hukum itu akan pindah kepada hal yvang lain,yaitu
akan diwahyukan kepada beliay dengan syariat Nabi Muham-
mad saw, atas lidah Jibril Jadi tidak akan keluar daripada
hakikat syariat Muhammad saw. sesecrang pun dari pada nabi-
nabi dan tidak pula dari ulama-ulams yang dahulu dan vang di
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belakang, Maka segaole nabi dan wali adalah dalam daerah
syari'at Muhammad saw.”?9)

Keterangan ini mengatakan bahwa :

a. Mahdi akan datang.

b. Pada masanya orang-orang Islam tidak boleh lagi ikut
pada fatwa mazhab-mazhab. Mereka boleh ikut hanya’ pa-
da fatwa dan hukum Mahdi saja.

. Apabila Nabi Isa datang meka segsla hukum akan kembali
kepadanya.

d. Allah akan menurunkan wahyu kepada beliau.

¢. Wahyu itu akan diturunkan dengan kdah Jibril

{. Wahyu itu akan bersetuju benar dengan syariat Nabi Mu-
nammad saw.

g. Segala wali dan naobi akan mengikut pada syariat itu juga.
Bacalah pula keterangan dalam kitab Al-Yawagitu wal Ja-

wahir, Juz 2, h.38.

(35). Ulama Hanafiyah menulis :
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"Jika dikatakan bahwa sudah tersebut dalam hadis-hadis bahwa
Nezhi Isa akan turun sesudah beliau saw., maka bagaimana
beliau saw. menjadi akhir segala nabi ? Kami jawsab : Memang
begitu. Akan tetapi Nabi Isa itu akan mengikut pada Nabi
Muhammad karena syariatnya (Isa) sudah dimansukhkan, Jadi
tidak akan turun kepadanya wahyu (yang mengandung syariat
baru) dan tidak oula beliau akan menetapkan hukum-hukum
lain, bahkan beliau akan menjadi khalifah Rasulullah.”93)
(36). Ulama Hambaliyvyah, Asy-Syaikh Abu Bakar bin
Muhammad Anf Khuqgir menulis dalam kitabnya -

98) Al-Mizanul Kubra, Juz 1, h.46
99) Syerhul Agaidin Nasafivyah, h.190, dan Al-Fotawal Kameliyyah, h.6
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"2. Bahwa Nabi Muhammad saw. menjadi khateman nabiyiin,
maks tidak ada nabi sesudahnya. Hal ini tidak disalahi oleh
turunnva Nabi Isa pada akhir zaman karena beliau akan ber-
hukum dengan syariot nabi kita (Muhammead) saw., syariat
manas memansukhkan segala syariat yang lain."!?%7)

‘Keterangan ini menyatakan bahwa :

a. Orang-orang Hambeliyah percaya bahwa Nabi Isa akan
datang pada akhir zaman, sedang beliau jtu adalah nabi.

b. Kedatangan nabi itu tidak berlawanan dengan khaotaman
nabiyyiin, karena beliau akan mengikut pada syariat Islam. Jadi
kedatangan nabi vang pengikut dipercavai oleh Hambaliyvah.

3?& Dalam AlQur-an tersebut “Kuntum khaira um-
matin® "1} (Kamu adalah sebaik-baik ummat). Kita membaca
dalam Al-Qur-an bahwa pangkat rubani adalah empat : 1. Sha-
leh, 2. Syahid, 3, Shiddig, dan 4. Nabi.!®?) Dan sudah diakui
oleh semus ulama Islam bahwa di antara empat pangkat itu
yvang paling tinggi dan paling mulia ialah pangkat nabi, karena
Imam Razi berkata :

~o . ot
ﬂuﬂ‘l_‘,’iﬂ,\..!gkgw 26 LT YA DY *%"—fﬁu
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-
"Wali sempurmna dalam sifat-sifat ruhbaniyeh, tetapi iz tidak
sanggup mendidik orang sehingga orang itu menjadi sempurna
pula dalam hal ruhaninya. Adapun nabi ialah secrang manusia
vang sempuma dan yang n.nigup mendidik orang sehingga
orang itu menjadi sempurns,

Dan beliau menulis pula :

100) Mo Le Budde Minku, Al-Matlobuts Tsgni, h.61
101) s:111

102) 4:70

103) At Tafsiral Kabir, Juz 5, h.236

41



l_:d'""-" ._,:-"_f - {-l.-'__..-..-..-" o :_,..:p‘-* vy
 AINEE LA S L £
"Tingginya martabat manusia ialah karena manusia menjadi
sempurna (dalam hal ruhaniyah), lagi sanggup menyempumakan

orang lain."! 04)

Imam Al-Khazin menulis dalam tafsirnya :
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"Pangkat manusia paling finggi ialah karenz ia menjadi sem-
purns dalam ruhani, lag a:a.ng?u? menyempumakan orang lain,
dan mereka adalah nabi-nabi.™ %7}

Kami sekarang bertanya kepada saudara-saudara kaum
Muslimin : Allah swt. sudash membangkitkan ribuan nahi di
antsra kaum Yahudi.!®®) Kalau Allah swt. tidak akan mem-
bangkitkan nabi-nabi lagi dalam ummat Islam, bagaimana dapat
dikatakan bshwa. ummat Islam sebaik-baik ummat ? HRenung-
kanlah wahai saudara-saudaraku ?

(38) Hendaklah diketahui bahwa ulams-ulama Islam
mengakui bahwa nabi yang mengikut adalah sebagai anak Dagl
nabi vang diikut. Mengenai ayat Al-Qur-an "Dzuwriyyatan ba'
dhuha min ba’dhin™ 107) (Keturunan, sebagian dari sebagian
lainnya) dikatakan dalam Tafsir Ruhul -Maani :

150 oyt _p"-;.-’-"'" P f_r{' .-'-".',_,.r"'-".r.l* -~
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"“Tiap nabi yang mengikut pada nabi yang lain dalam hal
tauhid, ma'rifat dan dalam hsl-hal yang berhubungan dengan
kebatinan (yaitu usuluddin) maka nabi yang mengikut adalah

anak bagi nabi yang diikut."'?%)

Hal ini adalah benar kalau kita mengakui bahwa nabi
yang mengikut adalah seorang dari pada ummat nabi yang
diikut. Sekiranyz nabi yang mengikut bukan seorang dari pada
ummat nabi yang diikut, maka berarti bahwa nabi pengikut itu
104) At-Tofsirul Kobir, Juz 6, h.540
105) Tafsir Al-Khezin, Juz 6, h.33

106) 4:45; At-Tafsirul Kabir, Juz 3, h.408
107) 3:35,

108) Jduz 3, h.22
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adalah "anak angkat”, bukan anak sebenarnyac, karena iz men-
dapat pangkat itu bukan sebagai seorang dari ummat nabi yang
diikut itu.

Jadi jika kita percaya bahwa Allah swi tidak akan mem-
bangkitkan nabi dari ummat Islam, maka hal itu berarti bahwa
kita percava bahwa (na'vudzu billsh) Nabhi Muhammad saw.
adalah abtor (punah),

(29). Asy-Syaikh Abdur Razzaq Qasyeni menulis ;
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pengikut bagi Nabi Muhammad saw, sedang dalam hal ma'rifat,
ilmu dan hakikat, segals nabi dan wali menjadi pengikut bagi
Mahdi itu. Hal ini tidak' berlawanan dengan wvang sudah kami
sebutkan, karena batin Mabdi itu sebenarnya adalah batin Mu-
hammad.”! 9%)

Keterangan ini disebutkan supays diketahui bagaimana
pangkat dan marighat Mahdi pada pemandangan wali-wali da-
lasn ummat Islam ini. Beliau itu bukan imam dan mujaddid
biasa saja, bahkan adalsh enok ruhani dari penghulu segala
nabi, Muhammad ssw. Jadi besarnya pangkat Mahdi itu adalah
hanya karens kebesaran Muhammad saw.

Imam Ar-Razi menulis :

IR, L Ll B v,
£l 2 f;:::—-ﬂmzifﬁ
"Eelebihan um:ltug yang mengikul memantapkan kelebihan orang
vang diikut."!!%)

(40).Di sini tepat sekali sava kemukakan keputusan Mu'-
tamar Nadhlatul Ulama tentang turunnya Nabi Isa dan arti
khataman nabiyyiin,

109} Syarch Fushusul Hikam, h.35
110) At-Tafsirul Eabir, Juz 2, h.301
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"S{oal). Bagaimsna pendapat Mu'tamar tentang Nabi Isa
a5 setelah turun kembali ke dunia? Apakah tetap sebagai
nabi dan rasul ? Padahal Nabi Muhammed saw. adalah nabi
terakhir, dan apakah mazhab empat itu akan tetap ads pada
waktu itu ?

"J(awab). Kita wajib berkeyakinan bahwa Mabi Isa as. itu
akan diturunksn kembali pada akhir zaman nanti sebagai nabi
dan rasul vang melaksanakan syariat Nabi Muhammad saw. dan
hal itu tidak berarti menghalangi Nabi Muhammad saw, sebagal
nabi vang terakhir, sebab Nabi Isa as. henya akan melaksana-
kan syariat Mabi Muhammead. Sedang mazhab empat pada wak-
tu ity hapus (Hdak berlaku),"t!!)

Keterangan ini menunjukkan bahwa :

a. Nabi Isa a.s. akan datang pada akhir zaman.

b. Beliau tetap berpangkat nabi dan rasul.

c. Akan tetapi beliau akan mengikuti dan menjalenkan sys-

riat Mabi Muhammad saw.

4 Maka jtu Mabi Muhammad saw. tetap nabi yang terakhir.

e. Kedatangan Nabi Isa as. itu tidak akan menyalahi maksud

khotaman nabiyyiin.

f. Apabila Nabi Isa a.s. datang nanti, orang-orang Islam tidak
boleh lagi mengikuti mazhab yang empat, harus ikut pada
fatwa beliau saja.

Jelaslah bahwa kedatangan nabi yang mengikuti dan men-
jalankan syariat Nabi Muhammad saw. tidak berlawanan dengan
maksud khataman nabiyyiin.

(41). Allamah Wahiduz Zaman dari Lukhnow, India, me-
nulis dalam kitabnya :
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"Beliau (saw) adalah khataman nabiyyiin, tidak akan datang
sesudah beliau seorang nabi pun yang mempunyai syariat ba-
111} Ahkamul Fukaha, h.34, 35
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ru.. Adapun Isa bin Maryam bila dia turun nanti dia aksn
berhukum menurut syariat beliau (saw). juga, dan akan masuk
dalam ummat beliau dan akan menjadi mujtahid mutlak sepert
Imam Mahdi kita as.™1?)

Jadi nmabi yang membawa syariat baru itu tidak akan ada
lagi sesudah Nabi Muhammad saw. Adnpun nabi yvang pengikut,
sudah tentu akan datang pada akhir zaman,

(4Z). Asy-Syaikh Dawud bin Mahmud Al-Qaisari menulis :
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“dadi khetemu! wilsyeh vang mutlak ialah Mabi Isa as. Maks
dia adalah wali dan nabi dengan kenabian wyang mutlak’ dalam
zaman ummat. ini. Dan sesudah dia dihalangi kenabian yang
mengandung syariat ... Maka permulaan agamsa ialah  nabi,
yaitu Adam, dan penghabisannya pun nabi, yaitu Isa.”"!3)

Sebzgian ulama mengatakan : “Bahwasanya kedatangan Iss
itu bukanlah sebagai nabi -melainkan sebagai hakim pods um-
mgi Muhammad®™,114)

Kami bertanya: Orang vyang ditetapkan Allah sebagat
imam dan hekam bagi kaumnya, tidakkah ia berpangkat nabi ?
Cobalah unjukkan seorang szja pun vang menjadi imam dan
hakam, tetapi tidak berpangkat nabi dan rasul. Lagi fatwa ini
berlawanan dengan sabda Nabi Besar saw. dalam Shahih Mus-
im bahws "nabi Aliah Isa” akan datang.

Imam Jalaluddin As-Sayyuti berkata :

- -
e s e

e -~
"Barang siaps mengatakan bahwa Nabi Isa, pada wakitu da-
langnya nant., bukan lagi berpangkat nabi, maks kafirlah ia

112) Hodivvatul Mahdi, h. B2
113) Swerch Fushusu! Hikam, h.82
114} Al-Qoulush Shohih. h.194. Pada hy192 ditulis: "Hanvalah lsa Imemsaja”™
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(43). Mengenai kedatangan Mabi Isa a.s. yang tersebut da-
lamm hadis-hadis Mabi Besar saw. ulama-ulama Islam berselisih
pula.

Asy-Syaikhh Thahir Jalaluddin menulis : "Barang siapa
berjumpa dengan hadis yang menyatakan turun nabi Allah Isa
as, pada akhir zaman dan membunuh akan Ad-Dajjal, dan
yakin ia akan benar hadis-hadis itu, maka tidaklah baginya
kelapangan melainkan beri'tikad bahwasanya Rasulullah berkata
alkan dia dengan sebab diberitakan oleh Allah kepadanya. ..
dan vang terlebih sejahtera baginya bazhwa ia berkata: Sabda
Rasulullah itu bensr dan akan berlaku bagaimana kehendak
sabdanya itu dan Allsh swt juga yang mengelshui akan ha-
hikat kehendaknys pada kesimpanan perkatoan ftn M 10

"Haji Rasul”, -ayzhanda Hamka, juga menulis dalam ki-
tabnya :

"Oleh karena sudah terang oleh tusn-tuan kaum muslimin se-
terang-terangnya bahwa tidak ada satu juga yang boleh diperpe-
gangi tentang siapakah itu Isa vang akan keluar dan di ma-
nakah akan ke luarnya? Dan pabilakah waktunya ? Maka
marilah kita sudahi pembicaraan tentang menentukan itu dan
ita baksr habis segala ta'wil yang terbit dari pikiran pendeta-
pendeta agama itu dengan memakai mazhabnye lbnu Mas'ud,
Ibnu Abbas, Ubaiy bin Ka'b, Aisyah dan kebanyakan Tabi'in
dan %kebanyakan ulame Tafsir, yaitu bahwasanya Isa Al-Masih
yang akan datang itu tidaklah diketahui cleh seorang juga -
apakah hakikatnya ? dan siapakah ia 7 dan pabilakah dan di
manakah 7 maka iman dengan dia ialah wajib sedang mengeta-
hui hizft;hnmya itu wajib pula diserahkan kepada Allah ta'ala

- -l'h }

(44). Kebanyakan ulama mengatakan bahwa Nabi lsa as.
masih hidup 4i langit dengan tubuh kasarnya dan beliau sendirni
juga yang akan turun di akhir zaman. (Lihat tafsir-tafsir Al-
Qur-an dan kata ulama-ulama di atas).

(45). Adapula ulams-ulama Islam mengatakan bahwa bu-

kan sebenar-benarmya Isa Al-Masih yang akan datang, dan kata-
kata Nabi Besar saw. itu hanya semata-mata kenayah atau kias

115) Hujajul Kiramah, h.431
116) Perisoi Orgng Beriman, h.47

1T Al-Qoulush Shahih, h.210
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saja, pedang vang “dikehendsld dengan turunnya Isa dan hu-
kummya di bumi ialah kemenangan ruhnya dan rahasia seruan-
nys pads manusia, vang berarti mapusia di ksls itu berpegang
dengan kehendak svariat buksn hanya berpegang dengan zahir-
nva sepert di zaman sekarang™.''?®)

(46). Haji Abdul EKarim Amrullah atay "Haji Rasul” me
nulis lagi, tentang hal ini : "Wal hasil, ulams-ulama yang ber-
kata benar, berjalan lurus, menurut peraturan Quran dan hadis
MNabi Muhammad saw. pada zahir dan bathin itulah yang di-
misalkan Nabi saw, dengan Isa Al-Masih yang tersebut pada
hadis-hadis itu.""'?) Jadi menurut penyelidiken beliau Nabi Isa
as. sudah mati, sedang yang sudah dikabarkan di dalam hadis-
hadis akan datang itu islah orang wvang bersifat Ise as. dari
Ummat Mubhammad saw., lain tidak.
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" Adapun kenabian dan kernsuinn yang mengmdmg s.vnnat I[ba-
ru) maka sudah putus. Akan tetapi kenabion 'am yang berarti :
memberi khobar tentang ‘ilmu ma'rifat dan hokikat-hakiket dari
Allgh swt., wang fidek mengondung syvarioi baru apa-apo itu
maka tidak putusnya Allsh swt. masih meninggalkan itu bagm
hamba-hamba-Nya sebagai rehmat dan kasih kepada mereka."'?"
Jadi kenabian tidak mengandung syariat baru tidak putus-putus-
n¥a bagi hamba-hamba Allah dalam ummat Islam.

(48). Mengenal ayat Al-Qur-an "Litundzira gauman maa
ﬂtﬂ-ﬂhum min nadziirin” Imam Ar-Razi menulis :

118) Tafsir Al-Qurany! Hokim (bahasa Melayu) oleh Mustafs Abdrur Rah-
man Mahmud. Pulsu Penang, pangkal 3, b.20

119) AlQoulush Shaihh, h 205 cetakan periama.

120} Svarah Fushusul Hikom. h.244
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"Allah menjalankan adat-Nya {su:mnh-ﬂ_va} ha.hwa bila orang-
orang pada satu masa sesat betul dan di antara mereka tidak
ada lagi orang yang menunjukkan mereka (ke jalan lurus), Dia
menaruh kasihan kepada mereka dan mengutus seorang pesuruh
kepada mereka."' ?!)

"Haji Rasul” menulis dalam bukunya: "Maka tetaplah
segala kaum Islam sedunia sekarang bernama alfasiguun.™ %)

Sudan demikian rusak keadaan ummat Islam sekarang.

Apakah belum perlu juga Allah swt. mengutus secrang yang
menunjukkan ke jalan lurus bagi kaum Muslimin dan menyu-
cikan mereka dari pada kefasikan itu ? Renungkanlah sungguh-
sungguh.
Mungkin ada orang yang berkata : Ulama masih ada dan
mereka sanggup memberi petunjuk. Kami menjawab : Dalam
perkataan "'Haji Rasul” tadi itu terkandung pengertian bahwa
wlama-ulama juga termasuk golongan fasik (Alfasiquun) itu.
Qleh karena itu orang fasik tentu tidak akan dapat menjyuci-
kan orang fasik lain, bukan!

(48). Di sini saya hendak menyebutkan satu hadis Nabi
Muhammad saw. untuk direnungkan oleh setiap orang Islam.
Dengan hadis ini dapatlah dipahami maksud &khataman nabiy-
yiin. E-Eliau 'L':-Eﬁ:&hd.i ,.
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"Mahdi mp_ akan keluar dari pada kami. Agama (Islam) akan
dicap olehnya sebagaimana telah dibuka ocleh kami.™ ") Apa-
kah arti hadis ini ? Apakah agama Islam akan ditutup mati oleh
Imam Mahdi ?

Menurut Ahmadivah arti hadis itu ialah bahwa agama
Islam akan dibenarkan dan dimgjukan oleh Imam Mahdi. De-
ngan hadis ini nyatalah senyata-nyatanya arti khatomaen nabiy-

121) At-Tafsirul Kabir, Juz 6, h.553
122) Al-Qouiush Shahih, h.147

123) Hadis Thabrani, tersebut dalam kntab Kunuzul Hagaig oleh Allamah Al-
Manawi, Fasal Mim



yiin, yakni bahwa semua nabi dibenarkan oleh Nabi Mu-
hammad saw.

(50). Pada akhimya saya hendak menyebutkan satu dus
keterangan dari Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad a.s. ientang
Rhatorman nobiyyiin agar tiap omang jujur dapat mengetahuj
bagaimans kepercayaan kami dari Jema'at Ahmadivah berke-
naan depgan ayat khotaman nabiyyiin itu dan ape puls tafsir-
nya menurut kami.

Hadhra#;:l'-'l.i.tm Ghulam Ahmad a.s. bersabda :
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"Kami beriman bahwa Nabi Muhemmad saw. berpangkat kho-
taman nabiyyiin dan sesudsh belian tidak akan ada SeOrang
nabi pun, terkecusli yang dipelihara oleh faidh dan berkatnya
dan sudah dinyatakan oleh janjinya.™ %)
Beliau nﬂ:ﬂm;:l]:s pula ;
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‘Sesungguhnys nabi kita (Muhammad saw.) adalah khAotoamul
mnbiyea, sesudah beliay tidak ads secrang nabi pun, terkecuali
orang yang diterangi oleh nur beliau, dan yang penzahirannys
adalah bayangan dari penzahiran beliau.” %)

Pendeknya menurut kepercavaan Ahmadivah Nabi Muham-
mad saw. memang berpangkat khatamen nabivyiin, tidak ada
lagi nabi nabi sesudah beliau, terkecuali nahi vang mendapat
pangkat kenabian berkat mengikut pada beliau. Sudah disebut-
kan bahwa nabi pengikut itu adalah sebagai anak bagi nabi
yang diikut.

Penutup

HRarangan ini saya tutup dengan menjelaskan beberapa per-
bedaan di antara kepercayaan Ahmadiyah dan kepercayaan
orang orang Islam di masa sekarang.

1. Kami mempercayai bahwa nabi-nabi dapat diutus dari

124) Mowahibur Rehmar, h.66
125) Al-Istifta, h.22, cetakan 1
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2 Kami berkesyakinan bzhwa datangnya nabi-nabi yang
mengikut pada Nabi Muhammad saw. menunjukkan kelebihan
beliau, karena beliau adalah penghulu dari nabi-nabi.

3. Kami percaya bahwa datangnya nabi-nabi dari ummat
lslam, menyatakan ketinggian ummat Islam sendiri.

4. Kami percaya bahwa pangkat nabi adalah rahmat dari
Tuhan Allsh sedang Nabi Muhammad sudah membuka pintu
rahmat itu, bukan ‘menutup pintu rahmat itu bagi ummat
beliau.

5. Kami percaya bahwa Nabi Muhammad saw. adalah nabi
renghabisen yang membawa syariat sendiri.

6. Kami percaya bahwa nabi-nabi akan datang dengan cap
beliau saw.

Karena adanya perselisihan pendapat ini perlulah kita
mencari tafsic khataman nabiyyiin yang tepat dan benar. Un-
tuk memperoleh tafsir yang tepat dan benar itu perlu diingat
tiga hal :

1. Tafsir itu hendalmya menunjukkan kelebihan atau ke-
tinggian Nabi Muhammad'saw.

2 Tafsir itu tidak boleh berlawanan dengan ayat-ayat Al-
Qur-an dan hadis-hadis yang shah.

3. Tafsir itu harus pula dibenarkan oleh loghat Arab.

Kalau tiga hal ini diperhatikan/diterapkan maka apa juga
kesimpulan yang timbul dari tafsir itu dapat diyakini kebenar-
annya dan ketepatannya, walaupun tidak disetujui oleh penda-
pat ulama-ulama.

Lima puluh keterangan yang sudah saya berikan di atas
menunjukkan apa arti khataman nabiyyiin yang sebenarmya,
dan menyatakan pula bahwa kepercayaan kami dari Jema'at
Ahmadivah adalah sama dengan kepercayzan Ahli Sunnah wal
Jama’ah.

Yang menjadi perbedaan di antara kami Jema'at Ahmadi-
yah dan golongan golongan Isiam lain hanyalsh satu: Kami
percaya bahwa nabi yang dijanjikan itu sudah datang, yakni
Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad as. Sedangkan golongan-go-
longan Islam dari Ahli Sunnah wal Jama'ah lainnya mengata-
kan bahwa nabi yang dijanjikan itu belum datang, akan datang

wti.



Adapun kaum Mu'tazilah ialah golongan wang percava
bahwa tak seorang nabi pun yang akan datang lagi, dan
mereka berpendapat bahwe hadis-hadis yvang mengabarkan ke
datangan nabi Allah Isa adalah palsu sama sekali. ==
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Jadi di sini kita dapat ambil kesimpulan untuk kalimat Khaatamannabiyyiina ada 3 tingkatan:

Tingkatan pertama:

vaitu Khaatamannabiyyiina yang diucapkan oleh Allah SWT, tentulah makna
Khaatamannabiyyiina di sini adalah memiliki derajat yang tinggi dan permanent.

Karena Allah SWT yang Maha Mengetahui semata-mata mengeluarkan kalimat tersebut hanya
kepada junjungan kita Baginda Nabi Besar Muhammad SAW yang satu-satunya wujud yang
layak menyandang Gelar KENABIAN sebesar dan setinggi itu derajatnya. Jadi tidak akan
mungkin Allah SWT Yang Maha Mengetahui akan bersikap (Na'udzubillah) plinplan bahwa akan
memberi gelar semacam itu kembali pada wujud Nabi yang lain.

Tingkatan kedua:

yaitu Khaatamannabiyyiina yang diucapkan oleh Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah
SAW, tentulah makna Khaatamannabiyyiina di sini adalah memiliki derajat yang juga tinggi dan
permanent. Karena Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW yang selalu mendapat
petunjuk dari Allah SWT yang Maha Mengetahui semata-mata mengeluarkan kalimat tersebut
hanya kepada wujud-wujud terntentu yang mana wujud tersebut layak menyandang Gelar
Khaatam sebesar dan setinggi itu derajatnya untuk Khaatam Wali bagi Hadhrat Ali ra, untuk
Khaatam Hijrah bagi Hadhrat Umar ra, dll. Jadi tidak akan mungkin Baginda Nabi Besar
Muhammad Rasulullah SAW yang selalu mendapat petunjuk dari Allah SWT Yang Maha
Mengetahui akan bersikap (Na'udzubillah) plinplan bahwa akan memberi gelar Khaatam
Waliyullah dan Khaatamul Muhaajrin itu kembali pada yang lain. Adakah bukti bahwa Rasulullah
SAW memberikan gelar Khaatam yang sama pada 2 orang?

Jadi bolehlah ada waliyullah sesudah Hadhrat Ali ra tapi tidak akan sesempurna Ali ra.

Jadi Bolehlah ada yang Hijrah sesudah Hadhrat Umar ra tetapi tidak akan sesempurna Hijrahnya
Hadhrat Umar ra.

Jadi Boleh dibangun Mesjid Sesudah Mesjid Nabawi akan tetapi tidak akan ada Mesjid
sesempurna Mesjid Nabawi, dan seterusnya, dan seterusnya.

Maka begitu juga boleh jadi ada Nabi sesudah Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW
tapi tidak akan sederajat dengan beliau SAW dan karena begitu sempurnanya Islam dan Syariat
Al Quran maka jikapun ada Nabi maka dia haruslah dari pecinta Islam sejati, Murid dan Pecinta
dan Pembantu yang setia dari sang Majikan, siapakah majikannya yang dimulyakan Allah SWT
itu? Sang Majikan hanyalah Baginda Nabi Besar Muhammad Rasulullah SAW sejati dan Al
Qur'an sebagai satu-satunya Syariat dan Pegangannya yang sejati yang paling dicintainya.

Al Qur'an sebagai satu-satunya Kitab Suci yang murni Kalamullah Syari’at yang paling sempurna
dari semua Syari'at dan intisari dari Syari'at-Syari'at sebelumnya yang mana Syari‘at-Syari'at
sebelumnya belumlah sempurna. Hanya Al Qur'an-lah Kitab Suci yang mendapatkan pernyataan
‘sempurna’ dari Allah SWT. Maka jika Syariat-Syariat sebelumnya belumlah sempurna namun
cahaya Syari'at-Syari'at tersebut dapat membimbing manusia pada jalan menuju keruhanian
tertinggi yaitu KENABIAN apalagi Al Qur'an adalah Syari'at yang mengandung kesempurnaan
dari segala saripati cahaya Syari’at-Syari'at sebelumnya, apakah tidak mungkin lebih menerangi
manusia untuk menggapai keruhanian setinggi-tingginya di dalam Islam, yang pasti hanya di
dalam Islam namun tidak akan melebihi kesempurnaan dari junjungan kita Baginda Nabi Besar
Muhammad Rasulullah SAW.

Setiap Nabi adalah Guru ruhani untuk ummatnya dan Syari'at adalah petunjuk dari llahi maka jika
sang Guru dapat membimbing ummatnya sebagaimana sesuai dengan Syari’atnya maka sang
Guru itu dikatakan berhasil dalam tugasnya.

Maka jika sang Guru meminta ummatnya memahami dan melaksanakan kandungan Syari'atnya
maka apakah ada larangan untuk sang ummat memahami dan melaksanakan kandungan
Syari'atnya sebagaimana sang Guru memahami dan melaksanakan kandungan Syari'atnya
hingga sang ummat benar-benar menjadi bayangannya karena mabuk cintanya kepada sang
Guru didasari kecintaannya pada sang Guru karena Allah Ta’ala semata®?

Jika para Nabi terdahulu mendapatkan karunia menjadi Nabi bukanlah bermaksud memberi
khabar manusia yang hidup pada masa Syari'at-Syari'at tu berlaku bahwa “saya sudah mencapai
derajat Kenabian maka kalian tidak usah terlalu jauh memahami dan melaksanakan kandungan
cahaya Syari‘at ini”.



(karena kita tahu jika manusia melaksanakan apa yang tertulis dalam Syari'at dan melaksanakan
segala petunjuk Nabi-nya, dari zaman Nabi Adam as hingga Baginda Nabi Besar Muhammad
Rasulullah SAW — Allah Ta’ala selalu memberikan janji-janji kenikmatan tertinggi yaitu
kenikamatan “Ruhani” pada ummat yang ta’at pada Allah dan Rasulnya)

Maka karena sudah begitu tingginya derajat yang dimiliki Al Qur'an dalam hal kesempurnaan dan
sudah dapat pernyataan “sudah sempurna” dari Allah SWT dibandingkan dengan Syari’at-
Syari'at terdahulu yang tidak memperoleh pernyataan “sudah sempurna” dari Allah SWT Yang
Maha Mengetahui. Maka dengan itu sebagaimana Syari‘at-Syari’at terdahulu menerangi manusia
dengan cahayanya, maka cahaya Al Qur'an ribuan Kali lebih terang cahayanya dalam menyinari
manusia pada petunjuk untuk meraih martabat keruhanian setinggi-tingginya sebagaimana Allah
SWT menjanjikan pada ummat Islam dalam Surah Annisa yaitu jika kita beriman pada Allah dan
Rasulnya maka Allah akan memberikan kita karunia menjadi orang Soleh, Syahid, Siddiq atau
NABI.

Tingkatan ketiga:

yaitu Khaatam yang diucapkan oleh manusia umumnya yang tida ada campur tangan petunjuk
ruhani Tingkat Derajat yang Tinggi, tentulah makna Khaatam di sini adalah memiliki derajat yang
biasa-biasa saja karena khaatam tersebut adalah berupa pujian dan sanjungan dari seseorang
pada keahlian orang lain, maka boleh jadi si A mengeluarkan sanjungan Khaatam yang sama
pada 1 keahlian yang sama pada si B dan si C.

Jadi jika Allah dan Rasulnya melekatkan kalimat Khaatam hanya pada wujud tertentu dan tidak
pernah melekatkan kalimat Khaatam yang sama dengan wujud yang berbeda karena itu adalah
semata-mata keistimewaan yang hanya Allah Ta’ala yang memiliki wewenang dalam
menganugerahi keistimewaan suatu Derajat. Maka berbedalah jika manusia dengan penilaian,
rasa dan kehendak sendiri dalam memberikan kalimat Khaatam tersebut kepada orang lain
bahkan seorang manusia biasa (bukan Nabi) dalam memberikan gelar Khaatam yang sama
dapat ia tujukan pada 2-3 orang bahkan lebih.

Namun di sini Khaatam memiliki satu kesimpulan yaitu, Kesempurnaan (Perhiasan).

Menyinggung sedikit tentang kalimat Laa Nabiya Ba'da di situ jika dilihat melalui tatabahasa arab
maka kita makin mengerti dan terang sekali bahwa untulk “LAA” memiliki pengertian yaitu “LAA”
untuk Jabatan dan “LAA” untuk jenis.

Jika “LAA" untuk jenis maka kita dapat menyimpulkan dengan mudah yaitu “tidak ada lelaki di
rumah ini (memang tidak ada lelakinya)” maka berarti penyangkalan adanya jenis laki-laki dan
menguatkan dan membenarkan bahwa yang ada hanya jenis perempuan saja.

Tapi jika “LAA” untuk jabatan maka “tidak ada |elaki di rumah ini (padahal ada laki-lakinya)” kita
dapat menyimpulkan dengan mudah yaitu tidak ada laki-laki sempurna di rumah ini artinya
sindiran.

Maka kita dengan terang dan jelas dapat mengambil kesimpulan yaitu maksud jika Laa
dilekatkan pada Jabatan yaitu LAA NABIYA BA'DA.

Catatan untuk para sohib:

Sebenarnya kita baiknya memanfaatkan buku yang sudah disediakan di cabang-cabang
terdekat dan sebagaimana rangkuman ringkasan dalil “kewafatan Nabi Isa as” yaitu jika
kita menyalin ulang maka kita juga baiknya menampilkan tulisan-tulisan yang lengkap dan
lebih baiknya juga dengan arabnya agar lebih jelas tapi akan lebih baik kita gunakan buku-
buku yang sudah disediakan di cabang-cabang terdekat karena lebih praktis dan lebih
lengkap plus dalil-dalil dan arabnya (komplit alias tidak sekedar ringkasan) karena selain



bukti kewafatan Nabi Isa as juga tersedia buku analisa Khaatamannabiyyiina, bukti-bukti
Kenabian dari Hadis dan Al Qur'an selain daripada analisa Khaatamannabiyyina dan bukti-
bukti tentang tanda-tanda kedatangan Imam Mahdi berdasarkan Al Qur’an dan Hadis, juga
bukti-bukti “arti dari Nabiyullah Isa as yang dijanjikan atau Nabiyullah Isa as yang
dijanjikan (Al Masih Mau’ud as) dan Imam Mahdi adalah satu juga wujudnya”, banyak
lagilah buku-buku lainnya dan intinya kalau kita mau berinisiative untuk belajar maka
mintalah buku ke cabang-cabang terdekat.

Karena kalau kita menyalin ulang kita khwatir salah ketik dan dari itu khawatir malah
menjadi fitnah.

Cuma ya itulah jangan malas dalam mengambil buku-buku di cabang-cabang terdekat,
apalagi dapat diperoleh dengan gratis.
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